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Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatuh,

Tahun 2020 merupakan tahun yang berat bagi seluruh
dunia dengan adanya tantangan pandem: Covid-19 yang
menimpa hampir seluruh negara secara masif. Selain
sebagat isu kesechatan, pandemi Covid-19 juga
menimbulkan eksternalitas dalam bersosialisasi dan
berekonomi. Pandemi ini memberikan dampak riil yang
merata, mulai dari sektor rumah tangga, sektor swasta
hingga sektor publik, di setiap tingkatan, mulai dari
individu, keluarga hingga tatanan internasional.

Terganggunya sektor riil tentunya berdampak pada
terancamnya keberlanjutan dunia usaha, khususnya bagi
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dengan
adanya tekanan untuk menurunkan produks: atau
penawaran. Hal 1in1  berlanjut dengan terjadinya
peningkatan  pemutusan  hubungan  kerja  yang
meningkatkan jumlah pengangguran dan mendorong
kemunduran sosial bagi masyarakat miskin dan rentan.

Bank Dunia memperkirakan sekitar 170 negara akan
mengalami kontrakst PDB di tahun 2020, terburuk
dalam 150 tahun terakhir. Pertumbuhan ekonomi global
oleh berbagai lembaga diperkirakan berada dalam
kisaran negatif 5 persen. Sementara dari sisi domestik,
pandemi ikut membuat pertumbuhan ckonomi
Indonesita melambat. Pandemi juga berkontribusi
terhadap tren perubahan tingkat kemiskinan dari 9,41
persen menjadi 9,78 persen dan perubahan gini ratio dari
postsi 0,380 pada September 2019 menjadi 0,381 pada
Maret 2020.



Besarnya tekanan terhadap ekonomi nasional ini juga
berdampak kepada berbagai sektor dalam ekonomi
syariah, terutama sektor riil syariah atau industr: halal.
Dengan hilangnya sumber pendapatan pada berbagai
kelomopk masyarakat, maka daya beli dan permintaan
juga turut berkurang. Selain dengan keterbatasan
aktivitas, turunnya permintaan merupakan pukulan berat

bagi sektor riil, termasuk kegiatan sektor industri halal.

Pandemi COVID-19 juga berdampak terhadap industri
keuangan syariah, terutama sektor pasar modal di mana
sempat terjadi penurunan kapitalisasi indeks saham
syariah hingga 21,5 persen secara year on year pada
bulan Juni 2020. Sementara itu, perbankan syariah
menghadapi risiko peningkatan NPF yang tinggi. Selain
penurunan kualitas aset, perbankan syariah juga
menghadapi risitko likuiditas yang lebih tinggi serta
penurunan profitabilitas.

D1 sis1 lain, kita juga harus mampu menyadari bahwa
kondisi pandem: ini juga menciptakan jendela peluang
bagi ekonomi syaritah untuk memainkan peran penting
dalam pemulihan ekonomi. Ekonomi syariah merupakan
salah satu sektor penting yang turut berperan dalam
upaya pemulihan ekonomi nasional. Hal in1 dikarenakan
adanya nilai-nilai yang terkandung dalam eckonomi
syariah, yaitu solidaritas, sosial, adil, kolaborasi, serta
setara untuk semua. Nilai-nilai tersebut sangat pokok,

bahkan sangat relevan, untuk diterapkan saat pandemi
Covid-19.

Selain itu, instrumen-instrumen pada ekonomi syariah
berupa dana sosial keagamaan yang unik, seperti zakat
dan wakaf, merupakan instrumen yang efektif sebagai
bantalan dalam menahan laju penurunan aktivitas
ckonomi.  Zakat dan  wakaf berperan  dalam
mendistribusikan kekayaan dan memacu ulang aktivitas
ckonomi sebagai modal bagt masyarakat kurang mampu



di masa pandemi Covid-19. Pengembangan instrumen
dana sosial keagamaan ini akan membantu peran fiskal
dalam memberantas kemiskinan dan mengurangi
kesenjangan pendapatan melalui program pemberdayaan
masyarakat.

Selain itu, dengan melihat potensi Indonesia berupa (1)
populast muslim terbesar mencapai 215 juta mewakili
13% dart populasi muslim global, (2) kelas menengah
muslim makin besar dengan masuknya Indonesia dalam
negara upper middle income country, (3) pengeluaran
konsumsi penduduk muslim Indonesia mencapai 224,1
miliar USD atau 10,1% dar: total pengeluaran ekonomi
syariah global, serta (4) potenst daya tarik wisata halal
yang besar, maka Indonesia mempunyat potensi yang
sangat besar untuk mengembangkan ckonomi Islam
khusus industri halal termasuk keuangan syariah di
dalamnya.

Hal tersebut sejalan dengan arah kebijakan dan strategt
peningkatan nilar tambah ekonomi pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020- 2024 yaitu peningkatan nilai tambah dan investasi
di sektor riil, dan industrialisasi di mana salah satu
strateginya adalah meningkatkan industr1 halal dan
produk sehat. Oleh karena itu diperlukan sinergt dan
peran semua pihak masyarakat dunia usaha, para peneliti
dan akademis: serta Pemerintah untuk mewujukan misi
tersebut.

Dalam rangka mengatasi dampak pandemi Covid-19 dan
meningkatkan ckonomi syariah di Indonesia dalam
momentum tantangan Covid-19, para ahli ekonom: dan
keuangan syariah yang tergabung dalam IAEI berinisiatif
untuk memberikan suatu kontribusi. Kontribusi tersebut
dilakukan melalui  ceksplorasi, pendalaman, serta
pengkajian secara lebih komprehensif terkait 1su
ckonomi syariah untuk mencar: terobosan solusi yang
menyeluruh dalam menangani dampak pandemi Covid-



19 dan dalam melakukan pemulihan ekonom: yang
diwujudkan dalam tulisan-tulisan yang disajikan dalam
buku ini.

Buku ini menyajikan tulisan-tulisan singkat dan padat
yang memberikan gambaran yang utuh dan jelas, ringan,
dan mudah dipahami terkait dengan dampak Covid-19
terhadap perekonomian syariah, baik dalam perspektif
makro maupun sektoral. Buku ini juga membahas literas:
keuangan syartah dan peran sistem ckonomi syariah
serta upaya- upaya pemulihan sektor-sektor tersebut
dalam perspektif ekonomi syariah.

Buku ini mencakup berbagai topik mulai dari perspektif
makro ekonomi syariah, industri halal (sektor riil),
termasuk di dalamnya UMKM, serta keuangan syariah.
Sektor keuangan syariah yang dibahas meliputi
perbankan syariah dan pasar modal syariah yang menjadi
tolak ukur dari perekonomian hingga akselerasi
penggunaan teknologi keuangan (fintech) yang saat ini
berkembang pesat. Peran keuangan sosial syariah yang
untk dalam perekonomian Islam serta isu literasi juga
menjadi salah satu pokok bahasan menarik dalam buku
ini.

Saya berharap buku int dapat memberikan inspirasi dan
wawasan bagi yang membaca dalam pengembangan
ckonomi dan keuangan syariah. Selain itu, buku in1 juga
berkontribusi dalam upaya pemulihan ekonomi sebagai
suatu sumber referenst bagt akademisi, praktisi, dan para
pengambil kebijakan dalam mengatasi dampak pandemi.
Saya juga berharap buku ini akan menjadi suatu tradisi
baru bagi IAEI dalam memberikan kontribusi berupa ide
dan pemikiran bag:i pengembangan eckonom: dan
keuangan syariah di masa yang akan datang.

Sebagai penutup, saya menyampaikan terima kasth yang
sebesar-besarnya atas kontribusi semua penulis dan



Dewan Pengurus IAEI DKI Jakarta vyang telah
memprakarsar penulisan buku 1ni. Mudah-mudahan
kontribust  ini  akan  menjadi  tonggak  dalam
pengembangan ekonomi syariah di masa yang akan
datang untuk menuju Indonesia maju dan sejahtera.

Wassalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatub.

Sri Mulyani Indrawati, S.E., M.Sc., Ph.D
Ketua Umum Ikatan Ahli Ekonomi Islam
Indonesia (IAEI)

Menteri Keuangan Repubik Indonesia



Sambutan Ketua Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan

Pandem: Covid-19 menjadi ujian yang berat bagi
perekonomian global, begitu juga perckonomian kita,
sebagai akibat darit terhentinya aktivitas sosial
masyarakat untuk meredam penyebaran pandemi ini.
Baik Pemerintah, pelaku usaha swasta, UMKM maupun
masyarakat pada umumnya merasakan dampaknya dan
dipaksa melakukan adaptasi yang extraordinary baik dari
stsi kebijakan, sistem dan proses bisnis, maupun
perilaku, agar aktivitas ekonomi dapat tetap berjalan dan
ckonomi kita tidak terjerembab lebih dalam.

D1 tengah kondisi sepertt 1nilah, dibutuhkan pemikiran-
pemikiran yang mampu memberikan alternatif solusi
secara komprehensif untuk memitigasi dampak yang
dittmbulkan oleh pandem: ini. Buku yang diterbitkan
oleh Tkatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI) DPW
DKI Jakarta ini menegaskan bahwa ekonomi syariah
sejatinya dapat menjadi solust dan relevan dalam setiap
dinamika yang terjadi di masyarakat, termasuk dalam
meredam dampak pendem: yang sedang kita alami saat
ini.

Masa pandem: dapat menjadi momentum bagi
kebangkitan ekonomi dan keuangan syariah untuk dapat
mengambil peran yang lebth besar dalam proses
pemulithan ekonom: nasional. Saat ini, market share
sektor keuangan Syariah baru mencapat 9,6%. Namun
demikian, potenst untuk membesarkan keuangan syariah
masith terbuka lebar, mengingat besarnya jumlah
penduduk muslim di Indonesia dapat menjadi bekal
untuk lebth memasyarakatkan halal lifestyle.

Kami mengapresiasi kontribusi para penulis dan editor
dalam menyumbangsithkan pemikirannya demi



menghadirkan ekonomi dan keuangan syariah yang
bermanfaat untuk masyarakat di masa pandemi.
Keseluruhan 1si dari buku ini secara komprehensif
mampu mengeksplorasi i1su-isu yang timbul dari berbagai
sudut pandang dan latar belakang, serta dilengkapi
identifikast atas permasalahan, fenomena, peluang, dan
tantangan yang disajikan dengan sudut pandang yang
konstruktif dan optimisme yang tinggi.

Benang merah yang mewarnai alur buku ini adalah
bagaimana Covid-19 telah mempercepat proses
digitalisast di dalam ekosistem ekonomi syariah dalam
rangka memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat yang
semakin go-digital. Pemanfaatan teknologi dalam
transaksi keuangan, penghimpunan dan penyaluran dana
baik komersial maupun sosial, pemasaran daring/e-
commerce, serta pemberdayaan umat dan UMKM
menjad: kunct agar ckonomi syariah dapat terus
bertahan dan bangkit merealisasikan potensinya. Upaya
int akan dapat diwujudkan diantaranya melalui
pengembangan ckosistem cekonomi dan keuangan
Syariah yang terintegrasi termasuk menyiapkan platform
digital syariah yang mampu mengintegrasikan seluruh
elemen tersebut.

Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi seluruh pihak untuk dapat bertahan dan
bangkit kembali membumikan ekonomi dan keuangan
syartah di Indonesia maupun di tingkat dunia.

Prof. Wimboh Santoso, Ph.D
Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan



Sambutan Kepala Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat, rahmat dan hidayah-Nya buku “Recovery
Ekonomi Indonesia Pasca Covid-19: Peran Ekonomi
Islam” dapat terselesaikan. Terima kasih kepada DPW
IAEI Jakarta yang telah menyusun buku int yang
mengangkat topik yang sangat penting pada kondisi
sekarang.

Dampak ecksternalitas pandem: COVID-19 1n1 selain
terhadap kesehatan, juga terhadap sosial, ekonomi, dan
kemungkinan krisis keuangan yang akan datang. DKI
Jakarta yang mengusung visi dan mist Bank Indonesia
untuk berkontribusi secara nyata bagi pembangunan
eckonomi daerah dan nasional terus berupaya untuk
mewujudkan pembangunan ckonomi daerah maupun
nasional  jangka  panjang  yang  inklusif dan
berkesinambungan.

Perekonomian DKI  Jakarta triwulan II 2020
terkontraksi akibat pandem: COVID-19 sebesar -8,22%
(yoy). Perkembangan ini tidak terlepas dart pengaruh
melemahnya ekonomi global serta menurunnya aktivitas
ckonomi  domestik  sebagar  dampak  kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kontraksi
pertumbuhan  terjadt pada  seluruh  komponen
pengeluaran PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)
DKI Jakarta, dengan kontribusi penurunan terdalam
bersumber dari pengeluaran Investast (Pembentukan
Modal Tetap Bruto) dan Konsumsi Rumah Tangga (RT)
serta pada lapangan usaha (ILU) Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum, LU Transportasi, LU Industri
Pengolahan dan LLU Perdagangan. Sementara itu, untuk
triwulan IIT 2020, kinerja perekonomian DKI Jakarta
diperkirakan membaik meskipun masih terkontraksi jika



dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya.

Namun saya yakin ekonomi Islam mampu memainkan
peran penting membantu pemulihan ekonomi. Kajian
yang sertus dan masif mengenai peran ekonomi Islam
untuk memulihkan ekonomi global yang bertransformasi
secara luas ke bentuk baru akibat wabah tersebut sangat
diperlukan. Buku in1 mampu menjadi referensi awal
karena telah mencakup pembahasan penguatan halal
value chain, penguatan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM), penguatan keuangan syariah, serta penguatan
ckonomi digital yang sangat masif digunakan saat
pandemi COVID-19 sekarang ini.

Kekhususan instrumen dalam ckonomi Islam seperti
zakat, infaq, sedekah dan wakaf (ZISWAF) juga dapat
berperan besar dalam mengurangi dampak negatif
COVID-19. Sasarannya untuk membantu masyarakat
miskin serta yang berkebutuhan dan membantu
menstabilkan perekonomian yang sedang mengalami
krists diharapkan dapat menjadi alternatif safety net bagi
masyarakat. Ekonomi Islam juga diharapkan mampu
mentransformas:  pereckonomian Indonesia menuju
perekonomian yang lebih berkeadilan dan sejahtera.

Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
melimpahkan ridha-Nya dan melindungi kita dalam
berkarya.

Hamid Ponco Wibowo
Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi DKI Jakarta
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Kata Pengantar

Assalamualaifum wr. wb.

Alhamdulillah, pujt syukur kami panjatkan kepada Allah SW'T,
karena berkat rahmat dan karunia-Nya kami bisa menyelesaikan
penulisan buku “Recovery Ekonomi Indonesia Pasca COVID-19:
Peran Ekonomi Syariah”. Penulisan buku ini merupakan bagian
dari program kerja IAEI DPW DKI Jakarta, yang merupakan
wadah bagi akademisi dan praktisi ekonomi syariah untuk
melakukan pengkajian, pendidikan dan sosialisast ekonomi
Syartah khususnya di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. Terima
kasith juga kepada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
DKI Jakarta yang telah membantu dalam penerbitan buku ini
sehingga bisa menjangkau khalayak yang lebih luas.

Selatan merupakan bagian dart program kerja IAEI DPW DKI
Jakarta, penulisan buku 11 juga dilatarbelakangi oleh perhatian
terhadap perkembangan ekonomi Syariah terkini, baik secara
global maupun nasional. Tahun 2020 yang diawali dengan
optimisme yang tinger di kalangan pemangku kepentingan
ekonomi Syartah Indonesia, yang baru saja meluncurkan
Masterplan Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia (MEKSI)
2020-2024, telah berubah menjadi tahun yang sangat menantang.
Pandem: Covid-19 yang melanda seluruh dunia telah
mengakibatkan perubahan besar tidak hanya dalam aspek
kesehatan, dimana jutaan penduduk dunia telah terinfeksi oleh
virus ini, namun dirasakan juga dalam aspek ekonomi. Bank Dunia
bahkan memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi global
pada tahun 2020 akan berkontraksi sebesar 5.2%.

Berbagai sektor dalam ekonomu syariah juga merasakan imbas dart
pandemi global ini. Sektor pariwisata halal dilaporkan sebagai
salah satu sektor yang terpukul tajam, karena salah satu cara untuk
memutus rantai penyebaran virus ini adalah dengan membatasi
pergerakan manusia termasuk dalam berwisata. Namun demikian,
sektor seperti makanan dan farmast halal justru ditengarai



mengalami peningkatan permintaan secara domestik dan global.
Selain itu, sektor filantropi Islam juga dilaporkan bertumbuh
dengan pesat, sejalan dengan meningkatnya kepedulian dan
dorongan  masyarakat untuk membantu sesama yang
membutuhkan.

Dengan berbagai perkembangan ini, dirasa perlu untuk melihat
dampak pandemi ini terhadap perkembangan ekonomi syariah di
Indonesia yang sedianya akan ‘diakselerasi’ pada tahun 2020 ini.
Selain 1tu, perlu dikaji juga strategi untuk memperkuat keuangan
syariah, UMKM dan ekonomi digital syariah, serta ekosistem
pendukungnya sehingga bisa ‘bertahan dari krisis’ dan tetap
berkembang seraya mendorong pemulihan ekonomi nasional dan
berkontribusi terhadap kemaslahatan umat.

Oleh karena itulah, buku in1 mencoba memberikan perspektif
tethadap berbagai upaya diatas. Buku ‘bunga rampai’ yang
merupakan kumpulan gagasan dan pemikiran anggota DPW IAEI
DKI Jakarta int juga berusaha memberikan gagasan dan strategi
mengenat bagaimana ekonomi syariah di Indonesia bisa berperan
lebith optimal dalam mengatasi krisis dan membantu pemulihan
ckonomi nasional dan global. Mudah-mudahan pemikiran dan
kontribust kecil 11 bisa menjadi tonggak dalam mengembangkan
ckonomi syartah menuju Indonesia yang lebth maju dan sejahtera.

W assalamualaium wr. wb.

Rahmatina Awaliah Kasri
Ketua DPW IAEI DKI Jakarta



Ekonomi Indonesia dan
Dampak COVID-19




1. Ekonomt Makro dan Pembangunan

Indonesia
Rahmatina A. Kasri

Abstrak

Tahun 2020 yang diawali dengan optimisme yang cukup tinggi di
sektor ekonomi dan keuangan Syariah Indonesia, telah berubah
menjadi tahun yang sangat menantang bagi sektor ini. Pandemi
COVID-19 yang melanda seluruh dunia telah mengakibatkan
terjadinya perubahan besar dalam masyarakat dan ckonomi
Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini mendiskusikan dampak
pandemi COVID-19 terhadap ekonomi makro Indonesia serta peran
dan kontribust ekonomi Syariah dalam mengatast krisis akibat
pandemi 1n1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pandemi
in1 telah menyebabkan permasalahan di sisi permintaan dan
penawaran dalam ekonomi Indonesia, sehingga terjad: peningkatan
pengangguran, kemiskinan, dan penurunan tajam pertumbuhan
ckonomi Indonesia dart sekitar Spersen menjadi sekitar 2persen per
tahun. Dalam situasi seperti ini, peran ckonomi Syariah sangatlah
diperlukan. Secara konseptual, nilai-nilai ekonomi Syariah seperti
keadilan sosial, kerjasama/gotong royong, solidaritas, keseimbangan
dan kesejahteraan bersama sangat relevan dan diperlukan sebagai
‘modal awal’ dalam mengatasi krisis ini. Selanjutnya, secara makro,
institust ekonomi Syariah seperti zakat, infaq, dan wakaf juga bisa
berperan besar dalam mengurangi dampak negatif COVID-19. Hal
in1 dikarenakan institust zakat memang ditujukan untuk membantu
fakir miskin dan membantu menstabilkan perekonomian yang sedang
mengalami krisis. Infaq dan wakaf juga bisa dioptimalkan untuk
membantu masyarakat yang membutuhkan dan mendukung
menyediakan fasilitas publik yang diperlukan dalam menangani
COVID-19. Di masa depan, ekonomi syariah juga diharapkan bisa
menjadi pendorong dalam transformasi ekonomi Indonesia menuju
ckonomi yang lebih adil dan lebith mensejahterakan masyarakat.

Kata kunci: Pandemi COVID-19; Ekonom: Indonesia di masa
Pandemi; Peran ekonomi Syariah; Peran zakat di masa pandems;
2 Transformasi ekonomi Indonesia.



Abstract

The year 2020, which began with quite high optimism 1n the
Sharta economic and financial sector of Indonesia, has
turned out to be a very challenging year for this sector. The
COVID-19 pandemic that hit the whole world has resulted
in major changes in Indonesian society and economy.
Therefore, this article discusses the impact of the COVID-
19 pandemic on Indonesia's macroeconomy and the role
and contribution of the Shariah economy 1n overcoming the
crists caused by this pandemic. Descriptive analysis results
show that this pandemic has caused problems on the
demand and supply side in the Indonesian economy,
resulting 1n an increase in unemployment, poverty, and a
sharp decline in Indonesia's economic growth from around
5persen to around 2persen per year. In such a situation, the
role of Islamic economics 1s very important. Conceptually,
Sharia economic values such as social justice,
cooperation/mutual cooperation, solidarity, balanced and
mutual prosperity are very relevant and needed as 'initial
capital' in overcoming this crisis. Furthermore, at a macro
level, Islamic economic institutions such as zakat, infaq, and
waqf can also play a major role in reducing the negative
impact of COVID-19. This is because zakat institutions are
intended to help the poor and help stabilize the economy
that 1s experiencing a crisis. Infaq and waqf can also be
optimized to help people in need and support provision of
the public facilities needed to handle COVID-19. In the
future, the Islamic economy is also expected to be a driving
force 1n the transformation of Indonesia's economy towards
a more equitable and more prosperous economy.

Keywords: COVID-19 pandemic; Indonesia's economy
during the Pandemic era; The role of Islamic economics;
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The role of zakat in the pandemic period; Transforming
Indonesia's economy.

Pendahuluan

Tahun 2019 dapat dikatakan sebagai tahun yang sangat
menggairahkan bagi ekonomi syariah, baik secara global
maupun secara nasional. Secara global, Global Islamic
Economy Report 2019/2020 melaporkan bahwa konsumst
masyarakat dunia terhadap produk yang dihasilkan oleh
industri halal, yag merupakan bagian penting dari ekonomi
syartah, mencapai 2.2 miliar USD dan telah tumbuh sebesar
5.2persen per tahun. Pertumbuhan ini diperkirakan akan
terus meningkat menjadi sebesar 6.2persen per tahun pada
periode 2018-2024. Perkembangan yang menggembirakan
ini sejalan dengan pertumbuhan populast penduduk dunia
yang beragama Islam, yang saat ini berjumlah sekitar 1.8
miliar orang atau sekitar 27persen dari penduduk dunia, dan
kenaikan pendapatan masyarakat dunia. Pada tahun 2024,
diperkirakan  konsums: masyarakat global terhadap
barang/jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi
halal (yang mencakup halal food, modest fashion, media and
recreation, muslim-friendly travel, halal pharmaceuticals dan
halal cosmetics) mencapat 3.2 miliar USD. Sementara asset
keuangan Syariah diestimasi terus berkembang hingea 3.5
miliar USD (Thomson Reuters, 2019).



Sumber: GIER 2019-2020 oleh Thomson Reuters (2019)
Gambar 1-1 Perkembangan FEkonomi Syariah Global

Di Indonesia, perkembangan ekonomi Syariah dalam
beberapa tahun terakhir juga sangat menggembirakan.
Secara institust, pemerintah Indonesia telah membentuk
Komite Nastonal Keuangan Syariah (KNNKS) dan melantik
jajaran Direksinya pada bulan Januari 2019. Selanjutnya,
telah dicanangkan juga Masterplan Aksi Ekonomi dan
Keuangan Syariah (MEKSI) 2020-2024 pada bulan Me1 2019
yvang ditkutt dengan dikeluarkannya Rencana Aksi
Implementast MEKSI 2020-2024 pada bulan Desember
2019. D1 level industri, perkembangan ekonomi syariah juga
menggembirakan. OJK melaporkan bahwa volume asset
keuangan syariah terus bertumbubh, sehingga pada akhir 2019
pangsa pasar keuangan syariah Indonesia mencapat
8.87persen dart keseluruhan pasar keuangan di Indonesia.
Sementara katadata.com menunjukkan bahwa konsumst
barang/jasa halal juga terus bertumbuh dart 169.7 miliar
USD pada 2016 menjadi 170.2 miliar USD pada 2017.
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Ekspor produk halal juga meningkat dari tahun ke tahun.
Demikian juga halnya dengan pengumpulan ZISWAF yang
terus tumbuh setiap tahunnya (dalam Kasri 2020).

Sumber: OJK (Mei 2020)
Gambar 1-2 Pertumbuhan Pasar Keuangan Syariah Indonesia

Namun demikian, tahun 2020 yang diawali dengan
optimisme yang cukup tinggi di sektor ekonomi dan
keuangan syariah, telah berubah menjad: tahun yang
menantang bagi sektor ini. Pandemi COVID-19 yang
bermula di China pada awal tahun 2020 dan hingga
pertengahan Juni 2020 telah menyebar ke 216 negara, telah
menginfeks:  hampir 8 juta penduduk dumia dan
menyebabkan korban jiwa mendekatt setengah juta populast
dunia saat ini. Di Indonesia sendirt, per 16/5, kasus positif
COVID-19 tercatat mendekati 40,000 kasus dengan korban
meninggal lebih dari 2000 orang. Angka ini masih terus
bertambah setiap harinya.



132,581

1,841,791

gDzmnlnad Map Data

258 Crpanaio

Sumber: WHO Website (WHO, 17 Juni 2020)
Gambar 1-3 Penyebaran COVID-19 Secara Global

Selain memberikan dampak negatif bagi aspek kesehatan,
pandemi COVID-19 juga memberikan dampak yang besar
bagi kehidupan sosial ekonomt di hampir semua negara. Hal
ini dikarenakan penyebaran virus ini1 sangatlah cepat,
schingga hanya bisa dicegah dan dikurangi dengan
membatasi pergerakan masyarakat, baik untuk kegiatan
ckonomi maupun untuk kegiatan sosial sepertt pendidikan
dan kesehatan. Oleh karena itu, sebagian besar negara yang
terdampak oleh COVID-19 memberlakukan kebijakan
pembatasan sosial, baik dalam bentuk isolasi (lock down)
maupun jaga jarak (physical/social distancing) dengan
menutup sebagian besar pusat aktivitas yang melibatkan
keramaian seperti sckolah, tempat ibadah, dan pasar.
Akibatnya, kegiatan sosial dan ekonomi menjadi sangat
terbatas. Semua sektor ekonomi pun terdampak.



Table 1-1 Dampak Pandemi terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Global
2012-18 2019e 2020f 2021fF
World 2.8 2.4 -5.2 4.2
Advanced economies 1.9 1.6 -7.0 3.9
EMDEs 4.5 3.5 2.5 4.6
East Asia and Pacific 6.7 5.9 0.5 6.6
Europe and Central Asia 2.8 2.2 -4.7 3.6
Latin America and the Caribbean 1.5 0.8 -7.2 2.8
Middle East and North Africa 2.7 -0.2 -4.2 2.3
South Asia 6.7 4.7 -2.7 2.8
Sub-Saharan Africa 3.3 2.2 -2.8 3.1

Sumber: World Bank (Juni 2020)

Secara global, Bank Dunia memperkirakan bahwa ekonomt
dunia akan berkontrakst dengan cukup dalam pada tahun
2020. Bank Dunia juga memproyeksikan bahwa
pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2020 diperkirakan
sebesar negatif 5.2persen. Pertumbuhan negatif terutama
dialam: oleh negara-negara maju (advanced economics).
Sementara pertumbuhan ekonom: di negara-negara
berkembang (EMDEs) secara agregat diperkirakan hanya
‘negatif’ 2.5persen pada tahun 2020. Namun demikian,
seiring dengan situasi yang dirasa semakin kondusif,
diperkirakan pertumbuhan ekonomi global akan membaik
pada tahun 2021 dimana pertumbuhan tertingei akan terjadi

dinegara-negara Asia Timur dan Pasifik.

Dampak COVID-19 terhadap Ekonomi Indonesia

Di Indonesia, dampak COVID-19 juga dirasakan dalam
semua aspek kehidupan. Dalam aspek kesehatan,

scbagaimana disampaikan sebelumnya, kasus positif
COVID-19 di Indonesia tercatat mendekatr 40,000 kasus
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dengan korban meninggal lebih dari 2000 orang. Angka ini
masth terus bertambah setiap harinya. Penyebaran COVID-
19 yang mudah, cepat dan luas menciptakan krisis keschatan
yang semakin besar dengan belum ditemukannya vaksin,
obat serta keterbatasan tenaga medis. Sejalan dengan hal 1ni,
dalam aspek sosial, langkah untuk membatasi pergerakan
masyarakat demi mencegah penularan virus memiliki
konsekuensi pada menurunnya aktivitas ekonomi yang
menyerap tenaga kerja di berbagai sektor. Kecemasan dan
stress juga mewarnai kehidupan masyarakat selama virus

masth terus menyebar dan angka kematian bertambah.

Table 1-2 Dampak Pandemi terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia

Sisi Konsumsi (Demand) Sisi Dunia Usaha (Supply)
Share thd Pertumbuharn ; Share thd Pertumbuhan  Pertumbuhan
PDB Qi-2020 Pertumbuhan . ; ;
Qi-2018 DB Qil-2020 Q1-2019
Konsumsi .
tarmasuk LNPRT 59'4% 2,7% 5,3% Manufaktur 20,0% 2,1% 3,9%
Perdagangan 13,2% 1.6% 5.2%
Investasi/PMTB 2%
l 31,9% L7% 5,0% Transportasi 5,2% 1,3% 55%
G konsPemerintan  6,5% 3,7% 5,2% Anprivdssis 2,8% 2,0% 5,9%
Mamin
Pertanian 12,8% 0,0% 1,8%
X ekspor 17,4% 0,2% -1,6%
Partambangan 6,8% 0,4% 2,3%
M impor -17,6% -2,2% -7,5% Konstruksi 10,7% 2,9% 5,9%

Sumber: Kemenkeu (Juni 2020)

Dalam aspek ekonomi, COVID-19 memberi ancaman besar
pada perekonomian Indonesia secara agregat terutama dart
sist konsumsi (demand) dan dunia usaha (supply). Dari sisi
konsumsi, data dart Kementrian Keuangan menunjukkan
bahwa konsumst rumah tangga pada kuartal 1 turun drastis
dart 5.3persen pada 2019 menjad:i 2.7persen pada 2020.
Investasi turun dart Spersen menjadi 1persen pada periode
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yang sama. Sementara dari sist supply, sektor yang paling
terdampak adalah sektor transportasi, perdagangan, dan
pariwisata (akomodasi dan makanan minuman) dengan
penurunan pertumbuhan mendekatt 200persen
dibandingkan tahun sebelumnya. Tidak hanya itu, sektor
keuangan yang memainkan peran penting dalam
perekonomian, juga menunjukkan gejolak. Hal in1 ditandas
antara lain dengan naiknya pembiayaan bermasalah (NPL)
dan turunnya keyakinan investor untuk berinvestast di
Indonesia. Secara keseluruhan, pertumbuhan Indonesia
turun tajam dart proyeksi sekitar Spersen menjadi 2.97persen
pada Q1-2020. Padahal, di kuartal 1 ini, kasus COVID-19
masih sedikit dan dampaknya mungkin belum terlalu besar.
Dengan demikian, besar kemungkinan angka pertumbuhan
ckonomi jauh lebih rendah lag: di kuartal 2 dimana COVID-
19 sudah menyebar dengan lebih massif di Indonesia.

Seiring dengan menurunnya aktivitas perekonomian, angka
kemiskinan dan pengangguran di Indonesia juga meningkat
tajam. Menurut proyeks: Kementrian Keuangan di bulan
Juni 2020, jumlah penduduk miskin diproyeksi meningkat
antara 2-5 juta orang akibat pandemi COVID-19. Dengan
demikian, angka kemiskinan diperkirakan meningkat dari
9.15persen pada tahun 2019 menjadi antara 9.59persen-
10.56persen  pada tahun 2020. Sementara jumlah
pengangguran dipredikst meningkat antara 3-5.5 juta orang,
atau meningkat dari 5.18persen menjadi antara 7.33persen-
9.02persen dari tahun 2019 ke tahun 2020. Akibatnya,
pertumbuhan ekonom: Indonesia pada tahun 2020
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diperkirakan turun tajam menjadi 2.3persen (scenario berat)

dan -0.4persen (scenario sangat berat).

Menghadap: kondisi seperti ini, tentunya pemerintah tidak
berdiam diri. Selain mengeluarkan berbagai kebijakan sosial
sepertt kebtjakan jaga jarak (physical/social distancing),
Pembatasan Sostal Berskala Besar (PSBB) di beberapa
daerah, utuk mengurangi dampak negatif dart pandemi,
Pemerintah Indonesia juga mengeluarkan berbagai kebijakan
ckonomi. Kebijakan tersebut mencakup antara lain bantuan
dan imsentif di bidang Kesechatan, Perlindungan Sosial,
Insentif Usaha, Bantuan untuk UMKM, Pembiayaan
Korporast dan Bantuan untuk Sektoral K/I. & Pemerintah
Daerah (lihat Gambar 1-4 untuk detail kebijakannya). Secara
total, pemerintah mengalokasikan anggaran sebesar Rp
677.2 triliun untuk menangani COVID-19. Kebutuhan dana
in1 menyebabkan anggaran pemerintah mengalam: defisit
yang mencapat 6.43persen pada tahun anggaran 2020 1ni.

Rp87,55 T Rp203,90T Rp120,61T

1. Belanja Penanganan Covid-19 Rp65,80T; 1. PKH Rp37,40T; 1.PPh 21 DTPRp39,66T;
2. Insentif Tenaga Medis Rp5,30T; 2. Sembako Rp43,60T; 2. Pembebasan PPh 22 Impor Rp14,75T;
3. Santunan Kematian Rp0,30T; 3. Bansos Jabodetabek Rp6,80T; 3. Pengurangan Angsuran PPh 25 Rp14,40T;
4. Bantuan luran JKN Rp3,00T; 4. Bansos Non-Jabodetabek Rp32,40T; 4. Pengembalian .F‘endahuluan PPN Rp5,80T:
5. Gugus Tugas Covid-19 Rp3,50T; & 5. Pra Kerja Rp20,00T; 5. Penurunan Tarif PPh Badan Rp20,00T; &
6. Insentif perpajakan di Bidang Kesehatan 6. Diskon Listrik Rp6,90T; 6. Stimulus Lainnya Rp26,00T

Rp9,05T 7. Logistik / Pangan / Sembake Rp25,00T;

8. BLT Dana Desa Rp31,80T; &

Pembiayaan Korporasi Sektoral K/L & Pemda
Rp123,46 T Rp44,57 T Rp97,11T

1. subsidi bungaRp3S, 26T, 1 Penempatan Dana untuk Restru Padat Karya Rp3, 42T, L Program Padat Karya K/L Rp18,44T,

2. Penempatan Dana untuk Restru Rp78,78T; 2. BelanjalIP Padat Karya Rp5,00T; 2. Insentif Perumahan Rp1,30T;

3. BelanjalIP RpS,00T; 3. Penjaminanuntuk Modal Kerja(Stop Loss) Padat 3. Pariwisata Rp3,80T;

4. Penjaminan untuk Modal Kerja (Stop Loss) Rp1,00T; Karya Rp1,00T: 4. DID Pemulihan Ekonomi RpS5, 00T,

S. PPh Final UMKM DTP Rp2,40T; & 4. PMN Rp15,50T: & 5. Cadangan DAK Fisik Rp8,70;

6. Pembiayaan Investasi kepadaKoperasi melalui LPDB 5. Talangan untuk Modal K=rja Rp18,65T; 6. Fasilitas Pinjaman Daerah Rp,00T, &
KUMKM Rp1,00T 7. Cadangan Perluasan Rp58,87T

Sumber: Badan Kebijakan Fiskal (BKF) (2020)
Gambar 1-4 Kebijakan dan Biaya Penanganan COVID-19

di Indonesia
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Besarnya tekanan terhadap ekonomi nasional ini tentunya
berdampak pula kepada berbagai sektor dalam ckonomi
syariah, terutama sektor ril syariah atau industri halal. Hal
int dikarenakan penyebaran COVID-19 yang sangat cepat int
berusaha dicegah dengan membatast pergerakan masyarakat,
yang merupakan urat nad: dan pelaku aktivitas produksi
dalam perekonomian. Akibatnya, sist penawaran mengalami
kontraksi. Selain itu, berkurangnya aktivitas produks: juga
menyebabkan banyak kelompok masyarakat kehilangan
pendapatan, schingga permintaan dan daya beli juga
berkurang. Dengan demikian, kegiatan sektor riil menjadi
sangat terbatas, termasuk kegiatan sektor industri halal. Hal
ini juga menunjukkan bahwa dampak pandemi COVID-19
terhadap ekonomi dan keuangan syariah, khususnya sektor
keuangan komersial dan industri halal, relatif sama dengan
dampak pandemi terhadap sektor riul dan sektor keuangan

Indonesia.

Lebtih jauh lagi, dalam jangka pendek, kelompok yang paling
terdampak adalah para fakir miskin (mustahik) yang selama
ini mendapatkan santunan dari lembaga zakat, industri halal
(terutama industri partwisata halal, fesyen Muslim dan
industri halal yang berbasis UMKM) dan industri perbankan
syartah (terutama yang memiliki banyak pembiayaan berbasis
utang/debt-based financing seperti pembiayaan murabahah;
serta Koperast Jasa Keuangan Syariah dan Baitul mal Wat
Tamwil yang tidak berada di bawah OJK). Kelompok miskin
dan/atau UMKM yang paling terdampak dan rentan adalah
mereka yang merupakan pekerja harian, pedagang makanan
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dan sektor informal. Sementara sektor yang paling kecil
dampaknya dalam jangka pendek adalah industri makanan
dan minuman olahan halal dan barang-barang kesehatan dan
kebutuhan personal/rumah tangga halal (halal personal and
healthcare). Dalam jangka menengah dan panjang, jika
vaksin tidak kunjung ditemukan, dampak negatif ini bisa
menjadi lebih besar lagi.

Peran Ekonomi Syariah

Dalam kondisi seperti in1, tentunya muncul pertanyaan:
apakah ckonomi syariah bisa menjadi bagian dari solust
untuk mencegah penyebaran virus ini? Apakah ekonomi
syariah bisa mengurangi dampak negatif pandemi terhadap
kehidupan masyarakat, khususnya dalam aspek ckonomi?
Stapa saja yang bisa berperan dan bagaimana perannya?
Inilah beberapa pertanyaan penting yang perlu dyawab
untuk bisa memberikan perspektif mengenat peran ekonomi
syariah dalam kondisi pandemi dan ‘krisis’ ekonomi seperti

saat ini.

Untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut secara sistematis,
ada baiknya definisi ekonomi syariah dicermati lagi. Menurut
Umer Chapra (2000), ekonomi Islam atau ekonomi Syariah
adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membantu
manusia dalam mewujudkan kesejahteraaan melalui alokast
dan distribusi berbagai sumber daya langka sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan berdasarkan syariah (maqasid al-
syartah) tanpa mengekang kebebasan individu secara
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berlebthan, menciptakan ketidaksetmbangan makroekonomi
dan ekologi, atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial
serta tkatan moral yang terjalin di masyarakat. Lebih jauh
lagi, dikatakan juga bahwa sistem ekonomi syariah adalah
sebuah sistem ckonomt yang mengutamakan keadilan sosial
dan ekonomu, serta kesetmbangan antara kebutuhan materi
dan spiritual. Berbagat definisi yang relatif sama dikemukan

oleh pakar ckonomi Islam lainnya, seperti Muhammad
Abdullah Al-Arabi, M.A. Mannan, dan Monzer Kahf.

Dart definist tersebut, nilai-nilar dasar ekonomi Syariah
terlthat dengan sangat jelas. Nilai-nilai dasar tersebut
mencakup, antara lain, keadilan sosial, kerjasama/gotong
royong, solidaritas, kesetmbangan dan kesejahteraan
bersama. Sebagai sebuah awalan, secara normatif, dapat
dikatakan bahwa nilai-nilai 1n1 sangat penting dan bisa
berperan besar dalam mengatasi krisis in1. Dengan semangat
kerjasama/gotong royong dan solidaritas, masyarakat yang
mampu diharapkan bisa membantu sesamanya yang kurang
mampu dan terdampak akibat krisis in1. Pemerintah juga
diharapkan bisa membantu mewujudkan keadilan sosial dan
kesejahteraan bagi masyarakat, dengan cara membantu
masyarakat yang terdampak dan mengupayakan agar
penyebaran virus int bisa ditekan sehingga kondist sosial-
ckonomi bisa membaik. Masyarakat tentunya juga harus mau
mendengarkan arahan pemerintah dan menjalankan

kebijakan yang disarankan dengan sebaik mungkin.

Lantas, siapa saja yang bisa berperan dalam kondisi saat ini?
Yang pertama, tentulah pemerintah. Dengan kekuatannnya,
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pemerintah bisa melakukan banyak hal untuk membantu
masyarakat yang terdampak. Namun demikian, tanpa
kerjasama yang baik dart masyarakat, bantuan dar
pemerintah tentu tidak akan efektif. Dengan demikian,
sesungguhnya perlu kerjasama yang sangat baik dart kedua
pthak in1.

Dalam ekonomi Islam, sesungguhnya negara memiliki peran
yang sangat penting. Menurut al Ghazali, tujuan syariah yang
terkait dengan masyarakat yang kemudian menjadi tugas
negara adalah memberikan perlindungan kepada lima
kebutuhan dasar yang tercakup dalam magashid shariah,
yaitu: agama (din), jtwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl) dan
kekayaan (mal). Dengan demikian, sebuah negara dianggap
berhasil jika bisa mewujudkan maqasid shariah sehingga
masyarakat adil sejahtera tercapar (Azmi, 2002). Hal ini
tentunya hanya dapat terwujud jika negara bisa mengelola
keuangannya dengan batk dan memberikan manfaat yang
sebaik-batknya bagi masyarakat khususnya di masa-masa
sulit.

Dalam literatur ekonomi Islam, zakat dianggap sebagai
instrumen ekonomi makro dan keuangan publik Islam yang
utama. Hal in1 dikarenakan antara lain karena kewajiban
zakat merupakan perintah langsung dart Allah SWT (lihat,
antara lain, QS al Baqarah:103 dan QS at Taubah:60) yang
memang diarahkan dan bertujuan untuk mendorong
penciptaan keadilan dan pemerataan sosial (Qardhawi,
2000). Zakat bahkan dinyatakan sebagai salah satu rukun
(pilar utama) dalam Islam. Zakat juga dipandang sebagai

15



instrumen utama dalam sistem fiskal Islami yang berperan
penting dalam menstabilkan sebuah perekonomian (Faridi,
1983).

Terkait kebijakan fiskal, zakat dapat digunakan sebagai
kebgjakan  counter-cyclical melalui  kebijakan  fiskal
diskresioner (discretionary fiscal policy) dan kebijakan fiskal
non-diskresioner (automatic/non-discretionary fiscal policy)
untuk  menstabilkan  perekonomian  (Yusoff, 2000).
Kebyjakan fiskal diskresioner dilakukan dengan cara
mengatur distribusi zakat kepada masyarakat miskin. Pada
periode ekspanst ekonomi, pemerintah bisa mengurangi
distribusi zakat dan menciptakan surplus zakat. Sebaliknya,
ketika perekonomian berada dalam kondist resesi, surplus
zakat bisa didistribusikan  kepada masyarakat untuk
mendorong pengeluaran agregat dan kegiatan ekonomi. Hal
int juga bisa dilakukan bersamaan dengan kebijakan fiskal
lainnya. Namun, secara konseptual, hal ini hanya bisa
dilakukan dengan optimal ketika zakat dikelola sepenuhnya
oleh negara (compulsory zakat system) dan menjad: bagian
dari kebyjakan fiskal negara tersebut. Sementara dalam skala
yang lebih kecil, dimana zakat bersifat sukarela dan tidak
sepenuhnya dikelola oleh negara (voluntary zakat system),
zakat juga bisa berfungsi sebagai instrumen kebijakan fiskal
non-diskresioner.  Artinya, zakat bisa membantu
mewujudkan stabilitas ekonomi melalui distribusi kepada
kelompok fakir miskin yang paling terdampak akibat resesi
ckonomi. Sistem pengelolaan zakat dan konsep 1ni cukup

relevan dengan sebagian besar negara Islam saat ini.
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Jika dilihat kondisi makroekonomi Indonesia saat ini, maka
salah satu institusi ekonomt Islam yang bisa diharapkan
berperan untuk membantu mengatast dampak negatif
COVID-19 adalah institusi zakat. Hal i1 dikarenakan
institust zakat memang ditujukan untuk membantu orang-
orang yang membutuhkan, khususnya fakir miskin yang
merupakan mustahik zakat, serta membantu menstabilkan
perckonomian yang sedang mengalami “krisis’. Dalam hal
ini, pandem: COVID-19 memang telah terbukti
mengakibatkan kontraksi ekonomi yang cukup besar di
Indonesia. Tidak hanya itu, angka kemiskinan dan
pengangeuran juga meningkat tajam. Walaupun pemerintah
sudah mengalokasikan anggaran yang cukup besar untuk
menangani dampak negatif pandemt in1, bantuan itu ternyata
belum cukup. Malahan, pada saat ini, negara telah mengalami
defisit anggaran sebesar lebih dari 6persen. Artinya, negara
memang membutuhkan bantuan untuk bisa membantu

masyarakat yang terdampak COVID-19.

Dalam konteks 1ni, zakat yang terkumpul bisa didistribusikan
terutama kepada orang-orang miskin yang bertambah miskin
ataupun orang-orang yang tiba-tiba jatuh miskin karena
kehilangan pekerjaan atau kekurangan akibat pandemi int.
Bantuan tersebut bisa diberikan dalam berbagai bentuk,
seperti bantuan kebutuhan pokok, bantuan tunai, bantuan
kesehatan dan berbagai bantuan sosial lainnya. Dengan
demikian, zakat bisa membantu kekurangan dana bantuan
sosial pemerintah.  Zakat juga bisa digunakan untuk

mencegah penyebaran virus COVID-19 kepada berbagai
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kelompok masyarakat. Secara langsung, hal 1ni bisa
dilakukan dengan memberikan bantuan kesehatan kepada
masyarakat yang telah terkena atau rentan terkena COVID-
19. Sementara secara tidak langsung, dana zakat juga bisa
digunakan untuk berbagat kegiatan yang sifatnya mendorong
keberadaan fasilitas publik yang lebih bersth dan sehat
(seperti kegiatan pembersihan/sterilisasi tempat ibadah,
pasar, sckolah, dan lain-lain) ataupun kegiatan yang sifatnya
advokasi untuk mendorong kebiasaan hidup yang lebih sehat
schingea bisa menjaga diri dart serangan virus. Lebih jauh
lagi, zakat juga bisa digunakan untuk mendorong produksi
barang-barang kebutuhan dasar yang sangat diperlukan
masyarakat seperti kebutuhan pokok, alat kesehatan, dan

lain-lain.

Selain zakat, tentunya masth ada institusi-institusi ekonomi
Islam yang bisa berperan dan membantu pemerintah dalam
situast seperti ini. Institusi tersebut antara lain infaq (donast
umum), wakaf, dan perbankan syariah. Infaq bisa digunakan
untuk tuyjuan yang sama dengan zakat, yaitu membantu
kelompok masyarakat yang terkena dampak negatif
pandemi. Malahan, karena sifatnya yang lebih flexible, infaq
juga bisa digunakan untuk membantu kelompok yang
rentan, sepertt pemilik usaha yang bangkrut atau kekurangan
modal akibat krisis ckonomi yang disebabkan pandemi.
Infak juga bisa digunakan untuk kegiatan pencegahan
penyebaran  virus ataupun kegiatan terkait lainnya.
Selanjutnya, wakaf bisa digunakan untuk membantu

pembangunan  ataupun  renovasi/perbaikan  fasilitas
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kesehatan publik yang bertujuan untuk menyelamatkan
pasien COVID-19 ataupun masyarakat terdampak lainnya.
Sementara perbankan Syariah juga bisa didorong untuk
membantu nasabah atau masyarakat yang terdampak
COVID-19. Perbankan syariah juga bisa didorong untuk
menyalurkan lebih banyak pembiayaan kepada UMKM dan
sektor-sektor yang memang vital dalam mencegah dan
menangkal penyebaran virus. Namun demikian, jika
dibandingkan dengan zakat, peran dari insitusi-institusi
lainnya ini memang cenderung lebth mikro dalam hal
cakupan dan dampaknya.

Penutup: Ekonomi Syariah menuju “New Normal”

Saat in1, Indonesia digadang-gadang akan segera memasuki
fase ‘New Normal’. Menurut Gugus Tugas Percepatan
Penanganan COVID-19, “New Normal” adalah fase dimana
masyarakat diharapkan bisa kembali menjalankan aktivitas
dengan normal, namun masyarakat harus bisa merubah
perilaku  dan menerapkan protokol kesehatan guna
mencegah terjadinya penularan COVID-19. Dengan
demikian, aktivitas ekonomi bisa bergulir kembali sehingga
dampak negatift COVID-19 terhadap ckonomi dan

kesehatan bisa diminimalkan.

Terlepas dart perdebatan mengenai apakah Indonesia benar-
besar sudah sitap memasuki fase New Normal 1n1, mengingat
angka infekst dan kematian akibat virus ini masih terus
bertambah dan bahkan semakin tinggi setiap harinya, tidak
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bisa dipungkiri bahwa dampak negatif pandemi masih terus
terjadi dan semakin meluas. Negara pun kewalahan untuk
bisa membantu masyarakatnya. Oleh karena itu, peran

ckonomi syariah sangat diharapkan.

Mudah-mudahan, dengan gotong-royong dan solidaritas
bersama, ekonomi Islam menjadi salah satu solust untuk
mengatasi permasalahan COVID-19 ini. Dalam jangka
panjang, mudah-mudahan ekonomi Islam juga bisa menjadi
pendorong dalam transformasi ekonomi Indonesta menuju
ckonomi yang lebith adil dan lebth mensejahterakan

masyarakatnya. Inshaallah.
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2. Kajtan Literast Makanan dan Minuman

Halal Pasca Pandemi: COVID-19

Asri Noer Rahmi

Abstrak

COVID 19 atau corona diketahui pertama kali menjangkit manusia
pada akhir Desember 2019 lalu di kota Wuhan, China. Sebuah riset
yang dipublikasikan di jurnal medis Internasional, The Lancet
menemukan bahwa 27 dari 41 orang pertama yang terinfeksi
ternyata pernah berinteraksi langsung dengan pasar hewan laut
Hunan di Wuhan, dimana berdasarkan hasil penelitian sumber
penyakit berasal dari makanan yang dikonsumsi. Dimana
berdampak pada berbagai sektor kehidupan beberapa negara di
dunia, salah satunya adalah pada konsumsi makanan dan minuman
halal. Penelittan 1ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh literasi makanan dan minuman halal pasca
pamdemi COVID-19. Dalam penelitian in1 penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk melihat
faktor-faktor yang yang mempengaruhi perlunya literasi makanan
dan minuman halal pasca COVID-19. Sumber data berasal dari
berbagai informast dimedia, fenomena dan dari Badan Pusat
Statistik  Indonesia (BPS). Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara pengimpor
pangan halal terbesar ke-4 di dunia, dan ditunjukkan pada
kontribusi makanan dan minuman yang cukup tinggi pada PDB
pada tahun 2014-2018. Pasca pandemi: COVID-19 ada empat
faktor yang mempengaruhi literasi makanan minuman halal yaitu,
pertama: edukast prefentif dan promotif. Kedua, peningkatan
permintaan makanan dan minuman halal. Ketiga, pentingnya
mengkonsumsi makanan dan minuman yang schat dan higienss.
Keempat, menjaga kebersthan dengan mencuci tangan agar
makanan yang dikonsumsi bergizi dan membawa kebaikan bagi
kesehatan tubuh manusia agar terhindar darit COVID-19.
Abstract

Kata kunci: Literasi. makanan. minuman. halal. pandemi
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COVID-19, or corona, was firstly known to infect humans
at the end of December 2019 1n the city of Wuhan, China.
A research published 1n the mternational medical journal,
The Lancet found that 27 of the first 41 infected people had
actually interacted directly with the Hunan marine animal
market in Wuhan, and based on the results findings, the
sources of the disease came from food consumed. Further,
it has given an impact on various sectors of life in several
countries in the world, one of which is on the consumption
of halal food and beverages. This study aims to identify and
analyse the effect of literacy 1n halal food and beverages after
the co-19 Pandemic. In this study the author used a
descriptive qualitative research method that aims to look at
the factors that influence the need for literacy of post-
COVID-19 halal food and beverages. Sources of data come
from various media information, phenomena, and from the
Indonesian Central Statistics Agency (BPS). The results
obtained showed that Indonesia 1s the 4th largest importer
of halal food 1n the world, and it 1s shown 1n the contribution
of food and beverages which is quite high in GDP 1n 2014-
2018. After the COVID-19 pandemic, there were four
factors that affected the literacy of halal food and beverage
namely, firstly: preventtive and promotive education.
Secondly, an increase in demand for halal food and drinks.
Thirdly, the importance of consuming healthy and hygienic
foods and drinks. lastly, maintaining hygiene by washing
hands so that the food consumed 1s nutritious and brings
good for the health of the human body to avoid COVID-
19.

Keywords: Literacy, food, drink, halal, pandemic COVID-
19
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Pendahuluan

Literast halal adalah pengetahuan dan pemahaman seseorang
atau masyarakat mengenai suatu produk yang mercka
konsumsi. Suatu produk halal atau haram tidak hanya
mengacu kepada label halal saja, tetapt masyarakat juga harus
memahami dan mengetahut barang yang dikonsumsi
tersebut halal atau tidak. Literasi halal adalah kemampuan
untuk membedakan barang dan jasa yang halal dan haram
yang berasal dari pemahaman lebih batk mengenai hukum
Islam (Syariah) (Departemen Agama).

Sejak COVID-19 merebak akhir tahun lalu di China dan
berdampak di seluruh dunia, virus corona merupakan
sekelompok virus jenis baru yang bermula dari Wuhan,
China. Virus corona jenis baru ini telah menjadi penyebab
penyakit pada hewan dan manusia yang disebut COVID-19
sebagat akronim dari Coronavirus desease 2019 (Yuliana,
2020). Pandemi COVID-19 jauh lebith dahsyat daripada
Severe Acute Respiratory Syndrime (SARS), dan Middle
FEast Respiratory Syndrome (MERS) dan jenis penyakit
lainnya. Sampat medio 29 April 2020, wabah COVID-19
sudah merasuk ke seluruh belahan dunia mulai dari negara-
negara berkembang yang memiliki segudang kelemahan
untuk menangkalnya, sampai ke negara-negara maju yang
sudah memiliki tehnologi kedokteran yang canggih,
sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi, sampat
kekuatan ekonomi yang tangguh yang memungkinkan
mereka untuk memiliki  kemampuan handal dalam
membendungnya (Burhanuddin, 2020). Kenyataannya
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semuanya termasuk negara adi daya tidak berdaya dalam
menghadapinya. Jumlah manusia yang dinyatakan terinfeksi
COVID-19 sudah mencapar 3.1 juta 951,030 orang di
antaranya berhasil sembuh kembali, dan 217,095 jiwa tidak
bisa diselamatkan, meninggal. Amerika Serikat sebagai
negara terkuat di dunia dalam banyak aspek, ternyata
menjadi negara yang memiliki jumlah korban terbanyak yaitu
1,030,315 kasus positif, yang 140,138 orang di antaranya
berhasil disembuhkan dan 58,670 orang meninggal. Pada
peringkat kedua disusul oleh Spanyol dengan 232,128 kasus
positif, 123,903 orang berhasil sembuh dan 23,822 orang
meningeal. Lalu Italia pada peringkat ketiga, disusul oleh
Prancis, Inggris, Jerman, Turki, Rusta, Iran dan China pada
peringkat kesepuluh (Bramesta, 2020). Dibandingkan
dengan China yang berada pada peringkat ke 10, jumlah
orang yang terkena wabah ini di Indonesia masth agak jauh
dengan jumlah 9,511 kasus positif, 1,254 orang berhasil
sembuh, dan 773 orang meninggal (Tribun.com, 2020),
Indonesia menduduk: peringkat ke 39 di dunia di bawah
Korea Selatan dan Malaysia (Tribunjogja.com, 2020).

Agrest COVID-19 telah meluluhlantahkan berbagat sendi
kehidupan masyarakat di seluruh daerah “koloninya” yang
telah “menguasai” lebith dart 212 negara. Pertumbuhan
ckonomi setiap negara menjadi lesu, turun drastis dari target
vang telah ditetapkan di Indonesia, yang tengah optimis
memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih bagus dari tahun
2019 seketika dengan hadirnya COVID-19 turun drastis dari
target yang telah ditentukan. Bahkan beberapa pengamat
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ckonomi mengemukakan hasil analisisnya bahwa kondist
ckonomi Indonesia baru akan kembali normal pada tahun
2020. Tatanan ekonomi dunia pun menjadi berubah total,
hampir seluruh negara akan mengalami keruntuhan
kekuatan ekonominya. Semua negara “korban” pandemi
COVID-19 mengalam: perubahan anggaran terutama
negara-negara berkembang karena harus mengalihkan
anggaran dart pos-pos tertentu yang sudah direncanakan
dengan baik ke bidang yang tidak terduga sebelumnya, yaitu
penanggulangan  akibat  dart  serangan COVID-19
(Supriyanto, 2020).

Dalam Buku Marketing to The Middle Class  Moslern,
Yuswohady (2014) menguraitkan terjadinya revolust pasar
muslim di Indonestia, termasuk pasar makanan dan minuman
halal. Hal ini ditkuti oleh pemberlakuan UU No. 33/2014
yang mewajibkan setiap produk makanan, minuman, obat-
obatan harus memiliki sertifikasi halal sejak tahun 20109.
Ditambah bencana COVID-19 saat ini maka momentum
kebangkitan industri halal di Indonesia akan terjadi.

Berdasarkan laporan Pew Research Center Forum on
Religion & Public Life (2017), poupulast Muslim di dunia
diperkirakan akan meningkat sekitar 35 persen dalam 20
tahun mendatang, naik dari 1.6 muilliar pada 2030. Surkes
(2017) menyebutkan bahwa antara 2010 dan 2050 penduduk
Muslim memiliki tingkat pertumbuhan yang diproyeksikan
sekitar 73 persen. Pertumbuhannya akan lebith cepat
daripada rata-rata pertumbuhan populast global sebesar 37
persen. Jika tingkat pertumbuhan int berlanjut hingga 2050,
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populast muslim global akan menandingi Kristen pada tahun
2060. Sejalan dengan pertumbuhan populasi Muslim,
perminataan dan komoditas halal terus meningkat. Data
Global Islamic Economy Report 2018/2019 menyebutkan
bahwa makanan dan minuman halal memegang saham
terbesar di global halal industry. Nilainya USD 1.30 milliar.
Makanan dan minuman halal diproyeksikan akan tumbuh
mencapai USD 1.86 miliar pada tahun 2023.

Halal dalam Islam adalah sesuatu yang zbeyib diperbolehkan
untuk dikonsumsi batk makanan maupun minuman yang
dikonsumsi sehari — hari untuk dapat tetap bertahan hidup,
isu halal sekarang ini merupakan hal yang sangat penting. D1
dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 168 dyelaskan

berikut ini:

NUEE SN S PRSP S £ DU & SRR B S N S 3!
Sisha g W Lol Sla (5 8 e 1K Sl 1t
,': 3 54 - 7}/.5"‘? C,/ 7":.’0

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamn mengikuti langkah-langkalh
syaitan, karena sesunggubnya syaitan itu adalah musub yang nyata

bagimu”

Dart ayat diatas jelas sekali bahwa di dalam Islam Allah SW'T
sudah menurunkan ayat yang sangat jelas bahwa apa yang
diperbolehkan untuk konsumsi yang halal dan baik bagi
kesehatan hati dan pikiran kita juga tidak diperbolehkan
untuk menkonsumsi non-halal atau yang tidak baik bagi

kesehatan manusia. Sumber makanan yang kita konsumsi
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juga harus jelas asalanya dan apabila berupa daging harus
dicek kembali apakah pemotongan atau penyembelihannya
dilakukan sesuai dengan syariat atau proses yang
diperbolehkan didalam Islam. Berdasarkan latar belakang
diatas maka untuk melihat seberapa besar pengaruh literast
halal terhadap makanan dan minuman halal pasca pandemi1
COVID-19 penulis menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk melihat faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruht keinginan masyarakat atau konsumen untuk

mengkonsumsi makanan dan minuman halal.

Landasan Teori
Literasi Halal

Menurut KBBI Daring (2019) definist literasi adalah
kemampuan menulis dan membaca pengetahuan atau
keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu,
kemampuan individu dalam mengolah informasi dan
pengetahuan untuk kecakapan hidup. Sebagaimana dikutip
melalui buku Ibadullah (2017), Alberta menjelaskan bahwa
literast bukan hanya sekedar kemampuan untuk membaca
dan menulis namun menambah pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan yang dapat membuat sescorang memiliki
kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan masalah
dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara
efektif dan mampu mengembangkan potenst serta

berpartisipast aktif dalam kehidupan masyarakat.
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Ibadullah  (2017) pengertian literast bukan hanya
kemampuan membaca dan menulss, tetapi telah berevolusi
sesuat perkembangan zaman, yakni kemampuan seseorang
dalam mengidentifikasi dan menginterpretast kode atau
stmbol huruf (tulisan), angka, grafik, tampilan visual lainnya,
bahkan praktik kultural yang mencakup dan berkaitan
dengan berbagai persoalan manusia dan kemanusiaan.
Terlebith lagi kini kata literast makna rujukannnya telah
meluas dan semakin kompleks. Dengan kata lain, literasi juga
bisa diartitkan sebagai pengetahuan seseorang mengenai

sesuatu hal.

Salechudin  (2010) menyatakan literasi halal adalah
kemampuan membedakan barang dan jasa yang halal dan
haram berdasarkan hukum Islam (Syariah). Antara, Musa, &
Hassan (2016) mengukur literasi halal menggunakan dua
cara yaitu evaluasi dirt dan berbasis tes. Literasi halal
merupakan hal penting dalam keputusan pembelian karena
sebelum konsumen memakai suatu produk atau layanan,
mereka akan melalui proses pengetahuan, persuasi,
keputusan dan konfirmast.

Dengan demikian, literasi halal merupakan kemampuan
seseorang menggabungkan seperangkat pengetahuan,
kesadaran dan keterampilan untuk membedakan antara
barang dan jasa halal dan haram berdasarkan hukum Islam.
Maka dari itu, seorang konsumen yang cerdas supaya bisa

membedakan barang dan jasa halal dan haram.
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Kriteria dan Karakteristik Halal

Halal diartikan boleh, dizinkan oleh Allah SWT untuk
dikonsumst selama itu baik bagi kesehatan manusia
sebagaimana diperbolehkan di dalam Al — Qur’an dan
Hadist. Sedangkan Haram adalah sesuatu yang Allah SW'T
melarang untuk dilakukan atau dikonsumsi dengan larangan
yang tegas. Sectiap orang yang menentangnya akan
berhadapan dengan siksaan Allah SW'T' di akhirat, bahkan
terancam sanksi Syariah di dunia in1. kata Jala/ berasal dari
Bahasa Arab yang berarti “melepaskan” dan “tidak terikat”,
secara ettimologis halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat
dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-
ketentuan yang melarangnya. Menurut Imam Syaf’i inti
halalnya makanan dan minuman adalah apabila menjadi
milik penuh salah satu anak Adam, bukan milik orang lain.
Makanan dan minuman seperti ini halal dimakan kecuali
yang jelas-jelas diharamkan oleh Allah SW'I" dalam kitab-Nya
atau diharamkan lewat lisan Nabi-Nya, karena sesuatu yang
diharamkan oleh Rasulullah berarti juga diharamkan oleh
Kitab Allah (Al-Qur’an). Begitu juga suatu makanan
hukumnya haram apabila seluruh kaum muslimin sepakat
mengharamkannya, tentu saja hal in1 tidak terlepas Al-
Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.

Pemerintah Indonesia membuat Undang-undang produk
halal, supaya masyarakat merasa terlindungi dengan adanya
UU tersebut. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal

(BPJPH) adalah Badan yang dibentuk Pemerintah untuk
menyelenggarakan JPH yang berkedudukan di bawah dan
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bertanggungjawab kepada Kementerian Agama. UU Nomor
33 Tahun 2014, dalam UU yang terdiri dari 68 pasal itu
ditegaskan, bahwa produk yang masuk, beredar dan
diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat
halal. Sebagaimana tertulis jelas di dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 172 — 173 berikut int:

AR )RG5 & e il (e 1R T 5 Gl
owd 4 Jal Ly nal) aals 25 45l 20e 2%a i) (172) ()52
A Dt Al ) agle &) 8 Ae Vi gl e Hhalal (@ &l 173

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara regeki yang
baik-baik yang Kami berikan kepada kalian dan bersyuknriah
kepada Allah, jika benar-benar kepada kepada-Nya saja kalian
menyembah.  Sesungguhnya Alllah  hanya mengharambkan bagi
kalian bangkai, darabh, daging babi, dan binatang yang (Ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah, Tetapi barang siapa dalam
keadaan lerpaksa (memakannya), seangkan ia lidak (dalam
keadaan) memberontak dan tidak (pula) melampani batas, maka
lidak ada dosa baginya. Sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi
Maba Penyayang”.

Makanan dan minuman adalah segala sesuatu yang berasal
dart sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak
diolah, yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan
pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan
dlam proses penyapan, pengolahan atau pembuatan
makanan dan minuman (Zulham, 2013). Wakil Presiden
Indonesia K.H Ma’ruf Amin (2013) menyatakan bahwa

makanan halal-haram bukan hanya masalah umat Muslim
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saja, melainkan juga berkaitan dengan masyarakat luas pada
umumnya. Karena itu, agar ibadah dan doa diterima oleh
Allah SWT, maka harus berusaha semaksimal mungkin
agar makanan dan minuman yang dikonsumst terjamin

halal dan fyayyib-nya sebagai bagian dart syarat diterimanya
ibadah dan doa.

Pengaturan penggunaan produk halal di Indonestia,
memiliki 2 (dua) hal yang saling terkait, yaitu sertifikasi dan
labelisasi. Sertifikast halal adalah fatwa tertulis MUI (Majlis
Ulama Indonesia) yang menyatakan kehalalan suatu
produk sesuai syartat Islam melalui pemertksaan yang
terperinct  oleh LPPOM MUI  Sertifikasi halal 1ni
merupakan syarat untuk mendapatkan 1zin pencantuman
label halal pada kemasan produk dari instansi pemerintah
yang berwenang (Badan POM). Sistem Jaminan Halal
(SJH) yaitu sistem manajemen terintegrast yang mengatur
bahan, proses produksi, produk, sumber daya manusia dan
prosedur dalam rangka menjaga kesinambungan proses
produksi halal sesuai dengan persyaratan LPPOM MUI
yang tercantum pada HAS 23000:1 Kriteria Sistem
Jaminan Halal. Kebijakan. Selanjutnya Prosedur Sertifikast
Halal (HAS 23000:2) yang mencakup dua syarat yang harus
ditkuti, pertama kebijakan yaitu prinsip-prinsip dasar yang
dirumuskan dan ditegakkan oleh LPPOM MUI untuk
mengarahkan perusahaan dalam mengelola produk halal
untuk memperoleh Sertifikasi Halal. Kedua, prosedur yaitu
rangkaian tahapan yang harus ditkuti oleh perusahaan

untuk mendapatkan Sertifikas: Halal.
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Semenjak dahulu, masyarakat di dunia ini memuliki cara
pandang yang beragam menyangkut apa yang mereka
makan dan minum, berkaitan apa yang diperbolehkan dan
apa yang dilarang, terutama menyangkut daging binatang.
Sedangkan makanan dan minuman yang berasala dari
tumbuhan, perbedaan yang terjadi diantara mereka tidaklah
banyak. Islam tidaklah mengharamkannya selain makanan
dan minuman yang telah berubah menjad: khamr, baik
berasala dari anggur, kurma, gandum atau bahan-bahan
lain (Qardhawi, 2003)

Kaidah lain mengatakan, “setiap yang halal tak
memerlukan yang haram”. Jadi kehalalan sifatnya murni.
Tidak ada toleransi percampuran halal-haram yang
menjadikan sesuatu disebut halal. Kesimpulannya, tidak
ada istilah 50 persen halal atau 50 persen haram. Memang
ada kategori syubhat (meragukan) yang bermakna lebih
baik dihindari. Berarti, syubhat mendekat: haram (Anton,
2003). Halal atau tidaknya suaru urusan adalah suatu yang
paling penting dalam hukum Islam, dalam Al-Qur’an surah
Yunus ayat 59 ditegaskan sebagai berikut:

et o)l eyimos) Gz~ A% oRf o % w%uw S uw T by -1 Ta ok - ok
O‘B}u... é:u\ S/ (;\ %Sj

Ratakanlah:  “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang
diturunkan Allah SWT kepadamn, laln kami jadikan sebagiannya
haram dan (sebagiannya) halal”. Katakanlah: “Apakah Allah
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SWT telah memberikan izin kepadamu (lentang ini) atan kamu
mengada-adakan saja terbadap Allah?”.

Hasil Analisis dan Pembahasan Penelitian

Literast halal merupakan hal yang sangat penting sekarang
in1, apalagi dengan adanya perkembangan halal lifestyle di
dunia. Bukan hanya negara Muslim saja yan tertarik untuk
mebgaplikasikan industri halal, tetapt juga seluruh negara di
dunia sangat agresif untuk memasarkan produk-produk
industri halal yang dihasilkan. Begitu juga dengan Negara
Indonesia dimana mayoritas beragama Muslim, industr
makanan dan minuman nasional semakin kompetitif karena
jumlahnya semakin banyak. Tidak hanya meliputi
perusahaan berskala besar, tetapt juga industri kecil dan
menengah yang telah menjangkau tingkat kabupaten.
Namun, menurut laporan LPPOM MUI, Indonesia adalah
negara pengimpor pangan halal terbesar ke-4 di dunia.
Belum menjadi pemain utama dalam industrt makanan halal
secara keseluruhan, yang memipmpin pasar makanan halal
di Indonesia adalah industri besar (GIEIL, 2019//19).
Berikut ini adalah grafik impor makanan dan minuman halal

di Indonesia:
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Sumber: State of Islamic Economy (2018)
Gambar 2-1 Total Impor Makanan dan Minuman Halal di
Dunia

Berdasarkan laporan dari State of Economy, angka
pengeluaran atau konsusmsi makanan dan minuman halal
diseluruh dunia pada tahun 2017 mencapai USD 1.30 miliar
yang diperkirakan menembus angak USD 1.86 miliar di
tahun 2023. Permintaan terhadap makanan dan minuman
halal tidak hanya datang dari komunitas Muslim namun
Sebagian dari komunitas non-Muslim yang pedult terhadap
masalah Kesehatan dan higienitas makana dan minuman.

Pemerintah Indonesita mulai memberlakukan Undang-
Undang Negara No. 33/2014 tentang Jaminan Halal
Propduk Halal, dimana peraturan UU 1ni mencakup jaminan
ketersediaan produk halal, hak dan kewajiban para pelaku
bisnis makanan halal termasuk didalamnya kewajiban
mengurus sertifikasi halal. Berlakunya Undang-Undang in1
memindahkan peran MUI sebagat pembert sertifikasi halal
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kepada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH)  dibawah  Kementertan Agama. Dengan
bermodalkan  sertifikat  halal, sejumlah  perusahaan
multinasional dapat melihat peluang dengan jelas untuk
mengembangkan produk yang ramah Muslim. Industri besar
masith mendominast pasar makanan dan minuman halal
karena seluruh produk yang dijual baitk untuk pasar dalam
maupun luar negeri sudah tersertifikasi halal. Kemudain
skala produjst yang besar dan pangsa pasar yang luas hingga
masuk ke dalam pasar Internasional menjadatkan
perusahaan besar makanan dan minuman kemasan menjadi
pemain utama dalam sektor makanan dan minuman halal.
Pada Tabel 2-1 berikut 1n1 adalah Jumlah Produk Sertifikasi
Halal LPPOM:

Tabel 2-1 Jumlah Produk Sertifikasi Halal LPPOM

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah
Perusahaan Sertifikasi Produk
Halal
2012 626 653 19830
2013 913 1092 34634
2014 960 1310 40684
2015 1052 1404 46260
2016 1335 1789 65594
Okt - 2017 1169 1516 52982
TOTAL 6055 7764 259984

Sumber: LPPOM MUI (2017)

Mulai tahun 2019 sertifikast halal bersifat wajib, dimana
tahun-tahun sebelumnya sukarela. Dengan memiliki
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sertifikat halal, produk akan memiliki banyak keunggulan
kompetitif. Saat in1 sertifikasi halal adalah jaminan bahwa
produk tertentu telah diselidiki dan telah diteliti scara
menyeluruh dan dinyatakan sesuai dengan hukum Syariah
Islam. Sertifikasi halal MUI memainkan peran penting
karena didefinisikan sebagai pemeriksaan proses produk
tertentu dan memenuhi persyaratan higienis, sanitast dan
keselamatan. Produk yang disertifikasi Halal oleh dewan
LPPOM MUI dapat menggunakan logo halal merek dagang
terdaftar. Oleh karena itu, Hughes dan Malik (2017)
mempertimbangkan sertifikasi halal sebagai kunct yang
memungkinkan pengembangan industri halal global yang
sukses. Keunggulan kompetitif diperoleh oleh perusahaan
dengan sertifikasi halal, terutama jika mereka ingin
menembus komunitas muslim di banyak negara. Berikut ini
Gambar 2-2 menunjukkan jumlah perusahaan yang memiliki
sertifikast halal dari tahun 2011 — 2018 berdasarkan data
yang dimiliki oleh LPPOM MUIL.

- Data Sertifikasi Halal

Jumlah Perusahaan i54a0 11.249
V=
7.940
S T.198
seze 2566 5569
4325 = [ TR

Eg - I Ba Ba Be B =l

201 2012 2013 2014 2015 2016 2007 2018

i 17.398
Jumlah Sertifikat Halal i
10.322

I
B.E76 8157 |
o014 | 7.392
6157 , \ 1 \ -
 §

4869 \ |
I--g - N H‘ ' = ™
Sumber: LPPOM MUI (2019)
Gambar 2-2 Data Sertifikast Halal
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Keunggulan kompetitif diperoleh oleh perusahaan dengan
sertifikast halal, terutama jika mereka ingin menembus
komunitas Muslim di banyak negara. Talib eza/ (2017)
menyebutkan bahwa kurangnya kesadaran tentang sertifikasi
halal dan dan kerumitan dalam prosesnya merupakan
penghalang bagi banyak UKM. Bagt industri kecil dan mikro
sertifikat halal belum menjadi prioritas sehingga tidak masuk
ke dalam perhitungan produksi makanan dan minuman halal

Indonesia.

Ada beberapa kondisi yang dapat memperluas peluang
industri makanan dan minuman halal untuk menjadi
kekuatan utama pasar dalam waktu dekat ini, terutama
dengan bertambahnya tingkat konsumsi masyarakat
terhadap kebutuhan makanan dan minuman yang
dikonsumsi sehart — hari. Elasrag (2016) berpendapat bahwa
peningkatan besar populast muslim dan daya beli Muslim
akan membawa banyak peluang pada masa depan industri
global. Kondist lain adalah meningkatnya kesadaran di
kalangan umat Islam untuk hanya mengkonsums: makanana
halal. Lainnya adalah tren mengkonsumsi makanan halal
oleh konsumen non-Muslim akan berkembang untuk alasan
etis dan keamanan, Akhir — akhir ini makanan halal dianggap
sebagai pasar yang sangat cepat berkembang, paling
menguntungkan, dan berpengaruh dalam dunia bisnis dan
makanan. Dimana dapat berpengaruh menjadi sektor inti
yang secara struktural dipengaruhi oleh nilai-nilar Islam,
schingga mendorong gaya hidup dan praktik bisnis
konsumen (Shikoh, 2015).
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Menurut US Halal Association (Dasgupta, 2011) Muslim AS
memuliki daya beli sekitar USD 200 miliar atau USD 25.000
per kapita dan menjadi konsumen untuk 16 persen (USD 32
miliar) daging halal yang tersedia secara lokal. Sementara di
Inggris, tingkat pertumbuhan pasar halal adalah 15 persen,
lebth tingg1 dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan
nasional yang hanya sebesar 1 persen. Industri makanan dan
minuman halal di Indonesia merupakan kebutuhan sehari-
hart dan sangat banyak dikonsumi, terutama dengan
banyaknya jumlah populasi penduduk, jenis makanan dan
minuman khas yang beragam dan berbeda karena banyaknya
pulau dan wilayah Indonesia menjadikan Indonesia bukan
hanya kaya dengan ragam budaya tetapi juga kaya dengan

makanan dan minuman dari Sabang sampai Merauke.

Produk pertanian, perkebunan, bahan pangan vyang
dihasilkan dari hasil tanah dan perkebunan Indonesia juga
beragam, semua sesuai dengan iklim dan jenis tanah yang
dimiliki tiap daerah menjadikan sumber kekayaan akan
pangan, sandang dan papan Indonesia berlimpah. Selama
kurun waktu lima tahun terakhir, sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan, berkontribust sebesar 13.63
persen terhadap produk domestic bruto (PDB). Sebagian
produk dan jasa berasal dari subsector pertanian,
peternakan, perkebunan dan jasa pertanian yaitu 10.4 persen
dan total PDB pada triwulan 1I-2018 dapat dilihat pada
grafik berikut ini:
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Sumber: BPS (2018)
Gambar 2-3 Kontribust Industri Pengolahan Makanan dan
Minuman terhadap PDB 2014-2018 (dalam

persen)

Badan Pusat Statisttk (BPS) mencatat bahwa sektor
pengolahan berkontribusi sebesar 20,16 persen dari total
PDB Indonesia yang mencapat Rp 13,588.8 triliun pada
tahun 2017. Industrt makanan dan minuman masth menjadi
salah satu sektor dalam industri pengolahan yang menjadi
andalan. Peran penting scktor strategis ini terlthat dari
kontribusinya yang konsisten dan signifikan terhadap
produk domestic bruto industri non-migas serta
peningkatan realisasi investasi. Meski industri pada tahun
sebelumnya hanya tumbuh 4.27 persen, lebth rendah dart
pertumbuhan PDB nasional sebesar 5.07 persen, kontribusi
sektor pengolahan makanan dan minuman terus

menunjukan tren positif selama 5 tahun terakhir.

Ketua Indonesia Halal Lifestlye Center (IHLLC) Sapta

Nirwandar (2020) menyatakan salah satu hikmah dari wabah
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ini adalah soal betapa pentingnya mengkonsumsi makanan
halal, sebab makanan yang tidak halal berpotens: besar
mengakibatkan penyakit seperti COVID-19 yang sedang
terjadi sekarang ini. Makanan halal adalah makanan yang
higienss, sehat dan man untuk dikonsmust dan baik untuk
Kesehatan manusia. Direktur Lambaga Pengkajian Pangan,
Obat-obatan dan Kosmetitka (LPPOM) Majelis Ulama
Indonesia ~ (MUI)  Lukmanul Hakim  menyatakan
bahwamakanan halal adalah makanan sehat yang bernutrist,
terlebih saat virus corona mewabah, daya imun tubuh harus
ditingkatkan. Salah satu caranya dengan mengkonsumsi yan
halal dan thayib. Berikut ini adalah faktor — faktor yang
mempengaruht literast makanan dan minuman halal pasca
pandemi COVID-19, yaitu:

Edukasi prefentif dan promotif makanan dan
minuman halal

Islam sebagat agama rabmatan /il alamin jelas dan secara rapth
batk dari aturan maupun hukum kehidupan tersusun rapih
didalam Al-Qur’an dan Sunnah (Hadits), telah banyak
disebutkan bahwa Islam mewajibkan kaum muslim ammar
ma’ruf nahi munkar. Yakni menyeru kepada kebaikan dan
mencegah kepada kemunkaran. Pembinaan pola baku sikap
dan perilaku sehat baik fisik, mental maupun sosial, pada
dasarnya merupakan bagian dari pembinaan Islam 1tu
sendiri. Dalam hal in1 keimanan yang kuat dan ketakwaan
menjadi keniscayaan. Islam memeang telah memerintahkan

kepada setiap orang untuk mempraktekan gaya hidup sechat,
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pola makan schat dan berimbang serta perilaku dan etika
makan. Misalnya diawali dengan Bismillah sebelum makan,
Allah SWT berfirman dalam surah An-Nahl ayat 114 berikut

1ni:

o as e Nt TPV I
L) 28K ) Al &z 157845 5 Lola SUA 20 28857 U ) 588
543
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah
diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, yang telah

Allah karuniakan kepada kalian”

Dengan adanya literasi halal pasca pamdem: COVID-19 1ni
masyarakat jadi memiliki keinginan untuk meliterasi dirt baik
secara langsung atau melalut media pelatihan online, webinar
halal series yang diadakan oleh lembaga Pemerintah maupun
non Pemerintah dan juga Lembaga edukast seperti,
Untversitas, Yayasan, Organisasi Islam maupun sumber —
sumber lainnya. Dimana arti dart literast adalah keinginan
untuk mengetahui lebth mendalam, batk dengan membaca,
memahami, mencart tahu dan menganalisis dari fenomen-
fenomena yang terjadi dilapangan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Peningkatan permintaan makanan dan minuman halal

Inventure Knowledge perusahaan konsultan dan riset lokal
mengungkapkan bahwa keprihatinan atas ristko COVID-19

telah memberikan kontribusi pada peningkatan kesadaran
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masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi makanan
dan minimuman halal dan higienis. Berdasarkan laporan
Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 penjualan makanan dan
minuman dimasa COVID-19 3, 2 kali penjualan dibulan
Januari  (sebelum COVID-19) berdasarkan data BPS
penjualan makanan dan minumann paling tinggi yaitu 5.7
kali penjualan pada bulan Januari dan pada bulan April 10.7

kali penjualan dibulan Januar:.

Sebagaimana kita ketahui semenjak diberlakukannya PSBB
akses untuk keluar rumah jadi lebih terbatas, sedangkan
kebutuhan schari-hari tetap harus dipenuhi. Makanan halal
akan menjad:t pilihan bagi masyarakat yang mementingkan
kesehatan, higienis juga keamanan. Seiring dengan adanya
kondist COVID-19 masyarakat menjad: lebith peduli pada
kebersithan dan lebih berhati-hati dalam memilih makanan
dan minuman yang akan dikonsumsi, sehingga produk halal
menjadi diminatt. Begitu juga dengan minuman halal, sudah
banyak beredar tren minuman schat seperti jamu juga
meningkat. Produk yang sifatnya memberikan dampak yang
baik kepda kesehatan tubuh manusia mulai banyak dicart
schingga menjadi peluang bisnis. Terlebth lagi dengan
adanya label halal pada makanan dan minuman, maka
konsumen menjad: lebth berminat untuk membeli dan
tingkat permintaan akan bertambah. Center Palangkaraya
mengungkapkan bahwa meningkatnya kebutuhan asupan
vitamin C akibat pandemic COVID-19 membuat
permintaan berbagai jenis buah menjad: tinggi khususnya
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lemon. Sepertt kita ketahut bahwa buah dengan kandungan
vitamin C dan antioksidan tinggi dapat menangkal berbagai
penyakit, radikal bebas dari polusi, hingga meningkatkan
imunitas tubuh. Dengan tercukupinya asupan vitamin C
menyebabkna banyak masyarakat yang menyerbu makanan
dan minuman uang banyak mengandung vitamin C salah
satunya adalah lemon dan hasil olahanya. D1 tengah wabah
COVID-19 di Kota Palangkaraya, lemon impor makin sulit
dicart serta harganya melambung tinggi di pasaran sehingga
masyarakat beralth membeli lemon lokal dan lemon lokal

mengalami peningkatan permintaan.

Pentingnya mengkonsumsi makanan dan minuman
yang halal, higienis, sehat, lezat dan bergizi

Allah SWT memerintahkan umat Islam agar senantiasa
memperhatikan segala sesuatu yang akan dikonsumsinya
baik berupa makanan maupun minuman. Semuanyan itu
harus memenuht kriteria, halal, schat, lezat dan bergizi.
Makanan dan minuman yang memenuhi persyaratan
kesehatan dan agama tersebut dalam pandangan Islam
bukan hanyan menjadi modal bagi terjaganya daya tahan
tubuh yang Tangguh, tapi juga akan menjadi stimulant
dikabulkannya doa serta keselamatan di akhirat nanti. Daya
tahan tubuh yang prima sebagai buah dart mengkonsumst
makanan dan minuman yang berkualitas menurut menurut
Kesehatan sangat berguna untuk memproteks: diri dart
penyakit ~ COVID-19.  Perspektif — Islam  tentang
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
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memenuht kriteria standar keschatan sebagaimana baik
untuk kesehatan jasmani, tapi juga ruhaninya. Perspektif
Islam tentang mengkonsumst yang halal melintasi dunia
sampi akhirat, efek dari konsumsi eksis dari alam fana
sampat alam baka. Tidak hanya akan selamat dari neraka
dunia (sakit), tapi juga akan selamat dari jilatan api nerak di
akhirat nanti. Di dunia sehat dan Bahagia di akhirat
mentkmati kentkmatan yang kekal dan abadi, kenikmatan di
alam surga. Seperti apa yang tertera di dalam Al-Qut’an
surah Al-Maidah ayat 88 berikut in1:

T ed oa Wi 5 <% A8 dayzwt \", W aEEa . 3 ote .
O3ea 49 a0l ol dl ) sail 5'Ugka DA &l 28857 Las 155

“Dan makanlah makana yang halal lagi bagi dari apa yang Allah
telah regekikan kepadamu, dan beriakwalah kepada Allah yang
kamu berima kepada-Nya”.

Pentingnya mengutamakan kebersihan lingkungan.

Dalam Islam diwajibkan berwudhu sebelum sholat
merupakan salah satu syarat penting, dimana kita manusia
sebagat hamba-Nya Ketika ingin melakukan ibadah maka
diwajibkan untuk membersihkan kedua tangan kita agar
bersith dan terjaga selain terhindar dari hal negatif yang bisa
diakibatkan karena perbuatan tangan kita, membersihkan
mulut agar bersih dari kata-kata yang tidak baik baik secara
sengaja ataupun tidak disengaja mendatangkan ketidak
batkan untuk dirt kita atau orang lain, membersthkan muka
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agar muka kita bersith dari kotoran, membersihkan tangan,
membersthkan kening, telinga dan kaki semua itu Allah SW'T
wajibkan agar kita terhindar dari penyakit-penyakit yang ada
di dunia in1. Pada saat pandemic COVID-19 di semua
tempat dianjurkan untuk mencuct tangan dalam berbagai
keadaan sebagaimana disebutkan di dalam perspektif Islam
sangat kuat korelasinya dengan protap yang ditetapkan oleh
Badan Keschatan Dunia (WHO) dalam  rangka
mempercepat proses memutus mata rantai penyebaran virus
corona yang sampai Met 2020 1ni di beberapa negara, seperti
Inonesia, Amerika Serikat, Italia, dan negara lainnya yang
terjangkit pandent dan penyebarannya masth terus
meningkat. Menurut para ahli Kesehatan sebagaimana dirilis
dalam oleh WHO, mencuct tangan dengan menggunakan
sabun sangat efektif untuk membunuh Virus Corona karena
virus jents ini sanagat tidak tahan kepada zat pembersih yang
terkandung dalam semua jenis sabun. Efektivitas
penggunaan sabun Ketika mencuci tangan dalam mematikan
virus, kuman dan bakteri yang menempel pada tangan
80persen (World Health Organization, 2020). Bila tangan
senantiasa dicuci, makan tangan akan lebih steril dan jika
sudah steril tangan dapat digunakan untuk melakukan
aktivitas, termasuk jika diperlukan untuk makan karena
apabila tangan kita sudah bersith kettka kita memegang
makanan yang kan kita konsumsi juga tidak akan ada baktert
yang masuk dan baik untuk kesehatan tubuh kita.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, tujuan dari penelitian
in1 untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh
literast makanan dan minuman halal pasca pandemic
COVID-19 telah terjawab dan tercapai. Hal in1 ditunjukkan
dengan adanya hasil penelitian yang diteliti berdasarkan
fakta, informasi dan juga data yang diperoleh dalam proses
pelaksanaan  penelittan.  Dimana  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang cukup signifikan
dart literast makanan dan minuman halal dart sebelum
terjadinya pandemic COVID-19 sampai dengan terjadinya
COVID-19. Hal ini diperkuat dengan adanya beberapa
penelitian yang sudah dilakukan Yushowady (2014) dalam
bukunya Marketing to The Middle Class Moslem, terhadap
revolust pasar muslim di Indonesia, termasuk pasar makanan
dan minuman halal. Hasil dari penelitian 11 menunjukkan
dengan adanya pandemic COVID-19 masyarakat pada
akhirnya sadar dan dapat meliterast baitk secara langsung
maupun tidak langsung tentang perlunya menkonsumsi
makanan dan minuman halal, sebagaimana Allah SW'T
memerintahkan kepada manusia makan dan minumlah yang
halal dart rezeki yang Allah berikan, karena akan
berpengaruh terhadap Kesehatan jasmani maupun rohant
manusia. Dan yang paling penting adalah dari hasil penelitian
in1 juga menunjukkan empat faktor yang mempengaruhi
literasi makanan dan minuman halal pasca pandemic

COVID-19, dengan menerapkan empat faktor hasil
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penelitian diatas dalam kehidupan schari-hari setidaknya
masyarakat bisa terhindar dart COVID-19.

Penulis berharap hasil dari tulisan ini dapat memberikan
kontribust baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis
hasil tulisan 1ni semoga dapat memperkaya ilmu pengetahun
dan literatur mengenai literasi makanan dan minuman halal,
dan secara praktis kepada pembaca semoga tulisan 1n1 dapat
menjadi pedoman dalam mengembangkan penelitian di
masa yang akan datang.
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3. Pemulihan Industri Partwisata Halal

Menuju Era Kenormalan Baru
Sr1 Widyastutt

Abstrak

United Nation World Tourism Organizations (UNWTO)
mengakut bahwa sektor pariwisata merupakan salah satu kunci
penting untuk pembangunan wilayah di suatu negara dan
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. Sektor pariwisata telah
menjadi salah satu sektor ekonomi yang terbesar dan tercepat
pertumbuhannya di dunia sepanjang 2019. Namun setelah
pandemi wabah COVID-19 industri pariwisata halal menjadi salah
satu scktor yang paling terdampak. Efek ke pariwisata halal
tentunya sama dengan industri pariwisata secara umum. Pemulthan
partwisata halal 11 dilthat dalam berbagair aspek, ada
pengembangan aspek keamanan dan kesehatan, aspek sumber daya
manusia untuk bisa melayani wisatawan. Tren dan gaya hidup halal
sudah melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia
merupakan salah satu cara memperluas jangkauan pasar. Era
normal baru membawa peran baru, jalan baru, dan ekspektasi di
sektor partwisata.

Kata kunci: pariwisata halal, era kenormalan baru
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Abstract

United Nation World Tourism Organizations (UNWTO)
recognizes that the tourtsm sector i1s one of the important
keys to regional development 1n a country and improving
welfare for the community. The tourism sector has become
one of the largest and fastest growing economic sectors in
the world throughout 2019. However, after the COVID-19
pandemic the halal tourism industry became one of the most
affected sectors. The effect on halal tourism 1s of course the
same as the tourism industry in general. Recovery of halal
tourism 1s seen in various aspects, there 1s the development
of safety and health aspects, aspects of human resources to
be able to serve tourists. Halal trends and lifestyle are
inherent in the daily life of Indonesian people is one way to
expand market reach. The new normal era brings new roles,
new roads, and expectations in the tourism sector.

Keywords: halal tourism, new normal era

Pendahuluan

Pada 2019 Indonesita kembali memeroleh prestast di level
internastonal melalui standar global GM'TT (Global Muslim
Travel Index). Indonesia bersama Malaysia menempati
postst teratas Negara dengan destinast wisata halal terbaik
dunia. Prestasi gemilang merupakan kabar gembira bagi
seluruh bangsa Indonesia karena setelah lima tahun fokus
pada pengembangan partwisata halal, Indonesia akhirnya
mampu menunjukkan pesonanya sebagai destinasi wisata
halal terbatk dunia. Besarnya potenst jumlah wisatawan

muslim mancanegara yang berkunjung ke Indonesia,
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menjadikan wisata halal menjadi salah satu sektor pendorong
industri halal Indonesia. Namun Indonesia sedang dilanda
pandemi: COVID-19. Kasus COVID-19 ini pertama kali
diumumkan pada Senin (2/3/2020) oleh Presiden RI, Joko
Widodo. COVID-19 ini tidak hanya menyerang kesehatan

manusia, virus int pun menyerang perekonomian Indonesta.

Pertumbuhan ckonomi Indonesia berdasarkan penaksiran
Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, ILembaga
Penjamin  Simpanan, dan Kementertan Keuangan
memperkirakan akan turun ke 2.3 persen. Prediksi terburuk
yang akan terjadi, pertumbuhan ekonomi akan mencapat
minus 0.4 persen. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
sektor-sektor industri yang mengalami kerugian hari demu
hart bahkan sampat melakukan Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) massal terhadap karyawannya.

Di sisi lain pandemi: COVID-19 1n1, ada juga beberapa
industri halal yang berpotensi mendapatkan keuntungan.
Industri tersebut terdiri dart industr1 makanan, minuman,
dan farmasi. industri farmasi yang juga berpotenst
mendapatkan keuntungan. Virus COVID-19 in1 sudah
banyak menyerang masyarakat Indonesia. Hal ini dapat
dipastikan penjualan obat-obatan atau hal apapun terkait
industri farmasi akan sangat dibutuhkan agar dapat
menolong masyarakat yang terkena COVID-19 ini. Di
kondist seperti in1, sudah jelas makanan dan minuman tidak
akan mengalami kerugian yang besar karena manusia setiap

harinya masyarakat membutuhkan makanan dan minuman.
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Sektor pariwisata tidak luput dart dampak wabah wvirus
Corona baru, COVID-19. Penyebaran virus yang sudah
ditetapkan sebagai pandemi oleh Badan Kesechatan benar-
benar membuat dunia pariwisata Indonesia lesu. Dampak
ckonominya sangat besar karena melumpuhkan ckonomu
dunia, termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan sektor
partwisata adalah sebuah industri yang hasil pendapatannya
tergantung kepada jumlah masyarakat atau wisatawan yang
saling berkunjung. D1 satu sist, pemerintah melarang adanya
orang berkerumun dalam jumlah banyak dalam satu tempat
agar dapat mencegah penyebaran COVID-19. Maka industri
partwisata adalah salah satu industri yang mengalami
kerugian akibat pandem: COVID-19 ini.

Dengan meruginya 1industri pariwisata, pertumbuhan
ckonomi Indonesia pun bisa menurun karena sektor industri
partwisata merupakan sektor paling efektif untuk
mendongkrak devisa Indonesia. Sektor industri halal yang
mengalami kerugian besar adalah sektor pariwisata halal.
Pandemi corona telah memukul subsektor wisata halal,
seperti hotel, operator travel, dan restoran. Kondist int
disebabkan turunnya jumlah kunjungan wisatawan luar
negeri yang akhirnya berdampak pada penurunan okupansi
hotel. Karena adanya Virus Corona, Partwisata Indonesia

seara umum dirugikan kira-kira sebesar Rp 21 Triliun
(PHRI).

Selanjutnya artikel in1 akan membahas bagaimana pemulihan
sektor industri pariwisata halal. Karena ketika pandemi
selesai, masyarakat yang sudah lama bahkan sudah sangat
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lelah berada di rumah akan keluar dan mencari tempat wisata
untuk meluapkan rasa kesal dan bosannya selama di rumah.
Bahkan pasca pandemi, tempat-tempat wisata akan
membeludak dipenuhi wisatawan, baik wisatawan lokal
maupun wisatawan asing. Pemulihan pariwisata halal ini
dilihat dalam berbagai aspek, ada pengembangan aspek
keamanan dan kesehatan, aspek sumber daya manusia untuk
bisa melayani wisatawan dan ada pengembangan sistem dan

informasi agar dapat menjamin kenyamanan wisatawan.

Tinjauan Pustaka

Chanin, et al (2015) menjelaskan bahwa industri pariwisata
merupakan industri  yang besar dan sektor yang
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Dampak dart
kesuksesan industri partwisata adalah mampu meningkatkan
kunjungan wisatawan, pendapatan pemerintah, dan dapat
bermanfaat sebagai ladang pekerjaan bagi masyarakat
setempat. Jaelani, ¢/ a/ (2016) menyampatkan bahwa wisata
Islam merupakan suatu perjalanan untuk merenungkan
keajatban dan menikmati keindahan alam semesta ciptaan
Allah SWT, dengan begitu akan membuat jiwa wisatawan
semakin kuat keimanannya dan sekaligus membantu

kewajtban hidup seseorang.

Selanjutnya Sofyan (2012) menambahkan definisi wisata
syariah lebith luas dari wisata religt yaitu wisata yang

didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Sepertt yang
dianjurkan oleh World Tourism Organization (WTO),
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konsumen wisata syartah bukan hanya umat Muslim tetap1
juga non-Muslim yang ingin mentkmati kearifan lokal.
Definist tersebut menjelaskan, kriteria umum pariwisata
syartah  1alah; pertama, memiliki orientast kepada
kemaslahatan umum. Kedua, memiuliki orientasi pencerahan,
penyegaran, dan ketenangan. Ketiga, menghindari
kemusyrikan dan khurafat. Keempat, bebas dari maksiat.
Kelima, menjaga keamanan dan kenyamanan. Keenam,
menjaga kelestartan lingkungan. Ketujuh, menghormati

nilai-nilai sostal budaya dan kearifan lokal.

Muhammad et al, (2017) dalam penelittan mereka
menemukan bahwa konsumen muslim punya yang baik
memahami standar halal sejak mereka aktif mencar
informast lebith lanjut tentang sertifikasi halal. Dengan
menghubungkan kepercayaan dalam kredibilitas logo halal,
mereka akan melakukan pembelian. Ibrahim dan Hashanah
(2015) berpendapat pentingnya agama dalam kehidupan
seseorang bervariast dari orang kepada orang. Diharapkan
begitu religiusitas memengaruhi pilihan makanan seseorang,
semakin besar religiositasnya, semakin besar miliknya
preferensi terhadap makanan yang sesuai dengan hukum
agama. Konsumen Muslim lebih percaya dirt dalam memilih
makanan mereka ketika disediakan dengan logo Halal,
menunjukkan bahwa bahan telah diproses dalamsesuat

dengan hukum Islam, Setiawati, et.al (2019).
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Pembahasan

Berdasarkan faktor demografi, wisatawan muslim memiliki
potenst yang cukup besar, karena negara seperti Indonesta,
Malaysia, Brunei Darussalam, Turki, dan negara-negara
Timur Tengah memiliki jumlah penduduk muslim yang
sangat besar dengan tipikal konsumen berusia muda / usia
produktif, berpendidikan, dan memiliki disposable income
yang besar. Meningkatnya ukuran populast Muslim di
seluruh dunia dan modernisasi Arab negara-negara di kancah
internasional memperkuat tren meningkatnya Pariwisata
Islam. Tren industri halal secara global terus meningkat,
termasuk wisata halal. Wisatawan Muslim mencart destinast
atau servis yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sektor
wisata pun kint semakin memfasilitast segmen pasar yang

konsisten bertumbuh ini.

Menurut data yang dipublikasikan Master Card Crescent
Rating pada 2019, grafik pertumbuhan jumlah wisatawan
Muslim dunia (dt luar haji dan umroh) terus mengalami
kenaikan. Pada 2014, jumlah wisatawan Muslim 108 juta,
2016 sebesar 121 juta, dan pada 2018 menjadi 140 juta. Pada
2020, jumlah wisatawan Muslim dunia diproyeksikan
mencapat 160 juta. Pada tahun 2020 diperkirakan angka
wisatawan muslim akan meningkat menjadi 156 juta
wisatawan dan mewakili 11 persen segmen industri
pariwisata yang diramalkan dengan pengeluaran menjadi
sebesar US$ 220 miliar. Kontribust sektor wisata halal
terhadap perekonomian global pada 2020 ini1 dipredikst
mencapai 220 miliar dollar AS. Menurut Riyanto, perjalanan
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wisatawan muslim domestik berpotensi tumbuh 5.8 persen
atau naik mencapai 352.8 juta pada 2024. Sedangkan
kedatangan wisatawan muslim internasional ke dalam negert
bisa mencapat 24 juta atau tumbuh 7.5 persen. Peningkatan
kedatangan wisatawan muslim internasional ini diprediksi
akan turut mendorong pertumbuhan penerimaan devisa
sebesar 8,2 miliar dolar AS atau naik 12,2 persen. Sementara
pengeluaran  wisawatawan muslim domestik  diprediksi

mencapai 21,2 miliar dolar AS atau naik 5,5 persen.
Dampak dari pandemic membuar dunia pariwisata Indonesia lesn.

Dengan adanya penerapan physical distancing dan aturan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), sejumlah sektor
industri khususnya sektor industrt halal mengalami kerugian.
Pemerintah  melarang  adanya orang  berkerumun
dalamjumlah banyak dalam satu tempat agar dapat
mencegah penyebaran COVID-19. Maka industri pariwisata
adalah salah satu industri yang mengalami kerugian akibat
pandem: COVID-19 ini. Akibat pandemi COVID-19,
jumlah tenaga kerja di sektor perjalanan dan partwisata telah
berdampak pada hilangnya 100 juta pekerjaan atau turun 31
persen dengan nilar 2.7 trliun dollar AS. Dampak yang
ditimbulkan bahkan mencapai lima kali lipat dibandingkan
dengan dampak krisis finansial global tahun 2008. Dengan
meruginya industri partwisata, pertumbuhan ekonomi
Indonesia pun bisa menurun karena sektor industri
partwisata merupakan sector paling efektif untuk
mendongkrak devisa Indonesia. Namun demikian pasar
wisata halal dinilai sangat potensial untuk digarap setelah
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pandemi: COVID-19 berlalu. Dari Sabang hingga Merauke,
Indonesia menyajikan wisata khususnya wisata halal yang
menartk untuk dikunjungi. Riyanto melihat, konsep wisata
halal sendiri sangat cocok diterapkan di era Kenormalan
Baru atau New Normal. Pariwisata halal memiliki karakter
yang tidak terlalu jauh berbeda dengan New Normal
Partwisata, karena keduanya sama-sama mengutamakan
aspek keamanan, kenyamanan serta ramah untuk kalangan

keluarga.

Dalam ckonomi, manusia menjadi pelaku utama dalam
pertumbuhan ekonomi. Berkurangnya sumber daya manusia
sama dengan menjatuhkan pertumbuhan ckonomi. Jadj,
sebenarnya yang menjadi prioritas utama adalah kesehatan
manusia karena jika manusia mati tidak bisa bangkit lagi
namun perckonomian yang mati dapat dibangkitkan
kembali. Pariwisata halal memiliki peluang yang besar untuk
berkembang di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan tren dan
gaya hidup halal sudah melekat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Menurut Riyanto, int juga sebagai
salah satu cara memperluas jangkauan pasar. Peningkatan
kedatangan wisatawan muslim internasional ini dipredikst
akan turut mendorong pertumbuhan penerimaan devisa
sebesar 8.2 miliar dolar AS atau natk 12.2 persen. Sementara
pengeluaran  wisawatawan muslim domestik  diprediksi
mencapat 21.2 miliar dolar AS atau naik 5.5 persen. Meski
demikian, Riyanto mengakui, masih terdapat sejumlah
tantangan yang harus dihadapt dalam mengembangkan

sektor wisata di era New Normal nanti. Diantaranya yaitu
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keterbatasan fasilitas kesahatan obat-obatan dan pencegahan
COVID-19, berkurangnya daya beli masyarakat serta

kemungkinan periode pandemi yang lebih lama.

Selanjutnya industri partwisata halal harus berfokus ke sist
penyelamatan terlebih dahulu dengan melalukan kolaborasi
dengan membuka informast sebanyak-banyaknya dengan
stakeholder lain. Dinar Standard menyarankan ada empat hal
yang bisa dilakukan untuk menghidupkan kembali bisnis
partwisata halal di tengah pandemi Corona, Budiawati
(2020). Pertama, membuat tur virtual, beberapa negara telah
melakukan seperti Mesir yang menyediakan tur virtual
melalut foto 3D di situs arkeologi. Perusahaan travel yang
menyediakan fasilitas in1 telahmelengkapt informasi mereka
dengan bahasa Inggris dan bahasa Arab. Kedua,
menghubungkan kembali hotel dengan pelanggannyanya.
Salah satu alternatif yang bisa dicoba yakn: mengalihkan
bisnis pariwisata ke sektor lain yang memiliki permintaan.
Contohnya adalah, hotel atau akomodast bisa dimanfaatkan
sebagat layanan 1isolast mandirt. Penawaran ini1 dapat
menyasar segmen manula yang tinggal sendiri tanpa
keluarga. Meski demikian, layanan in1 masih perlu dikaji lebih
lanjut dengan mempertimbangkan permintaan pasar dan
kapasitas operasional, termasuk kesiapan sarana dan
prasarana pendukung. Ketiga, ada dukungan dari
pemerintah. Partwisata halal memerlukan dukungan dari
pemerintah. Untuk mengurangi dampak negatif terhadap
SDM partwisata, Kementerian Partwisata dan Ekonomi

Kreatif (Kemenparekraf) menyatakan telah mendata
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189.586 tenaga kerja sector partwisata dan ekonomi kreatif
(parekraf) dart 34 provinsi yang terdampak wabah pandemi
COVID-19. Kemenparekraf akan mengusulkan para pekerja
itu untuk menerima bantuan melalut program Kartu
Prakerja. Data tersebut merupakan data yang berasal dar
pekerja formal, tenaga kerja informal, PHK, dan pekerja
yang dirumahkan. Selain itu, juga pelaku sent, federast musist
Indonesia, persatuan karyawan film dan televisi, serta pelaku
ckonomi kreatif lainnya. Dinas pariwisata di daerah bisa
membantu dan terus mengawal agar para pelaku parekraf
bisa menerima insentif. Int sekaligus meringankan beban dan
biaya operasional para pelaku usaha sektor pariwisata dan
ckonomi kreatif. Program stimulus ckonom: dart
pemerintah dalam penanganan COVID-19 bagi pelaku
usaha sektor partwisata juga sangat minim. Hal tersebut
ditambah dengan anggarab pemerintah yang cukup terbatas
untuk partwisata. D1 Turki, pemerintah  setempat
mengeluarkan  dana sebesar US$15.4 miliar untuk
memulihkan perekonomian, termasuk sektor pariwisata, dari
dampak pandemi corona. Selanjutnya Keempat, strategi
merger diperlukan agar tidak banyak perusahaan travel agen,
hotel, dan airlines yang beroperasi. Beberapa maskapat
mencari opst merger, sepertt Malaysian Air (MAS) dengan
AtrAsia.

Menghadapi era kenormalan baru dengan adanya perubahan
paradigma tengah berlangsung, maka sejumlah protokol
baru akan diterapkan untuk menyambut kondisi normal baru

di industri partwisata. Pariwisata berpusat kepada manusia
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atau people-centered tourtsm atau community based
tourism yang mencakup peningkatan diversifikast produk,
pelayanan sesuat dengan kebutuhan perilaku masyarakat,
pola pelayanan serta upaya meningkatkan kekuatan kearifan
lokal yang akhirnya menjadi unique selling point.

Era normal baru membawa peran baru, jalan baru, dan
ckspektast di sektor pariwisata. Digitalisast berkembang
cepat di luar dugaan. Bisnis pariwisata harus beradaptasi
terhadap kondisi yang baru serta mengatur kembalt strategi
model bisnis agar bisa bertahan di era normal baru, dengan
menyesuatkan perkembangan teknologi. Bisnis pariwisata
dan pekerjanya harus terus melakukan observast dan
mempelajari peluang untuk berkembang. Industri harus
mulai fokus menerapkan standar kebersithan, kesehatan, dan
keamanan dalam operasional bisnis. Staycation atau berlibur
di dalam lingkungan hotel akan menjadi pilithan terbaik.
Aktivitas fravelling kian menjadi aktivitas individual bukan lagi
berbentuk grup. Untuk keluarga, berlibur dengan kendaraan
pribadi (bukan dengan transportasi umum sepertt pesawat,
cruise, atau kereta ap1), akan semakin populer.

Di tengah kejenuhan banyak di rumah, turisme domestik
akan berkembang lebih baik dan lebih cepat pulith. Mass
tourism semakin dihindari, sebaliknya turisme minat khusus,
unik, dan #siche justru berkembang lebih pesat. Pasca
COVID-19 layanan akomodasi sepertt AirBnB akan lebih
diuntungkan dibanding hotel konvensional apalagi hotel
yang bersifat massal dengan kamar dan populasi tamu yang
besar. Compliance terthadap protokol COVID-19 akan
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menjadi alat branding yang efektif bagt industri pariwisata

untuk menarik wisatawan.

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sedang
memformulasikan sejumlah protokol kebersihan, kesehatan,
dan keamanan untuk industri pariwisata. Sebelum
menerapkan protokol itu, sejumlah tahapan penting akan
dilakukan. D1 antaranya persiapan, simulasi, sostalisasi, dan
ujicoba. Jika seluruh tahapan berhasil dilaksanakan, industri
partwisata akan kembali dibuka. Juga akan berkoordinasi
dengan World Travel and Tourism Council (WT'TC) untuk
memastikan protokol tersebut sesuat dengan standar global
dan memberikandampak positif bagi wisatawan serta pekerja
di sektor pariwisata. Penerapan standar kebersthan,
kesehatan, dan keamanan di setiap destinasi wisata menjadi
standar penting akan membangkitkan kepercayaan
wisatawan dan pengunjung. Perilaku higienis dan standar
kesehatan akan berlanjut pascapandemi di antaranya
menerapkan protokol global terkait standar kebersihan,
kesehatan, dan keamanan. Kolaborasi pemerintah dan
swasta juga menjadi kunci untuk membangkitkan industri
pariwisata. Diperlukan penerapan prosedur pengecekan
kesehatan yang terintegrasi dengan riwayat kontak
pengunjung yang datang, protokol isolast pengunjung yang
terinfeksi, ataupun penerapan teknologt baru atau aplikast

yang dapat memantau tingkat keramaian di suatu lokasi.
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Kesimpulan

Partwisata halal dianggap sebagai sebuah wadah yang sangat
menjanjikan, mengingat pariwisata Islam telah banyak
mendapat minat dalam beberapa tahun terakhir (Kessler,
2015). Tren dan gaya hidup halal sudah melekat dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia dan ini juga
sebagat salah satu cara memperluas jangkauan pasar. Era
normal baru membawa peran baru, jalan baru, dan
ckspektast di sektor partwisata. Digitalisast berkembang
cepat di luar dugaan. Compliance terhadap protokol
COVID-19 akan menjadi alat branding yang efektif bagi
industri pariwisata untuk menarik wisatawan. Konsep wisata
halal sendiri sangat cocok diterapkan di era Kenormalan
Baru atau New Normal. Pariwisata halal memiliki karakter
yang tidak terlalu jauh berbeda dengan New Normal
Partwisata, karena keduanya sama-sama mengutamakan
aspek keamanan, kenyamanan serta ramah untuk kalangan

keluarga.
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4. Strategt Kebangkitan Media dan Rekreast
Halal di Era Corona

Sulistyowati

Abstrak

Saat 1n1 Indonesta dan dunia tengah menghadapt pandemi Corona
Virus Desease 2019 (COVID-19) yang belum diketahui pasti kapan
akan berakhir. Tak hanya sektor kesehatan, ekonomi dan sosial,
seluruh sektor terkait dengan kehidupan terdampak akibat pandemt
yang telah menyebabkan sebanyak 6,473,690 orang di 215 negara
itu terkonfirmasi positif terjangkit (WHO, 2020). Klaster Media
dan rekreast halal sebagai satu dari 7 sub-sektor industri halal selain
keuangan syariah, halal culinary/food, tourism, fashion, cosmetics
dan pharmaceuticals belum secara signifikan memberikan
sumbangsith terhadap total PDB Nasional. Namun demikian,
klaster int menjad: sangat penting ketika masyarakat global dan
nastonal memiliki keharusan stay at home (work and learn from
home) dan harus menjalani new normal life. Strategi yang terdirt
dari beberapa aspek yaitu Investment & Financing; Sumber Daya
Insani (SDI); Traditional and Modern Culture & Game Campaign;
Going Digital and Virtual; Outreach & Impact; Literacy &
Awareness; Regulasi & Standardisast kualitas media-rekreast halal;
Stnergt & Kolaborast; Mainstreaming halal lifestyle to the
Millenials; dan University; R & D dapat ditempuh oleh seluruh
stakeholders halal agar dapat bangkit selama dan paska masa
pandemi.

Kata kunci: Halal, Media dan Rekreasi, Kebangkitan, Pandemi
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Abstract

Currently Indonesia and the world are facing the 2019
Corona Virus Desease (COVID-19) pandemic that 1s not yet
certain when it will end. Not only the health, economic and
soctal sectors, all sectors related to life affected by the
pandemic that have caused as many as 6,473,690 people in
215 countries were confirmed to be positively infected
(WHO, 2020). Media cluster and halal recreation as one of 7
halal industrial sub-sectors besides Islamic finance, halal
culinary/food,  tourism,  fashion, cosmetics and
pharmaceuticals have not significantly contributed to the
total National GDP. However, this cluster becomes very
important when global and national societies have to stay at
home (work and learn from home) and must live a new
normal life. The strategy consists of several aspects, namely
Investment & Financing; Human Resources (SDI);
Traditional and Modern Culture & Game Campaign; Going
Digital and Virtual; Outreach & Impact; Literacy &
Awareness; Regulation & Standardization of the quality of
halal media-recreation; Synergy &  Collaboration;
Mainstreaming halal lifestyle to the Millennials; and
University; R & D can be pursued by all halal stakeholders
so that they can rise up during and after the pandemic.

Keywords: Halal, Media and Recreation, Revival, Pandemic

Pendahuluan

Dunia global saat ini sedang berada dalam keprihatinan
tinggt sejak mewabahnya Corona Virus Desease (COVID-
19) berawal dari kota Wuhan, provinst Hubei, China pada
akhir Desember 2019 (Rizal, 2020). Data tercatat per 6 Juni
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2020 menunjukkan angka positif Corona sebanyak
0,473,690 orang dengan tingkat kematian sebanyak 381,709
kasus di seluruh dunia. Sementara itu, Indonesia menempatt
urutan tertinggt ke 33 dunia berdasarkan jumlah terpapar
positif sebanyak 27,549 orang dengan jumlah kematian
sebanyak 1,663 kasus. (WHO, 2020). Tak pelak, krisis
kesehatan terburuk sepanjang dekade karena pandemi ini
menyebabkan multi krisis pada seluruh sektor kehidupan
manusia. Mulai dari sektor vital yang terdampak langsung
seperti ckonomt, sosial, politik, dan pendidikan bahkan

hingga ke sektor partwisata dan budaya.

Ekonomi kreatif yang merupakan industri andalan di masa
kini dan yang akan datang, termasuk dalam sektor yang tak
lepas dart imbas negatif pandemi Covid. Sektor yang menjadi
penopang ekonomi nasional (Wishnutama, 2020) ini terdir
dart 17 (tujuh belas) sub sektor strategis meliputi Aplikasi;
Pengembang Permainan; Arsitektur; Desain Interior; Desain
Komunikasi Visual; Desain Produk; Fashion; Film, Animasi
dan Video; Fotografi; Kriya; Kuliner; Musik; Penerbitan;
Periklanan; Seni Pertunjukan; Sent Rupa; dan Televist dan
Radio (Kemenparekraf, 2020).
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PDB ekraf (triliun rupiah)

g

2010 2011 2012 2013 2014 2013 2016 07 2018 2019

Tahun

I =cE (triliun rupiah)

Sumber: (Bekraf, 2019)
Gambar 4-1 PDB Ekonomi Kreatif 2010-2019

Data sepanjang 10 (sepuluh) tahun terakhir 2010-2019
menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif memberikan
PDB yang senantiasa meningkat dari tahun ke tahun (lihat
Gambar 4-1). Pencapaian total Produk Domestik Bruto
(PDB) seluruh sub sektor pada Ekonomi kreatif Tahun 2016
sebesar 922.59 triliun rupiah menuntun pada proyeksi tahun
berikutnya yaitu diperkirakan melampawr 1,000 triliun
ruptah, dan terus meningkat di tahun 2018 bahkan Tahun
2019 capai 1,211 triliun rupiah (Bekraf, 2019). Sementara itu,
unsur Media dan rekreast mendominasi dari ke-17 (tujuh
belas) sub sektor ekonomi kreatif (Fitriani, 2020) dimana di
dalamnya terdapat peran besar aspek ‘halal’ dalam klaster
Media dan Rekreasi tersebut. Pada tataran global, penduduk
Muslim dunia mengalokasikan sebesar 2.2 triliun Dollar AS
untuk sektor halal dan Islamic lifestyle dengan aset keuangan
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Islam sebesar 2.5 triliun Dollar AS pada tahun 2018
(SGIER-Dr1nar Standard, 2019).
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Sumber: (SGIER, 2019)
Gambar 4-2 Konsumsit Halal Muslim Dunia

Pada Tahun 2018 terjadi peningkatan pengeluaran sektor
halal sebesar 5.1persen dari 2017. Sektor halal dan Islamic
lifestyle diperkirakan akan mencapai $ 3.2 triliun pada tahun
2024 dan khusus untuk klaster Media dan Rekreasi Halal
menempati porst terbesar pengeluaran ke tiga dart ke enam
klaster sektor halal. Konsumst akan Media dan Rekreast
Halal tingkat dunia didominast oleh Negara Turki, Amerika
Serikat, Rusia, Arab Saudi, Inggris, Indonesia, Jerman,
Prancis, Mestr dan Iran. Namun sayangnya, dart sisi 15 (lima
belas) negara teratas penyedia jasa industrt halal global,
Indonesia tidak termasuk di dalamnya (SGIER, 2019).

Indonesia sebagat negara dengan jumlah penduduk
beragama Islam terbanyak dunia, yaitu sebesar 87.2persen
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dart jumlah prediksi keseluruhan penduduk sebanyak 270
juta jiwa pada Tahun 2020 (BPS, 2020), secara serius
membert perhatian pada sektor halal karena potensi industrt
halal di Indonesia berdampak ekonomi besar hingga 3.8
miliar dolar AS terhadap produk domestik bruto nasional
(Alamsyah, 2019). Hal 1ni, berarti pula secara otomatis juga
harus mengembangkan aspek yang terintegrast di dalamnya
yaitu Klaster media dan rekreast sektor halal sebagai satu dari
7 (tujuh) sub sektor Halal selain keungan dan investasi Islam,
makanan dan minuman (food); pakaian (fashion); wisata
halal (Muslim friendly travel); farmasi (halal pharmaceutical);
dan kosmetik (halal cosmetics) (Bathaqi, 2019). Sementara
dart sist konsumsi Media dan rekreasi Halal itu sendiri,
Indonesia berada di tingkat keenam dunia dengan

mengalokasikan senilai 8,8 triliun Dollar AS.

Pada tataran nasional, Media dan Rekreast Halal merupakan
sub-sektor dengan potensi besar yang sayang bila tidak
dimanfaatkan secara optimal (Ferdiansyah, et.al, 2020). Hal
ini tentunya potensi Indonesia terkait volume pasar dan
sumber daya yang luar biasa. Namun demikian, pandemi
COVID-19 yang telah berlangsung selama lima bulan dan
belum tahu kapan akan berakhir, menyebabkan dunia
Rekreasi yang membutuhkan mobilitas fistk ke lokast
tertentu menjadi terpuruk secara fatal. Namun demikian,
sejatinya himbauan stay at home (work and learn from
home), social dan phisical distancing serta pemberlakukan
‘new normal’ sebagai sinyal meningkatnya potensi sektor

terkait hiburan dan rekreast halal yang memanfaatkan peran
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kuat media dan teknologi nformasi (1T) untuk secara kreatif
dan inovatif menggagas program Rekreasi ‘di rumah saja’
yang dapat beradaptasi dengan ‘new normal life’. Pergeseran
perilaku konsumen Indonesia semasa pandemi, seperti
peningkatan belanja bahan pokok dan kebutuhan rumah
tangga secara daring, peningkatan durasi melihat hiburan via
televisi dan media lain di rumah, dapat menjadi peluang
untuk perkembangan film atau channel Muslim, aplikasi
berbasis gaya hidup halal, dokumentart program lain terkait
media dan rekreast halal (Rafiuddin, 2020).

Dalam berbagai situasi yang serba tidak memungkinkan,
justru sudah saatnya para stakeholders yang terdiri adart
regulator, praktisi dan akademist secara bersama-sama
merancang konsep dan stratergi yang tepat sesuat dengan
kondisi dan potensi yang ada serta bersifat aplikatif saat
implementasi paska pandemi. Hal 11 juga sekaligus
mempertimbangkan aspek-aspek yang kurang dan perlu
diperbaiki pada kondisi sebelum pandemt seperti lemah dan
cenderung tumpang tindihnya regulasi dan fasilitas
menyebabkan terhambatnya perkembangan sektor halal
Indonesia (Brodjonegoro, 2019) serta rendahnya literast
masyarakat akan produk dan jasa halal dalam berbagai sub
sektornya, rendahnya keterhubungan sektor keuangan
syariah, masih kurangnya tata kelola yang sesuai standar dan
pemanfaatan teknologt belum optimal. Dengan demikian,
diperlukan suatu strategi jitu untuk menutup gap besar di
atas, agar Media dan Rekreasi Halal dapat bangkit menjadi
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satu kekuatan ekonomt baru sebagai salah penopang utama
PDB nasional pada era setelah COVID-19.

Dampak Pandemi Pada Sektor Media Dan Rekreasi
Halal

Sub-sektor ekonomi kreatif dan industri utama yang terkait
dengan Media dan rekreast antara lamn adalah film
(production house), TV, radio, musik dan art industr,
aplikast dan game provider, animasi dan video (KNEKS,
2019) yang sejatinya meningkat pesat seiring peningkatan
kreativitas anak bangsa dan kemajuan serta jangkauan
teknologt informasi (IT) di Indonesia. Namun dampak
pandemi pada sektor int sama beratnya dengan imbas pada
sektor lainnya. Industrt film menurun drastis karena adanya
larangan kegiatan syuting sebagai konsekuensi upaya
pencegahan Corona (CNN Indonesia, 2020), tingkat
produksi ‘production house’ sebagai kontributor program-
program TV juga mengalami penurunan signifikan, aplikasi
digital seperti Agate Studio, Altermyth Studio, Toge
Produksi, Game Tinker yang sebelumnya tumbuh secara
signifikan dan menyerap banyak tenaga kerja (KNNEKS,
2019), saat 1ni mengalami: penurunan produksi. Pun
demikian produktivitas pekerja seni, utamanya pertunjukkan
musik, pameran seni lukis lesu serta elemen kesenian,
hiburan dan rekreasi lain terprediksi mencapai tittk negatif

hingga tahun mendatang, jika penanganan yang diberikan
lemah (Revindo, ez.al, 2020).
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D1 sisi lain, himbauan stay at home (work and study from
home) sejatinya mengindikasikan adanya peningkatan
volume unduhan film, game, animasi dan video. Minat
terhadap serial TV bertema penyakit, meningkat. Penonton
juga mular mencari beragam referensi film dokumenter,
utamanya tentang bencana, wabah dan kesehatan (Lubis,
2020), meningkatnya penggunaan platform meeting dan
seminar online sepertti Zoom dan google Meet. Hal ini
dilakukan masyarakat sebagai upaya untuk meredakan
kebosanan dan stressed selama stay at home dan tetap dapat
bekerja optimal dari rumah. Industri live streaming menjadi
sangat diminati pada era pandemic COVID-19 seperti
konser musik streaming dan juga event-event online
penggalangan dana. Hampir semua media sostal memiliki
layanan live streaming seperti Facebook, WhatsApp,
Twitter, Instagram, hingga YouTube. Sedangkan, penyedia
layanan streaming antara lain, Clip On Yu, Bigo Live,
Liveme dan 17Live menjad:t platform yang meningkat
kepopulerannya dalam waktu singkat (Kios Tix, 2020).
Peningkatan volume unduhan ini tentu saja menghasilkan
transaksi besar. Meski demikian, Di era pra pandemipun,
sub-sektor media dan rekreasi memang belum menjad:
penyumbang terbesar terhadap PDB ckonomi kreatif
Indonesia (KINEKS, 2020).

Hasil penelitian GlobalWebIndex.com memaparkan, selama
masa stay at home dan social distancing masyarakat

‘tersurve’’ memiliki kebiasaan baru berupa aktivitas online
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dan digital (Kemp, 2020). Dalam Gambar 4-3. ditunjukkan
persentase peningkatan aktivitas tersebut.

57%

SPENDING MORE TIME SPENDING TIME PLAYING CREA ] LISTENING TO
PPS COMPUT IDEC G, 5 QAD JEQS MORE PODCASTS

Catatan: menggambarkan temuan hasil survei pengguna internet rentang umur 16-64 tahun di negara
Australia, Brazil, Kanada, China, Perancis, Jerman, India, Irlandia, Italia, Jepang, Selandia Baru, Filipina,
Singapura, Afrika Selatan, Spanyol, Amerika Serikat. GlobalWebIndex.com

Sumber: (Kemp, 2020)
Gambar 4-3 Peningkatan Aktivitas Online dan Digital
Selama Pandem: COVID-19

Lebith dari tiga perempat (76 persen) pengguna internet
berusia antara 16 dan 64 di berbagai negara mengalokasikan
waktu lebth banyak untuk penggunaan gawai dengan
berbagai macam fiturnya selama masa Covid dibanding masa
sebelumnya. Gambar 4-3 di atas menunjukkan besarnya
persentase penggunaannya. Durasi menonton TV juga
meningkat. Sebanyak 34persen pengguna internet di 17
(tujuh belas) negara perwakilan telah menghabiskan lebih
banyak waktu menggunakan Smart TV dan perangkat
streaming khusus sepertit Apple TV dan Amazon's Fire Stick.
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COVID-19 memang telah mengubah dunia secara dramatis
selama 5 (lima) bulan pertama di Tahun 2020 in1. Menelaah
mengenai dampak terhadap Media dan Rekreasi secara
umum, tak lepas dari aspek ‘halal’ sebagai Muslim lifestyle
dengan Halal habits yang dimiliki oleh penganut agama
Islam sebagai agama dengan penganut terbesar kedua di
dunia. Industri Media dan rekreasi halal selama in1 belum
dimaksimalkan dan tentu saja belum sepenuhnya memenuhi
pangsa pasar yang seharusnya. Industri film masth
didominasi oleh film-film bertema non-religi. Beberapa film
Islami yang pernah ‘menggebrak’ industri film seperti Ayat-
ayat Cinta dan Ketika Cinta Bertasbih, tak dapat dikuti
dengan kesuksesan yang sepadan pada film-film Islami
setelahnya.

Media dan Rekreast Halal yang sempat mengalami
perkembangan positif tidak ditmbang: dengan literasi halal
yang memadai. Jika menilik sebanyak 87persen penduduk
Indonesia beragama Islam, sebetulnya capaian prestast
industri Media dan Rekreast halal dapat lebih tinggi dari saat
ini. Masth berlangsungnya wabah sebagai bencana
kemanustaan menjadi waktu yang tepat untuk berkampanye
Islami dan ‘going halal’ melalui media dan sarana rekreasi.
Ajakan, himbauan dan program lebih menjaga kebersithan
dan keschatan, lebth menghargai dan mensyukuri hidup,
lebth mendekatkan diri kepada Allah dengan beribadah lebih
giat, berperilaku dan berpola hidup lebih religius (Islami),

menjadi materi atau isu yang tepat untuk menjawab rasa was-
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was dan keresahan yang tinggi akan pandemi schingga

industri 11 dapat terbangkitkan.

Program-program televist bernilai Islami, game anak dan
cerita anak digital bernuansa Islam, Mata pelajaran digital
berkonten Islam terintegrasi dengan industri musik yang
syarat akan nilai dakwah dapat digencarkan melalui media
sosial. Jika pada State of the Global Islamic Economy
Report Tahun 2018/19 (kolaborasi Thomson Reuters and
DinarStandard) memperkirakan konsums: Muslim untuk
Media dan Rekreasi Halal Dunia mencapat USD 288 miuliar
pada tahun 2023, yang didominasi oleh Turki, Amerika
Serikat, Rusta, Arab Saudi, Inggris, Indonesia, Jerman,
Prancis, Mesir, dan Iran. Maka dengan adanya covid, peta
industri 11 bisa jadi berubah signifikan.

Strategi Kebangkitan Media Dan Rekreasi Halal Paska
Corona

Diperlukan strategi khusus dan tepat untuk dapat
membangkitkan industri Media dan Rekreasi Halal pada
masa dan paska pandemi: COVID-19. Mayoritas penduduk
Indonesia yang beragama Islam dan kondisi ketidakpastian
yang tinggtl karena pandemi, membuat seluruh stakeholders
‘halal’ harus bekerja ekstra keras dan cerdas menemukan
formula tepat yang aplikatif agar dapat memperlihatkan hasil
signifikan. Media dan rekreas:t halal berpotensi tinggi
memberikan kontribusi besar terhadap total pertumbuhan
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ckonomi baik secara langsung maupun tidak langsung
(Oxford Economics, 2015).
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Sumber: Masterplan Ekonomi Syariahi Indonesia 2019-2024,
KNEKS, 2019
Gambar 4-4 Value Chain Media dan Rekreast Halal

Media dan Rekreast Halal yang antara lain terdirt dart provider
(talent, film dan musik) infrastruktur dan equipment game dan
provider material toys, infrastruktur dan eguipment TV dan
Radio, penyedia layanan aplikasi dan film production dan
broadcasting, menghadapi berbagai tantangan dan
kesempatan yang harus dapat diolah menjadi sebuah
formula yang dapat membawa ke arah pengembangan yang

lebih baik.
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Gambar 4-5 Strategi Kebangkitan Media dan Rekreast
Halal di Era New Normal

Berdasarkan value chain Media dan Rekreast Halal pada
Gambar 4-5 di atas, berikut hal-hal strategis yang patut
dipertimbangkan:

Sinergi dan kolaborasi

Sub sektor utama industrt Media dan Rekreasi halal adalah
Silm production house; TV and radio production; application and
games provider dan music and art industry (IKNEKS, 2019).
Sinergi intra dan inter industri halal dalam hal marketing dan
sosialisast sangat dibutuhkan, mengingat marketing produk
media dan rekreast halal belum maksimal. Kolaborast
dengan industri lain seperti itu sebagai pariwisata, makanan
dan minuman halal, obat-obatan dan kosmetik, dan Fashion
Islami. Hal yang tak kalah penting juga kerjasama yang

harmonis dan resiprokal antar asosiast terkait seperti

80



Asostast TV da Radio Islami (ARTTVISI); Badan Perfilman
Indonesia; Asosiast Produser Film Indonesia; Indonesia
copyright work (KCI); Asostast Industri Rekaman Indonesia
(ASIRI); Indonesian Mobile & Online Content Provider
Association (IMOCA; dan Asosiast Game Indonesia (AGI).

Literacy dan Awareness

Salah satu kendala utama yang menghambat perkembangan
industrt halal adalah minimnya literasi. Kampanye dan
gerakan Literasi Halal harus terus digalakkan untuk

mewujudkan pertumbuhan klaster media dan rekreast ini.

Gambar 4-6  Literast Halal terhadap Peningkatan Konsumsi
Media dan Rekreast Halal

The more halal literate akan bermanfaat terhadap #he more halal
awareness yang akan membawa pada potenst peningkatan
konsumsi (The more 'Halal Media & Recreation'

consumption).
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Going Digital and V irtual

Klaster 1ni memang telah identik dengan digital. Seiring
perkembangan jaman, teknologi digital dan virtual semakin
canggth. Terus mengimbangi perkembangan yang ada adalah
satu keharusan. Program-program seperti virtual tourism
dengan 3D photo, online streaming dan digital economy lain terkait
e-commerce (technopreneur) menjadi langkah tepat di era

Corona.

Hal yang tak kalah penting adalah mengatast kendala
konektivitas internet di pelosok-pelosok desa, di mana
sebagian besar wilayah Indonesia adalah perdesaan.
Distribution channels pasar domestik yang beragam dan unik
perlu terus ditingkatkan dengan platform marketing

komunikasi dan iklan online yang tepat.
Outreach & Impact

Jangakauan (outreach) media dan rekreasi halal sudah
semakin luas mulai dirasakan oleh kalangan yang
sebelumnya belum menjadi sasaran. Sementara untuk
Impact ckosistem bisnis halal, termasuk pada klaster ini,
masih perlu upaya lebih tepat dan smart schingga dapat
mengikuti cepatnya perkembangan media dan rekreast

umum.
Regulasi dan Standardisasi Kualitas Media dan Rekreasi Halal

Negara lain telah memiliki regulast yang relevan terkait
Moslem friendly dan halal lifestyle. Indonesia perlu merumuskan
regulast yang Dbetul-betul memadai dan mendukung.
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Pembedaan patron yang jelas antara media rekreasi halal
dengan yang konvensional serta ketentuan standardisasi
kualitas yang diperlukan.

Investment and Financing

Pembiayaan untuk sub-sektor media dan rekreasi lebih sulit
didapat daripada untuk wirausaha sektor lain karena rata-rata
lembaga financing baik bank maupun non-bank masih sulit
menerima collateral dalam bentuk IP (Intellectual Property).
Hal 1n1 dialami sepertt provider game Agate di Bandung yang
kesulitan mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan,
sehingga andalan utama adalah kerjasama dengan investor

swasta perseorangan.

Fakta akan tingginya biaya operasional untuk peningkatan
media dan produksi rekreasi mengharuskan tim manajemen
bekerja profesional dan efisien. Dan tak pelak, jika ingin
berkembang, peran pembiayaan dan permodalan dalam
bentuk shirkah mutlak diperlukan. Meski banyak start up
bermunculan, namun banyak pula yang kemudian cw/aps

karena faktor finansial.

Investor masth ragu akan jaminan prospek cerah dan
stmultan bisnis media dan rekreasi halal. Islam punya legacy
unik dan istimewa berupa dana sosial Islam (filantropt Islam)
berupa wakaf, zakat produktif, infak, sedekah yang dapat
pula di skemakan dalam ranah komersial (bisnis).
Perkembangan industri keuangan syariah Indonesia juga
karena peran wakaf, sukuk, crowdfunding dan modal ventura
syartah. Hal in1 bisa menjadi pertimbangan krusial akan
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pembiayaan dan kerjasama permodalan klaster media dan

rekreast halal.
Sumber Daya Insani (SDI)

Salah satu kelebihan yang dimiliki Indonesta adalah bonus
demografi di mana negara in1 memiliki kelebthan tenaga
kerja generast milenial yang notabene kreatif dan memang
sudah embedded dengan media dan hal-hal yang terkait erat
dengan 'IT (teknologt informasi) dalam kehidupan sehari-
hari. Sumber Daya Insani (SDI) ini dapat dimanfaatkan
untuk sumber kekuatan terbesar untuk mencapai sukses.
Peningkatan kompetenst SDI yang selama ini belum
tercukupi dan belum dapat memenuhi kebutuhan dunia
kerja dapat mengoptimalkan sinergi dengan berbagai
universitas dengan jurusan yang mendukung Media dan
Rekreasi Halal sepertt Media dan Broadcasting, Sent dan
jurusan Halal.

Mainstreaming halal lifestyle to the Millenials

Milenial adalah generasi yang mencart citra positif Islam dari
keteladanan dan buktt nyata baik dari media maupun contoh
ritl sehari-hari. Kampanye masif untuk me ‘lifestyle’ kan halal
pada generast milenial tidaklah mudah mengingat mereka
lahir dan besar dengan kecanggihan teknologi gawai dari
Barat dan cenderung mengidolakan segala sesuatu yang
berasal dari Barat. Namun tren akhir-akhir in1 menunjukkan
keberhasilan industri halal merebut hati para milenial untuk
tetap trendi dengan menerapkan halal lifestyle dan syar’i. Hal

ini  menunjukkan  sinyal  positift  untuk  terus
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mengarusutamakan halal sebagai gaya hidup milenial yang
menempati posisi penduduk Indonesia dengan jumlah
paling banyak.

Traditional and Modern Culture & Game Campaign 1ocal culture

Budaya dan seni pertunjukkan modern dan tradisional sudah
selayaknya dikreasikan untuk saling melengkapt dan
berkembang bersama. Terbatasnya panggung sent
pertunjukkan untuk pentas tatap muka saat in1 menjadi tidak
lagi menjadi masalah utama saat permberlakukan PSBB dan
new normal life. Kota-kota atau daerah dengan ikon Halal
seperti Lombok-NTB, Padang-Sumatera Barat dan Aceh
yang kental dengan unsur budaya Islami: dan kehidupan
sechari-hart yang memegang erat tuntunan nilai-nilai Islam
dapat dijadikan sebagai pilot city. Budaya lokal, permainan
tradisional yang offline dan tetap stay at home sepertt
congklak, dakon, bola bekel, gobak sodor dan lain
sebagainya dapat kembali dikampanyekan sebagai sarana
rekreasi yang tetap cksis di masa pandemi.

University; R & D

Universitas sebagai incubator bisnis yang dapat membidani
start-up bida media dan rekreasi halal kaum milenial menjads
‘kawah  candradimuka’ yang tepat bagi riset dan
pengembangan (R & D) bagi klaster ini. Bersama-sama
dengan dunia industri dan korporet serta dukungan dari
kementerian ekonomi kreatif dan stakeholders industri halal
dapat merancang program  integrated  incubator,
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Entrepreneurs 1incubators, study-business center yang

aplikatif dengan dunia bisnis atau dunia kerja.

Kesimpulan

Indonesia menjadi salah satu negara dengan peningkatan
peringkat tercepat pasar halal global terbesar, dari
sebelumnya di posisi 10 menjadt posisi 5 di tahun 2019
(Rafiuddin, 2020). Media dan rekreast halal sebagai satu dart
7 sub-sektor industri halal belum secara signifikan
memberikan sumbangsih terhadap total PDB Nasional.
Strategi yang terdiri dari beberapa aspek yaitu Investment &
Financing; Sumber Daya Insani (SDI); Traditional and
Modern Culture & Game Campaign; Going Digital and
Virtual; Outreach & Impact; Literacy & Awareness; Regulasi
& Standardisast kualitas media-rekreasi halal; Sinergi &
Kolaborasi; Mainstreaming halal lifestyle to the Millenials;
dan University; R & D dapat ditempuh oleh seluruh
stakeholders halal agar dapat bangkit selama dan paska masa
pandemi.
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5. Optimalisast Momentum COVID-19

Sebagai Katalisator Kemajuan Industrt

Farmast dan Kosmetik Halal Indonesia

Azizon

Abstrak

Dampak COVID-19 terhadap berbagai sektor industri sangat
bervariasi yang dapat dikategorikan dalam winning dan losing
sector. Industri farmasi merupakan salah satu darn sektor yang
tergolong kedalam winning sector. Sementara itu bagt industri
kosmetik, dalam jangka pendek, COVID-19 lebith memberikan
dampak yang negatif. Tulisan ini akan mengeksplorasi dampak
COVID-19 terhadap perkembangan Industri farmast dan kosmetik
halal Indonesia di masa yang akan datang, apa potensi yang bisa
dimanfaatkan dan rekomendasi strategi untuk mengoptimalkan
potenst pengembangannya pasca COVID-19. Ditemukan bahwa,
dampak positif yang didapatkan industrt farmas: berasal dari
positive demand shock dan perubahan perilaku masyarakat yang
lebth pro-kesehatan baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Sementara itu diperkirakan industri kosmetik akan
berangsur kembali menemukan tittk keseimbangan = yang
bergantung pada desain dari new normal. Ada beberapa strategi
yang dapat dilakukan oleh industri farmast dan kosmetik halal
dalam memanfaatakan momentum COVID-19, diantaranya
menciptakan kemandirian industri nasional, memperkuat daya
tawar konsumen Indonesia secara global, menciptakan inovasi
dengan integrasi antara industri farmasi dan kosmetik, serta
melakukan promosi untuk meningkatkan intensi masyarakat
terhadap produk farmasi dan kosmetik halal.

Kata kunci: COVID-19, Halal, Farmasi, Kosmetik, Optimalisasi
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Abstract

COVID-19 affects economic sectors varied that could be
classified into winning and losing sector. The pharmaceutical
industry is categorized as the former group while the
cosmetics industry as the latter. 'This article will explore the
impact of COVID-19 on the future of halal-pharmaceutical
and cosmetics industry in Indonesia, the potential and the
recommended strategy to optimise its development after
COVID-19. It could be found that the positive impact for
the halal-pharmaceutical industry is coming from the
positive demand shock and the transformation of consumer
behaviour to pro-health lifestyle both in short and long-
term. The cosmetics industry is predicted will go back to an
equilibrium depending on the design of the new normal life.
There 1s some strategy which could be implemented by the
halal-pharmaceutical-and-cosmetics industry to optimise the
momentum of COVID-19: create an independency of
national industry, strengthen the bargaining power of
Indonesian consumer in the global market, create the
innovation by integrating the pharmaceutical and cosmetics
industry and masstvely promote the halal pharmaceutical
and cosmetics product.

Keywords: COVID-19, Halal, Pharmaceutical, Cosmetics,
Optimisation.

Pendahuluan

Pandemi: COVID-19 merupakan salah satu fenomena besar
dalam sejarah peradaban manusia modern jika dilithat dar
bagaimana masifnya dampak wabah tersebut mempengaruhi

berbagai aspek kehidupan. Pandem: int tidak hanya
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mengancam kesehatan manusia, tetapi juga sistem kesehatan
nasional maupun global, tatanan sosial dan ekonomi. Dalam
konteks ekonomi, sektor-sektor yang terdampak dapat
dikelompokkan kedalam winning sector dan losing sector yang
didasarkan pada bagaimana (berdampak positif atau negatif)
dan sejauh apa (seberapa dalam/parah dampak yang dialami)
pandem: COVID-19 mempengaruhi sektor tersebut.

Berdasarkan analisis Dcode EFC, scktor-sektor yang
berkaitan dengan aspek keschatan secara umum
dikategorikan kedalam winning sector. Tentu diantara sektor
tersebut adalah sektor farmasi. Schingea banyak yang
berpendapat bahwa wabah COVID-19 di satu sist membawa
berkah bagi sektor-sektor kesehatan baik pada saat maupun
pasca pandemi. Hal ini lebih disebabkan karena positive

demand shock yang dialami sektor in1 saat terjadinya pandemi
COVID-19.

Pembahasan yang lebith berfokus mengena: halal farmasi
tentu menjad:t semakin menarik mengingat, secara aspek
kesehatan, perilaku halal sangat mendukung gaya hidup
sechat baik dari segi fisik maupun mental. Jika pembahasan
nmengenai dampak COVID-19 juga dibawa pada sektor
industri kosmetik halal, dapat dikatakan dampak positif yang
dirasakan tidak semasif yang dirasakan oleh sektor farmasi.

Menurut Azmi dan Lim (2015), dalam standar halal farmasi
diatur bahwa di setiap tahapan persiapan pembuatan obat
harus mengikuti prinsip halal, termasuk sumber yang juga
berasal dart mikroorganisme, media pengembangan,

membran yang digunakan dalam proses produksi, langkah-
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langkah dari awal sampat akhir, hingga pengemasan sampat
barang tersebut ditertma oleh konsumen. Begitupun
harusnya dengan kosmetik halal. Jika ditarik kesimpulan
singkat, maka bisa dikatakan bahwa farmasi dan kosmetik
halal adalah paduan dari syariat Islam, good manufacturing
practice (GMP) dan bahan baku halal (Raja Tkram, Abdul
Ghani & Basart, 2013).

Tulisan 1n1, akan melakukan studi eksporatif mengenat
dampak COVID-19 1ni lebih jauh terhadap perkembangan
Industri farmasi dan kosmetik halal kedepannya, apa potenst
yang bisa dimanfaatkan dan rekomendasi pengembangan
nya pasca COVID-19.

Kondisi Terkini Industri Farmasi dan Kosmetik Halal

Indonesia

Pada tahun 2019 pangsa pasar industrt farmasi di Indonesia
mencapai 55 Trilun ruprah (KNEKS, 2019). Nilat 1n1 pada
dasarnya relatif lebih kecil dibandingkan total nilai pangsa
pasar farmasi global yang mencapai 92 milliar USD
(Thomson Reuters, 2019). Ini berartt total pangsa pasar
industri farmasi Indonesia hanya sekitar 4persen dart pangsa
pasar global. Namun dari segi konsumsi, Indonesia
merupakan negara ke-4 terbanyak dalam menggunakan
produk farmast secara global.

Tidak jauh berbeda dengan industri kosmetik nasional,
jumlah konsumsi yang tinggi tidak dumbangi dengan nilas

pangsa pasar industri kosmetik nasional secara global.
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Tingkat konsumst Indonesia terhadap produk komestik
berada diperingkat kedua setelah India (KNEKS, 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa untuk sektor farmasi dan
kosmetik halal Indonesia lebih berperan besar sebagai
konsumen di pasar global. Jika dicermarti dari aspek supply
chain ada beberapa poin penting yang perlu diperhatikan
dalam memahami kondist industri farmasi dan kosmetik
halal di Indonesia. Menurut Supply Chain Council proses
supply chain dapat dibagi ke dalam 3 tahapan utama yaitu:

source, make, delivery.

Pada tahapan source, industri farmasi Indonesia saat ini
dihadapkan dengan situast bahwa lebih dari 90 persen bahan
baku farmasi merupakan produk impor (KNEKS, 2019).
Kebanyakan dari bahan impor ini didatangkan dari China
dan India. Selain memang karena tidak tersedianya bahan
baku yang diproduksi di dalam negert, perilaku impor ini
lebih disebabkan karena bahan baku impor memang jauh
lebith kompetitif. Secara hitung-hitungan ekonomi saat ini
produkst bahan baku dalam negert tidak mencapai economics
of scale, apalagi untuk bahan baku yang penggunaan nya tidak
terlalu masif. Permintaan nastonal tidak mencukupi untuk
sampai pada kondist BEP (Break Even Point).

Perlu disadart bahwa untuk melakukan produksi bahan baku
domestik sebuah produk farmasi membutuhkan biaya yang
tidaklah sedikit. Dalam melakukan pengembangan produk
saja membutuhkan biaya riset dan pengembanhan yang
masif. Belum lagi jika dilihat dart lamanya waktu yang
dibutuhkan dalam proses ujt kelayakan produk dan detail-
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detail lainnya. Perkembangan teknologi farmasi di Indonesia
juga belum terlalu mumpuni yang mengurangi efektivitas
produksi. Dimana pada akhirnya kondist in1 menyebabkan
harga produksi suatu barang menjad: tinggt dan kalah saing
dengan produk impor.

Dart sist proses manufaktur (make), 1su utama yang dihadapi
oleh industri farmasi adalah kompleksitas produksi. Proses
ini membutuhkan teknologi yang canggih dan adaptable
terhadap syarat kondisi yang dipenuht terutama untuk
produk yang diciptakan dari proses mikrobiologi. Jika ditarik
pada aspek halal tentu hal in1 juga semakin rumit, karena
ukuran kehalalannya tidak hanya dilihat dart bahan baku
yang dipakai tetapt juga proses produksinya yang berkaitan
dengan media produksi dan kemungkinan kontaminast
dengan produk non-halal.

Lebih tingginya proses produksi yang kompleks int jugalah
yang mendorong industrt farmasi di Indonesia saat ini
kebanyakan berfokus pada proses resecambling karena lebih
murah dari segi biaya dan lebih sederhana dalam proses

produkst.

Sementara itu dari aspek dedvery mungkin tidak memiliki 1su
yang cukup krusial mengingat perkembangan usaha retail
obat-obatan yang sudah semakin berkembang. Ditambah
lagi koordinasi antara pengguna (rumah sakit) dengan
industri yang semakin menguat dengan adanya berbagai
macam asosiasi-asosiasi yang terkait. Satu hal yang perlu
menjadi perhatian pada tahapan ini jika dikaitkan dengan

konteks halal adalah resiko terjadinya kontaminasi dengan
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produk non halal dalam proses distribust dan penempatan

obat (placing) obat di industrt hilir nya.

Pada dasarnya kompleksitas yang terjadi pada industri
farmast ini juga tergambar dari waktu yang diberikan
pemerintah kepada industri 1n1 untuk melakukan sertifikasi
halal. Industri farmasi diberikan jangka waktu yang jauh

lebih lama hingga bahkan sampai rentang waktu 15 tahun
(Peraturan Mentert Agama No.26 Tahun 2019).

Kompleksitas bahan baku dan produksi ini walaupun
mungkin juga dihadapt oleh industri kosmetik, namun
intensitasnya tidaklah setinggi industrt farmasi karena tingkat
ketergantungan terhadap bahan baku impor tidak terlalu
tinggl. Namun dari segi tantangan yang dihadapi dalam
proses pengembangannya tidak jauh berbeda. Satu hal yang
menjadi keunggulan industri kosmetik dibandingkan farmasi
adalah kesempatan berinovasi berdasarkan keaarifan lokal
lebth mudah untuk dikembangkan. Hal ini1 dapat dilihat
bahwa leading company dart industrt kosmetik di Indonesia

kebanyakan adalah perusahaan nasional.

Membaca Dampak COVID-19 Terhadap Industri
Farmasi dan Kosmetik Halal

Sebagai sektor yang dikategorikan sebagai winning sector,
tentu secara umum dapat dikatakan bahwa COVID-19
memberikan dampak positif terhadap industri farmas.
Dampak positif 1ni dapat dibaca kedalam dua kategori yaitu

dorongan kebutuhan dan dorongan perilaku. Pertama,
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wabah  COVID-19  secara langsung meningkatkan
kebutuhan masyarakat terhadap produk keschatan, baik
berupa obat-obatan dan suplemen, maupun APD seperts
handsanitizer dan masker. Peningkatan permintaan terhadap
produk farmast ini disebabkan lebih karena kebutuhan yang
mendesak dan memaksa masyarakat untuk mengkonsumsi

atau menggunakannya.

Kedua, peningkatan permintaan terhadap produk kesehatan
juga bisa disebabkan karena perubahan perilaku masyarakat.
Dengan adanya COVID-19 menyebabkan masyarakat lebih
risk averse terhadap kondisi kesehatan mereka. Pada
dasarnya wabah COVID-19 menciptakan kondisi Loss yang
membuat masyarakat berprilaku lebith berhati-hatt. Perilaku
berhati-hati ini akan membuat masyarakat untuk cenderung
mengutamakan keschatan mereka dengan cara memenuhi
kebutuhan yang berhubungan dengan penjagaan kesehatan.
Penjagaan in1 seringkali dipenuhi bukan hanya untuk jangka
pendek tapt untuk jangka panjang terlebih juga didorong
oleh ketidakpastian sampat kapan pandemi ini berakhir.
Sehingga permintaan terhadap produk kesehatan itu akan
lebth tinggi dari sekedar kebutuhan masyarakat disaat

pandemit itu sendirt.

Efek ini, dapat berpengaruh baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek sangat
bergantung pada tingkat urgensi, sementara untuk jangka
panjang bergantung pada seberapa kuat COVID-19
menanamkan perilaku pro-kesehatan dalam kehidupan.
Selain itu tentu juga bergantung pada kondisi new normal
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yang pada dasarnya diprediksi akan membuat manusia lebih

memperhatikan aspek kesehatan.

Sedikit berbeda dengan industri kosmetik, efek pasitive
demand shock tidak dirasakan oleh industri ini. Terdapat
indikasi bahwa efek sebaliknya yang dirasakan industri ini
secara umum. Terutama disebabkan karena pemberlakuan
physical distancing dalam mengontrol penyebaran wabah
COVID-19. Pembatasan mobilitas ini tentu secara langsung
akan mengurangt konsumsi terhadap produk domestik yang
sangat bergantung pada kebutuhan yang bersifat soczal lifestyte.
Namun seiring dengan semakin bisa dikontrolnya
penyebaran COVID-19, diperkirakan efek negatif ini juga
akan semakin berkurang. Walaupun ckuilibrium optimalnya
nanti sangat dipengaruhi oleh bagaimana desain tatanan

kehidupan baru (new normal) yang terbentuk setelah
meredanya wabah COVID-19.

Efek positift COVID-19 terutama untuk sektor industri,
tentu akan lebih kuat jika analisa dikhususkan untuk aspek
halal farmasi. Sebagaimana konsep umum dari halal yang
tidak terlepas juga dari aspek tayyiban yang berkaitan erat
dengan aspek kesehatan.

Selain 1tu berbagai penelitian juga menemukan bahwa
COVID-19 juga meningkatkan religiusitas seorang individu
yang berarti bahwa, intensitas kepedulian masyarakat
terhadap aspek kehalalan sebuah produk juga meningkat
(Yuswohady ect.al, 2020). Sehingga secara dampak positif
COVID-19 terhadap permintaan lebith tinggi terhadap

produk halal farmasi dibandingkan produknya secara umum.
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Potensi Pertumbuhan Industri Farmasi dan Kosmetik
Halal di Indonesia.

Selain adanya potensi kenaikan permintaan pada produk
farmasi dari dorongan pandemi COVID-19, potensi
peningkatan permintaan dimasa yang akan datang juga
berasal struktur ekonomi dan demografi Indonesia. Dalam
beberapa dekade yang akan datang dipredikst akan terjadi
peningkatan daya beli masyarakat Indonesia. Pada tahun
2030, McKinsey memperkirakan Indonesia akan menjadi
negara dengan perekonomian nomor tujuh di dunia.
Peningkatan ukuran kue in1 tentu akan meningkatkan porsi

belanja masyarakat terhadap produk farmasi dan kosmetik.

Selain 1tu, peningkatan permintaan terhadap produk farmast
dan kosmetik juga akan meningkat karena peningkatan
jumlah penduduk dan komposist demografinya yang menuju
pada puncak produktivitas (bonus demografi). Fase ini
diperkirakan akan meningkatkan permintaan akan produk
keschatan berupa vitamin dan suplemen. Karena produk-
produk seperti int akan menjadi bagian komplementer dari
gaya hidup produktif di masa yang akan datang.

Perkiraan transformasi ekonomi dan demografi in1 akan
menggeser  pola  hidup  masyarakat untuk lebih
memperhatikan produk yang bersifat non-primary good. Hal 1ni
berarti bahwa, produk kesehatan dan kosmetik akan menjadi
fokus utama konsumst masyarakat di masa yang akan datang.
Lebih lanjut potensi pertumbuhan ini juga akan didukung
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oleh sistem kesehatanh Indonesia yang membaik dart waktu
ke waktu. Sistem kesehatan yang dimotori oleh BPJS
Kesehatan akan mempermudah koordinasi antara industr

dan pengguna.

Mengingat Indonesia merupakan negara dengan populasi
Muslim terbesar di dunia, tentu potenst ini sebagian besar

adalah potensi dari industrt farmasi dan kosmetik halal.

Strategi Optimalisasi Pengembangan Industri Farmasi
dan Kosmetik Halal Pasca COVID-19

Secara nilai pangsa pasar global, industri farmasi dan
kosmetik Indonesia memang memiuliki nilat yang tidak begitu
besar. Namun secara potensi pasar, Indonesia sangatlah
menjanjikan apalagi setelah terjadinya pandemi COVID-19.
Walaupun disatu sisi hal in1 mengindikasikan bahwa supply
industry domestik belum mampu memenuhi keselurahan
demand dalam neger1, d1 sisi lain hal 1n1 menunjukkan masih
banyak ruang untuk mengembangkan industri farmasi dan

kosmetik nasional.

Untuk mengoptimalkan potensi int tentu dibutuhkan strategt
yang tepat dalam pengembangannya. Ada dua hal penting
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan strategi int. Selain
ketepatan langkah, ketepatan waktu juga dibutuhkan.
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Menciptakan Kemandirian Indusri Farmasi dan Kosmetik Nasional

Langkah yang paling ideal yang harusnya diambil adalah
menciptakan kemandirian industri farmast dan kosmetik
nasional. Selain untuk mengurang: ketergantungan terhadap
bahan baku impor, juga untuk mengoptimalkan perolehan
kue ekonomi oleh perusahaan domestik. Nilai tambah yang
didapatkan tidak hanya nilai tambah dari proses perakitan
obat tetapt juga produkst bahan baku obat itu sendiri.

Predikst peningkatan potensi permintaan terhadap produk
farmast setidaknya akan membuat jarak antara kuantitas
BEP dengan jumlah permintaan dalam negeri menjadi tidak
terlalu besar, sehingga selisth nya dapat diekspor dengan
tuntutan untuk bersaing menjadi tidak terlalu berat. Apalagi
jitka positioning yang dipakai adalah sebagai produk farmasi
dan kosmetik halal yang akan memberikan competitive
advantage bagi produk farmasi dan kosmetik Indonesia di
pasar global. Selain itu, i juga menjadikan jalan untuk
menjadikan Indonesia sebagai market leader dart farmasi dan
kosmetik halal dunia mengingat Indonesia yang merupakan

negara dengan pasar muslim terbesar di dunia.
Memperkuat Bargaining Konsumen Indonesia di Pasar Global.

Disadari bahwa proses untuk menciptakan kemandirian
industry farmast dan kosmetik halal tidaklah mudah. Hal in1
membutuhkan komitmen dan dukungan yang tingei dari
pemerintah, seperti yang terjadi di China dan India beberapa
dekade silam (Grace, 2004; Joshi, 2003). Namun satu hal
yang perlu disyukuri bahwa pemerintah saat int telah
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menjadikan pengembangan industrt farmast dan kosmetik
menjadi salah satu sektor prioritas (KINEKS, 2020).

Jika kemandirian industri int terasa sulit dicapai dalm waktu
dekat, maka ada strategt lain yang dapat dilaksanakan oleh
pemerintah atau industri farmasi dan kosmetik Indonesia
dalam memanfaatkan momentum pandemi COVID-19 1ni
yaitu memperkuat posisi tawar konsumen Indonesia di pasar
global. Hal ini sangat krusial untuk dilakukan, apalagi jika
dihubungkan dengan industri halal. Salah satu tantangan
yang dihadapi dalam pelaksanaan sertifikast halal terutama
produk farmasi adalah mendorong produsen, terutama
produsen bahan baku di luar negert untuk memperhatikan
aspek kehalalan dari produk yang dihasilkannya. Dengan
mengedepankan potenst dart pasar Indonesia kedepannya,
maka akan ada peluang untuk menarik minat produsen luar
negeri untuk juga memproduksi bahan baku halal dan
mensertifikasi produknya. Di satu sist hal ini juga akan
mempermudah dan mendukung pelaksanaan sertifikasi halal
yang dicanangkan pemerintah untuk sektor int.

Mengkombinasian Fungsi Farmasi dan Kosmetik Produk

Sebagaimana kita ketahui, pandemi COVID-19 dalam
proses melahirkan suatu tatanan kehidupan baru yang
diprediksi membuat manusia menjadi lebth memperhatikan
aspek kesehatan dalam menjalani kehidupan. Namun disist
lain, tidak dapat dipungkiri bahwa terkadang perhatian ini
membuat kebebasan untuk beberapa aspek lain menjads
terganggu, misalkan kebebasan dalam memakai produk
kosmetik.
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Pada dasarnya kondisi ini menghadirkan peluang untuk
menciptakan inovast baru untuk menciptakan produk yang
sekaligus memenuhi fungsi penjagaan keschatan dan fungst
tata rias (kosmetik). Jika hal in1 dapat dilakukan maka produk
yang tercipta akan memiliki daya tarik dimata masyarakat.
Misalnya dengan pengembangan parfum antiseptik yang
tidak hanya berfugsi sebagai sumber wewangian tetapi juga
sckaligus membunuh bakteri/virus yang berkembang
dipermukaan tubuh manusia. Inovasi-inovast seperti ini
tentu akan memberikan nilai baru batk bagi industr1 farmast

maupun industri kosmetik halal.

Meningkatkan Awareness Masyarakat Terbadap Produk Farmasi
dan Kosmetik Halal

Peristiwa COVID-19 ini juga merupakan waktu yang tepat
untuk meningkatkan intenst masyarakat terhadap produk
farmasi dan kosmetik halal. Perubahan perilku masyarakat
yang lebih memperhatikan aspek kesehatan dan pemenuhan
kebutuhan relijius merupakan momen untuk secara masif
meningkatkan literast masyarakat terhadap produk farmasi
dan kosmetik halal. Promost ini harus dilakukan saat isu
pandemt 1n1 masth hangat ditengah masyarakat karena emost
yang dimiliki oleh masyarakat saat terjadinya pandemi akan
membuat proses promosi produk halal menjadi lebih efektif

dan mengena.

Institust terkait baik yang berasal dari kalangan industri
maupun pemerintah harus jeli memanfaatkan peluang ini.
Karena momentum COVID-19 ini bisa dikatakan sebagai
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sarana promost gratis industri farmast dan kosmetik halal di

Indonesia.

Kesimpulan

Sebagai winning sector dart pandemi COVID-19, industri
farmast dan kosmetik mesti memanfaatkan momentum 1ni
tidak hanya untuk benefit jangka pendek, tetapt juga untuk
efek jangka panjang pengembangan industri farmast dan
kosmetik halal. Diperkirakan tatanan kehidupan baru yang
lebth pro kesehatan dapat diyjadikan momentum oleh
industri farmasi dan kosmetik halal untuk berbenah dan
menjadi batu lonjatan ke level yang lebih tinggi. Selain dapat
digunakan untuk momentum meningkatkan literasi produk
farmasi dan kosmetik halal, pandemi COVID-19 in1 uga
dapat dyadikan sebagai basis hitungan baru untuk
mengembangkan industrt farmast dan kosmetik nasional
yang mandiri, atau paling tidak meningkatkan posisi tawar
konsumen Indonesia secara global untuk mendorong
pengembangan produk farmast dan kosmetik halal oleh
industri-industri secara global. Hal ini juga akan mendorong
tercapainya target sertifikasi halal yang dicanangkan
pemerintah terhadap industri mni.
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6. Krisis Pandemi COVID-19 dan Masa
Depan Perbankan Syartah

Azis Budi Setiawan

Abstrak

Perbankan Syariah telah dikembangkan secara global dan
berkembang pesat selama tiga dekade terakhir. Perbankan syariah
telah dinyatakan lebih tangguh dibanding perbankan konvensional
terhadap pengaruh guncangan krisis keuangan global. Pertanyaan
penting berikutnya kemudian juga muncul: apakah keuangan dan
perbankan syariah juga akan mampu bertahan dan lebih baik dalam
masa krisis besar akibat pandemi COVID-19? Artikel in1
memberikan setidaknya tiga kontribusi dalam perkembangan
penelitian terkait perbankan syariah. Pertama, melihat posisi dan
kinerja perbankan syariah di Indonesia menjelang krisis akibat
pandemi COVID-19. Kedua, menganalisis potensi dampak krisis
dan berbagai respon kebijakan pemerintah untuk sektor perbankan
dan perbankan syariah. Ketiga, melithat kemungkinan arah
kebyjakan pengembangan berikutnya bagi perbankan syariah
dengan mengambil pelajaran awal dari dampak krisis pandemi
COVID-19 dalam rangka memperkuat posist perbankan syariah
dimasa depan dan menjaga dampak positifnya bagi ekosistem dan
stabilitas keuangan serta keadilan ekonomi nasional yang lebih baik.

Kata kunci: bank syariah, krisis ekonomi, pandemi COVID-19
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Abstract

Islamic banking has been developed globally and 1s growing
rapidly over the past three decades. It has been declared to
be more resilient than conventional banking against the
effects of the global financial crisis shocks. The next
important question then arises: will Islamic finance and
banking also be able to survive and be better in times of great
crisis due to the COVID-19 pandemic? This article provides
at least three contributions 1n the development of research
related to Islamic banking. First, it looks at the position and
performance of Islamic banking in Indonesia before the
crisis due to the COVID-19 pandemic. Second, it analyses
the potential impact of the crisis and various government
policy responses to the banking sector and Islamic banking.
Third, 1t looks at the possible direction of further
development policies for Islamic banking by taking initial
lessons from the impact of the COVID-19 pandemic crisis
in order to strengthen the position of Islamic banking in the
future and maintain its positive impact on ecosystems and
financial stability and better national economic justice.

Keywords: Islamic banking, economic crisis, COVID-19
pandemic

Pendahuluan

Perbankan Syariah telah dikembangkan secara global dan
berkembang pesat selama tiga dekade terakhir, meskipun
ketidakpastian ekonomi dan polititk terjadt di sejumlah
wilayah di seluruh dunia. Perbankan syariah telah dinyatakan
lebih tangguh dibanding perbankan konvensional terhadap
pengaruh guncangan krisis keuangan global (Kasim & Majid,
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2010; Hasan & Dridi, 2010, 2011; Khedirt et al., 2015;
Hussein et al., 2019). Selanjutnya, perbankan syariah secara
umum juga dinilar lebth mampu mengendalikan biaya,
schingea dianggap lebith efisien dibanding perbankan
konvensional (Rahman & Rosman, 2013; Saced & Izzeldin,
2016; Safiullah & Shamsuddin, 2018). Perbankan syariah
juga memiliki pertumbuhan yang kuat dan memiliki
beberapa fitur yang menarik dalam  produk dan

pelayanannya.

Dari krisis keuangan global tahun 2008 telah memberikan
pelajaran berharga dan menunjukkan nilai lebith dari sistem
keuangan dan perbankan syariah. Menurut pakar ekonomit
Islam internasional Umer Chapra (2009), penyebab paling
penting dari hampir semua krisis keuangan selama ini adalah
dimulai dart penyaluran kredit (lending) perbankan dan
lembaga keuangan yang cksesif dan tidak hati-hatt
(imprudent). Penyaluran kredit yang eksesif dan tidak sehat
dart perbankan yang kemudian berdampak terhadap
destabilisasi sistem keuangan disebabkan oleh tiga faktor
utama. Pertama, kurangnya disiplin pasar (inadequate market
dicipline) dalam sistem keuangan akibat tidak adanya sharing
dalam keuntungan ataupun kerugian (profit-and-loss
sharing/PLS). Kedua, dampak yang merusak dari ekspansi
besar-besaran derivatif. Ketiga, konsep “too big to fail”,
yang cenderung memberikan jaminan kepada bank atau
lembaga keuangan besar bahwa bank sentral atau

pemerintah  secara  definitif akan datang untuk
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menyelamatkan serta tidak akan membiarkan lembaga-

lembaga keuangan besar tersebut bangkrut.

Tidak adanya sharing risiko dan adanya “jaminan” tersebut
kemudian melahirkan perasaan imun dari kerugian sehingga
berkontribust memasukkan cacat bawaan dalam sistem
keuangan. Sehingga perbankan dan lembaga keuangan tidak
melakukan evaluast yang hati-hati atas aplikasi kredit yang
diberikannya. Hal ini juga diperparah dengan kebijakan
bonus yang tidak didasarkan pada kinerja keuangan
perusahaan, tetapt atas kemampuan menyalurkan kredit.
Kejadian 1itu kemudian mendorong ekspansi yang tidak sehat
dalam keseluruhan volume kredit, schingga leverage menjadi
eksestif. Kemudian terjadi peningkatan harga aset yang tidak
berkesinambungan, menyebabkan harga aset yang melebihi
nilai riilnya, dan meningkatkan investast spekulatif.

Masth menurut Chapra (2009), salah satu tujuan paling
penting dart ajaran Islam adalah untuk merealisasikan
keadilan yang lebih besar bagi masyarakat. Masyarakat yang
didalamnya tidak ada keadidan pada akhirnya akan
mengalami kemerosotan dan destruksi. Untuk memenuhi
tujuan keadilan tersebut, dalam sistem keuangan dan
perbankan syartah mengharuskan batk pemodal maupun
entrepreneur untuk membagi secara adil keuntungan serta
kerugian. Untuk memenuht tujuan tersebut, salah satu
prinsip dasar (basic principle) dart keuangan syariah adalah
no risk, no gain. Melalui penerapan prinsip tersebut
diharapkan akan membantu mengintroduksi disiplin yang
lebih besar dalam sistem kuangan. Perbankan dan lembaga
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keuangan akan termotivasi untuk menilai risiko lebih hati-
hati serta memantau secara lebih efektif penggunaan dana

oleh nasabah penerima fasilitas.

Penilatan risiko secara ganda baik oleh pemodal maupun
entrepreneur akan membantu menginjeksi disiplin yang
lebth kuat ke dalam sistem keuangan, dan dalam jangka
panjang akan mengurangi lending yang eksesif. Keuangan dan
perbankan syartah dalam bentuk ideal, scharusnya
mendorong  peningkatan  secara  substansial = porsi
pembiayaan ekuitas (PLS) dalam bisnis. Pembiayaan ekuitas
yang lebth besar memiliki dampak positif dalam
perekonomian, dan hal in1 bahkan juga telah didukung di
dalam ekonomi utama. Pada tatanan ekonom: dunia yang
ideal, lending equity dan direct investment seharunya
memainkan peran yang lebih besar. Pertanyaan penting
berikutnya kemudian juga muncul apakah keuangan dan

perbankan syariah juga akan mampu bertahan dan lebih baitk
dalam masa krisis besar akibat pandemi COVID-19 1ni.

Makalah in1 memberikan setidaknya tiga kontribusi dalam
perkembangan penelitian terkait bank syariah. Pertama,
melihat posist dan kinerja perbankan syariah di Indonesia
menjelang  krisis  akibat pandemi COVID-19. Kedua,
menganalisis potensi dampak krisis dan berbagai respon
kebijakan Pemerintah dan Otoritas untuk sektor perbankan
dan perbankan syariah. Ketiga, penelitian ini melihat
kemungkinan arah kebyjakan pengembangan berikutnya bagi
perbankan syariah dengan mengambil pelajaran awal dari
dampak krists pandem: COVID-19, untuk memperkuat
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postst perbankan syartah dimasa depan dan dampak
positifnya bagi ckosistem dan stabilitas keuangan nasional
yang lebih baik.

Eksistensi dan Posisi Bank Syariah

Selama tiga dekade pengembangan, sistem keuangan syariah
di Indonesia secara umum tumbuh dengan baik. Keuangan
syartah secara umum masih didominast oleh perbankan
syartah. Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah,
seperti perusahaan asuransi syariah, perusahaan pembiayaan
syartah, dana pensiun syariah, perusahaan penjaminan
syariah, pegadaian syariah dan modal ventura syariah masih
kecil. Aset perbankan syartah mencapai 4-5 kali lipat
dibandingkan dengan asset IKNB Syariah. Pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia sangat cepat dengan rata-rata
pertumbuhan aset mencapai 40 persen pada periode 2005-
2013 dan masth double digit dalam lima tahun terakhir,
meski menurun. Pertumbuhan ini secara umum masth di
atas rata-rata pertumbuhan di dunia dan pertumbuhan

industri.

Dart perkembangan yang ada, juga dapat dissmpulkan bahwa
industri perbankan syariah dengan market share dibawah 7
persen, baru menempati ceruk kecil (small niche) di sektor
finansial nastonal. Tantangan utama industri perbankan
syariah untuk meningkatkan kapasitasnya saat ini adalah
bagaimana mewujudkan kepercayaan dari para stakeholder
dan meningkatkan skala ekonominya. Dengan demikian
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bank syariah diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi ekosistem dan stabilitas keuangan serta redistribusi pada

ekonomi nasional.

Kredit/Pembiayaan

. Perbankan Konvensional -Perhankm Syariah

Des 2019 Feb2020 Des 2019 Feb2020 Des 2019 Feb 2020
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Sumber: Siregar, 2020; Subari, 2020.
Gambar 6-1 Market Share Perbankan Syariah

Sudah menjadi rahasia umum bahwa hanya institust
keuangan yang sanggup menarik dan membangkitkan
kepercayaan stakeholder yang akan bisa tumbuh,
berkembang dan mengukir sejarah. Institust tersebut akan
mampu memobilisasi  simpanan, menartk investasi,
menyalurkan pembiayaan, menanamkan investast, sekaligus
memperluas  kesempatan kerja, membantu pemerintah
membiayat defisit anggaran untuk pembangunan, dan
mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan baik. Hal ini
terjadt karena semua institusi keuangan harus merespon
realitas bahwa penyedia dana (shareholder dan deposan)
serta stakeholder yang lain memuliki harapan, dan mereka
tidak akan menanamkan dana atau berkontribust dengan
baitk apabila ekspektast mereka tidak diproyeksikan
terpenuhi.

Problem mendasar bank syariah lainnya adalah skala

ckonominya yang kecil. Berdasarkan sejumlah kajian,
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kebutuhan modal inti bank akan meningkat menjadi
minimum Rp 30 triliun agar bank berada dalam kondisi skala
ckonomi yang sangat optimal, yaknt BUKU IV. Maka, jika
masuk ke BUKU IV bank syariah artinya masuk ke zona
skala ekonomi optimal untuk menjalankan bisnisnya. Selain
itu, bank syariah juga akan lebih leluasa untuk berekspanst

karena ada kaitan permodalan dengan ruang lingkup usaha
yang ditetapkan Otoritas.
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Gambar 6-2 ROA Bank Umum dan Kategorit BUKU
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Berdasarkan aturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), bank
yang masuk BUKU IV bebas melakukan kegiatan usaha
perbankan termasuk kegiatan yang melibatkan valuta asing
(valas) dengan seizin Bank Indonesia. Bank yang tergabung
dalam kelompok BUKU IV juga dibolehkan melakukan
pengumpulan dana lewat surat utang atau sukuk dan ekuitas.
Kelebihan lainnya, mereka juga dibolehkan mencari dana
dart sekuritisasi aset, bahkan tanpa 1zin otoritas. Berdasarkan
data OJK (2020), skala ekonomi yang kecil (dilthat dari
kategort BUKU) menyebabkan bank kurang efisien dan
menghasilkan Return on Asset (ROA) yang lebih kecil.

Saat 1ni belum ada bank syariah yang masuk BUKU IV dan
baru sedikit bank syariah yang tergabung dalam kelompok
BUKU III dengan memiliki modal intt dalam skala Rp 5
triltun hingga Rp 30 triliun. Sedangkan yang lainnya masih
buku I dan II, sehingga masih kurang efisien dan yang lebih
berat sulit untuk bisa investasi pada teknologi yang lebih
advance. Karena investasi teknologi butuh dana dan modal
yang besar. Keberadaan bank syarah BUKU IV sangat
penting agar bisa bersaing secara teknologi dan layanan yang
advance juga. Dengan skala ekonomis yang besar tentu bank
syartah akan menjadi penopang industri syariah lainnya dan
lebth mampun untuk mempengaruhi ekosistem keuangan
dan ckonomi nasional. Pengembangan ckosistem industri
halal, keuangan dan ckonomi syariah membutuhkan
pendanaan yang semakin besar dan juga layanan dan
teknologi bank syariah yang lebith maju dan kokoh.

114



Kredit/Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga

Yt: -0,53% MM 1,14% YiD: 0,16% MtM: 0,56% YtD: 1,10% MM: 1,40%
PETb?I"Ikin 18=97\0n,5?90 3.93% 10,50% 10,33%  1524% 1330% 10808 11,40% 10,779 1963 o300 AV ALaoN A%
Syarlah O——o0—0—0 o\o—o—o——o
& 58 529 535

435 490 2 329 365 364 366 342 380 435 424 430
Wl Re Tribun 93

mE EEE e = mEEN

2017 2018 2015 Jan-zo0 Feb-z0 2017 2018 2019 Jan-20 Feb-20 2017 208 2019 Jan-20 Feb-20

Yto: -0,31% MEM: 1,78% VID: -1,44% MtM: 0,66% Yo: 0,60% MtM: 1,58%
Perbankan 9% B9g% soms oy 7,00%  geew MM o oy soam BT o g e T5%
Konvensional o—~<o0—o0—0 ~o—o0—o0—0

727 8188 B.020 8.a62

50 7.089 7777 4542 5073 5371 5259 5293 5040 5351 5685 5630 5.719
- B AR BT RREEERERER

2017 2018 2019 Jan-20 Feb-az0 2037 2008 2019 Jan-20 Feb-20 2017 2038 2019 Jan-10 Feb-z0

Yto: -0,33% MEM: 1,74% YtD: -1,34% MtM: 0,66% YID: 0,64% MEM: 1,56%
Perbankan  gem gaom o o oo gaam  Bame BT L eom P 6w ceme 6g 784%
Nasional o~ o—0—0 0~—0—o0——0—0
Yoy 3 B.216 B8.726 B.549 B.698 6110 6.054 6.
W Re Tk s 4835 5402 5736 5622 s6sg 5301 7 ol

2017 2018 2019 Jan-20 Feb-20

2017 2038 2019 Jan-20 Feb-20

Termaswk BPR & BPRS 2017 2018 2019 Jan-20 Feb-20

Sumber: Siregar, 2020; Subari, 2020.
Gambar 6-3 Pertumbuhan Bank Syariah Vs Bank Konvensional

Realisast  pertumbuhan tahunan bank syariah sampai
Februari 2020 masth 10,33 persen sedikit masth lebih tinggi
dari perbankan konvensional. Realisasi pertumbuhan tahun
ini diproyeksikan dibawah target rencana bisnis bank (RBB)
syariah dan lebith rendah dari pertumbuhan tahun lalu.
Pertumbuhan ini jauh di bawah rata-rata pertumbuhan
tertinggt yang pernah dirath sejak 2005 sampai dengan 2013
yang mampu mencapat 36.1 persen per tahun. Terdapat
kecenderungan kemampuan alamiah perbankan syariah
untuk tumbuh tinggt mulai menurun, dan mulai mendekati
rata-rata pertumbuhan perbankan konvensional. Padahal
tahun-tahun sebelumnya laju pertumbuhan tersebut jauh di
atas rata-rata pertumbuhan aset perbankan nasional,
schingga diyulukt 2he fastest  growing  industry. Terdapat
kecenderungan perbankan syartah memasuki jalur lambat,

dan jtka hal ini terus terjadi upaya untuk mendorong
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peningkatan pangsa perbankan syariah terhadap perbankan

nasional semakin berat.
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Gambar 6-4 Kinerja Keuangan Bank Syariah VS Bank
Konvensional

Secara umum karena skala ekonomi bank syariah yang relatif
kecil, maka kinerja rata-rata bank syariah lebih rendah
dibanding bank konvensional dengan melithat sejumlah
indikator. Posist profitabilitas bank syariah dari indikator
Return on Asset (ROA) sebesar 2.01 persen, dibawah bank
konvensioanl yang mencapai 2.49 persen. Dan kondisi ini
persisten dart tahun-tahun sebelumnya. Demikian juga
kualitas asset yang lebith rendah dari bank konvensional
dengan indikator Non-Performing Financing (NPF) sebesar
3.39 persen lebih rendah dart NPL bank konvensional yang
sebesar 2.87 persen. Kondist CAR bank syariah juga masth
lebth rendah dart bank konvensional, mesk: masith relatif

tinggt  sebesar 20.47 persen. Satu indikator yang
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menunjukkan trend perbaikan yang signifikan membaik
yang cukup mengejutkan adalah perbatkan efisiensi bank
syartah  yang  ditunjukkan  dart  indikator  Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO). Perbaikan
BOPO in1 menunjukkan fenomena baru tingkat efisienst
bank syariah yang lebih baik dart bank konvensional, dan
tidak pernah terjadi sebelumnya. Jika data in1 terus berlanjut

akan menjadi fenomena yang sangat baik bagi bank syariah.

Dampak Krisis Pandemi dan Respon Kebijakan

Dart sist asesmen perkembangan sektor jasa keuangan, OJK
(April, 2020) mencermati stabilitas sektor jasa keuangan
tercatat masth dalam kondisi terjaga ditengah tendenst
pelemahan sektor ril dan potenst pelemahan sektor
keuangan melalui tunggakan pembayaran pokok dan
bunga/margin. Namun, beberapa indikator intermediasi
sektor perbankan masth membukukan kinerja positif dan
profil risiko industri tetap terkendali. Memasuki bulan April
2020, volatilitas global mulat menurun dan telah membantu
perbatkan kondisi pasar finansial domestik, gejolak pasar

finansial mulai mereda.

Stabilitas sektor perbankan masih terjaga dudukung dengan
tingkat permodalan yang tinggi. Pada Maret 2020, rasio CAR
mengalami penurunan namun masth cukup tinggi yaitu
21.72 persen dibanding posist Desember 2019 sebesar 23.31

persen. Ristko  kredit bermasalah (NPL) gross sedikat

meningkat namun masth terjaga di 2,77 persen dibanding
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postst Desember 2019 sebesar 2.53 persen. Beberapa sektor
pendorong tingginya NPL adalah sektor transportast,
pengolahan, perdagangan dan rumah tangga. Indikator
kecukupan likuiditas juga menunjukkan kondist yang cukup
baik dimana rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga per
akhir April 2020 terjaga dengan nilai 24.54 persen dibanding
Desember 2019 sebesar 20.86 persen, dan masth di atas
threshold-nya yang sebesar 10 persen. Kredit perbankan
tumbuh 7.95 persen (yoy) dibanding Desember 2019 sebesar
0.08 persen terutama berasal dari pertumbuhan kredit valas,
diringi pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) 9.54 persen
lebih batk dari Desember 2019 sebesar 6.54 persen. Dari
jenis penggunaan, pertumbuhan kredit didukung oleh
kenatkan kredit investasi (13.65 persen) dan kredit modal
kerja (6.63 persen).
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Sumber: OJK, 2020.
Gambar 6-5 Pertumbuhan Perbankan Kuartal I Tahun 2020

Untuk posist April 2020, OJK mencatat kredit perbankan
hanya tumbuh 5.73 persen. Sementara profil risiko
perbankan pada April 2020 masth terjaga pada level yang
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terkendali dengan rasio NPL gross tercatat sebesar 2.89
persen dan rasio NPF untuk perbankan syariah sebesar 3.25
persen. Posist NPF April bank syariah in1 bahkan lebih baik

dari posist Februart sebesar 3.39 persen.

Kondist ekonomi secara global maupun domestik secara
umum tengah mengalami perlambatan akibat pandemi
COVID-19). Hal i berdampak pada sektor rul yang
menjadi tumpuan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut tentu
mengakibatkan menurunnya permintaan kredit baru ke
perbankan. OJK (2020) secara umum menilai pertumbuhan
kredit di tahun int masih diproyekst tumbuh lebih rendah
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dalam situast
seperti int diperkirakan permintaan kredit investasi baru dart
debitur hampir tidak ada. Perusahaan hanya akan
merealisasikan  fasilitas  kreditnya yang sudah ada.
Perusahaan besar terutama di korporast maupun UMKM
tengah berupaya untuk memitigasi risiko terhadap
perlambatan kinerja khususnya dari sisi pendapatan. Dengan
kondist tersebut pertumbuhan kredit di tahun 2020
kemungkinan hanya sekitar 1-2 persen pada skenario sangat
berat dan bisa dikisaran 4-6 persen pada skenario moderat.

OJK menyampaikan masth akan meminta peta bisnis dart
pelaku industri perbankan terkait proyeksi pertumbuhan
kredit untuk tahun 2020. Situast pandem: COVID-19
membuat kondisi mudah berubah sehingga proyeksinya
baru bisa dibuat pada Juli 2020. Merecka menyatakan sulit
untuk memperkirakan proyeksi pertumbuhan kredit pada
akhir tahun ini. Namun, melalui kebijakan-kebyakan serta
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langkah mitigasi yang telah diterapkan OJK dan pemerintah,
diharapkan recovery akan berlangsung cepat setelah

pandemt dapat teratast.

Untuk melengkap: bauran kebyakan fiskal dan moneter,
OJK (2020) telah mengeluarkan serangkaian kebijakan yang
bersifat pre-emptive. Fokus Kebijakan OJK adalah sebagai
berikut : (1) Meredam volatilitas di pasar keuangan melalut
berbagai kebijakan dalam menjaga kepercayaan investor dan
stabilisast pasar; (2) Memberi nafas bagi sektor ril dan
informal untuk dapat bertahan di masa pandemi COVID-19
melalui relaksasi restrukturisast kredit atau pembiayaan; (3)
Memberikan relaksast bagt industri jasa keuangan agar tidak
perlu membentuk tambahan cadangan kerugian kredit macet
akibat dampak COVID-19 yang dapat menekan permodalan
melalui relaksasi penetapan kualitas kredit atau pembiayaan
satu pilar dan relaksasi restrukturisasi; (4) Memberikan ruang
likwiditas yang memadai untuk menopang kebutuhan
Likuiditas dalam mengantisipasi penarikan oleh deposan dan
menjalankan kebijakan Pemerintah dalam memberikan
stimulus bagt sektor ril melalut penyiapan penyangga
likuiditas bersama Pemerintah dan Bank Indonesia; dan (5)
Resolust  pengawasan yang lebith efektif dan cepat
diantaranya melalui cease and desist order dan  supervisory
actions/ resolutions lainnya.

Untuk memitigasi potenst peningkatan risiko kredit dan
membertkan  kemudahan kepada pelaku wusaha dan

masyarakat agar dapat melanjutkan kegiatan usahanya di
tengah bencana COVID-19, OJK (2020) telah memberikan
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relaksasi pengaturan penilaian kualitas aset kredit atau
pembiayaan yang direstrukturisasi langsung digolongkan
“lancar” di perbankan dan lembaga pembiayaan dengan

jangka waktu maksimum satu tahun bagi debitur yang
terdampak COVID-19.

Secara umum dampak resest ekonomi dan restrukturisast
pembiayaan bank syariah akan dapat dilihat dalam pelaporan
kuartal IT dan kuartal ITI. Karena ada Zze lag dalam transmisi
tingkat kolektibilitas pembiayaan yang menentukan kategort
kelancaran pembiayaan yang biasanya terjadi pada bank
syartah. Sehingga dampak pembiayaan permasalah baru akan
terlihat beberapa bulan berikutnya. Dan kuartal T tentu
belum mencerminkan dampak tekanan ekonomi terhadap
bank syariah karena penurunan aktivitas ekonomi serta
konsumsi belum sangat drastis. Dampak yang signifikan
akan terlthat memasuki kuartal II karena aktivitas bisnis dan

konsumsi yang melambat signifikan karena Pembatasan
Sostal Berskala Besar (PSBB) dan kondisi lainnya.

Profitabilitas bank syariah akan mulai tertekan pada kuartal
IT dan secara keseluruhan berdampak pada Profitabilitas
tahun 2020 yang kemungkinan akan lebih rendah dari 2019.
Meskit  besaran  penurunannya masith belum  bisa
diproyeksikan secara utuh, karena jangka waktu PSBB yang
masih belum jelas dan adanya respon kebijakan pemerintah
yang memberikan bantalan bagi bank dan bank syariah.
Sepertt subsidi margin untuk bank yang memuliki segmen
usaha ultra mikro, mikro, kecil dan menengah. Subsid: ini
akan menolong profitablitas bank syariah untuk tidak jatuh
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secara dalam. Subsidi margin tersebut akan menolong

pendapatan bank syartah mesk: tidak keseluruhan.

subsidi bunga untuk penerima bantuan: 60,66 juta rekening*

® Dari 60,66 juta rexening, masih
terdapat data ganda.

Rp27,26T Rp7,53T** Rp0,49T
st melalui: melalui:
BPR, Perbankan, dan Perusahaan KUR, UMi, Mekaar, Pegadaian Online, Operasi, Petani, LPDB, LPMUKP,
Pembiayaan UMKM PEMDA

Penundaan cicilan pokok dan subsidi
Penundaan angsuran dan Sl{t’Sidi bunga bunga untuk KUR, UMi, Mekaar, dan Relaksasi diberikan subsidi
untuk Usaha Mikro dan Kecil sebesar 6% pegadaian selama 6 bulan Bunga 6% selama 6 bulan

selama 3 bulan pertama dan 3% selama
3 bulan berikutnya, serta Usaha

Menengah sebesar 3% selama 3 bulan Total Penundaan Pokok: Total Outstanding Kredit Penerima Subsidi Bunga
pertama dan 2% selama 3 bulan Rp1.601.75 Triliun
berikutnya Rp285,09 T P 1

Sumber: Kemenkeu, 2020.
Gambar 6-6 Kebijakan Subsidi Bunga dan Margin UMKM

Kebijakan subsidi bunga dan margin dari pemerintah yang
direncanakan sebesar Rp35 triliun ini secara umum akan
menolong bank syariah yang memiliki portofolio
pembiayaan ultra mikro dan UMKM secara rata-rata yang
lebih besar dibanding bank konvensional. Porsi pembiayaan
UMKM di bank syariah cukup signifikan dengan rata-rata
31.38 persen (rata-rata 2014-2018). Sejumlah bank syariah
bahkan memiliki porsi pembiayaan UMKM di atas 50
persen. Dengan demikian, proyeksinya kondist bank syariah
masth sedikit akan lebih baik dari bank konvensional dan

akan dmuntungkan dengan kebyakan 1n1.
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+ UMKM dengan plafon pinjaman paling tinggi 10 Milyar

+ Tidak masuk Daftar Hitam Nasional pinjaman

+ Kualitas kredit sebelum Covid19 (29 Feb 2020)

: kolektibiltas 1/kolektibilitas 2

DECILULEE . \emiliki NPWP atau mendaftar NPWP

+ Debitur dengan pinjaman diatas 500juta s.d. 10 Milyar
melakukan restrukturisasi

Penyalur Perbankan, _Perusahaan Pembiayaan, BLU, dan BUMN (PNM
dan Pegadaian)

T T S 6 bulan periode mulai Mei 2020

Sumber: Kemenkeu, 2020.
Gambar 6-7 Kriteria Subsidi Bunga dan Margin UMKM

Kriteria

Secara keseluruhan, profitabilitas bank syariah tahun 2020
akan sangat tergantung terkait dengan besaran nilas
pembiayaan yang direstrukturisasi dan jangka waktunya. Jads
seberapa cepat masa pemulithan ekonomi dan recovery dunia
usaha akan sangat menentukan besaran kualitas asset dan
pembiayaan macet serta tekanan penurunan profitabilitas
dari bank syariah. Kita berharap pemulihan ckonomi dan
dunia usaha bisa lebih cepat, karena semakin lama maka akan
semakin berat bagi kesehatan dan profitabilitas bank syariah.

Kondist perbankan syariah diharapkan juga akan bisa lebih
baik, karena sistem perbankan syariah memungkinkan
penyesuaian bagt hasil karena kondist ekonomi. Meski sama-
sama terdampak signifikan; seharusnya bank syariah akan
bisa lebth baik. Salah satu faktor pentingnya adalah,
mayoritas proporst dari Dana Pihak Ketiga (DPK) bank
syariah, sekitar 80 persen, adalah dengan skema bagi hasil.
Ini memungkinkan penyesuaian tingkat bagt hasilnya karena

kondist ekonomi. Sehingga biaya dana bank syariah juga bisa
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turun. Jadi bank syariah dengan sistemnya yang berbeda
dengan bank konvensional seharusnya memang akan lebih
baik karena fleksibilitasnya yang bisa menyesuaikan kondisi

ckonomi secara teori.

PENEMPATAN DANA

Tujuan Dukungan untuk restrukturisasi kredit Mengatasi kesulitan likuiditas Mengatasi kesulitan likuiditas
UMKM dan/atau tambahan kredit modal jangka pendek (pemenuhan  jangka pendek (pemenuhan
kerja GWM) GWM) dan menjaga 55K

Syarat Bank Bank Peserta: 15 bank terbesar sesuai Bank Sistemik (BS) dan Bank  Bank Sistemik (BS)
persetujuan OJK Selain Bank Sistemik (BSBS)

Bank Pelaksana: Semua bank umum

Syarat tingkat Sehat (PK 1 dan PK 2) Sehat (PK 2) Sehat (PK 2)

kesehatan Solvent Solvent

Syarat kondisi  SBM dan Surat Berharga Bl yang belum PLJP hanya dapat digunakan  PLK hanya dapat digunakan oleh

likuiditas direpo-kan tidak lebth dari 6% dari DPK oleh bank untuk memenuhi bank untuk memenuhi kewajiban

kewajiban GWM GWM dan sebelumnya sudah
menerima PLJP

Sumber dana  Pemerintah Bank Indonesia Bank Indonesia, dengan

penjaminan Pemerintah

Sumber: Kemenkeu, 2020.
Gambar 6-8 Kerangka Kebijakan Penempatan Dana
Restrukturisasi Perbankan

Berdasarkan data periode 2014-2018 proporst DPK berbasis
bagi hasil dari Bank Umum Syariah, rata-rata adalah DPK
Mudharabah yakni 84 persen. Sejumlah bank syariah bahkan
memiliki DPK mudharabah di atas 90 persen. Hal ini bisa
membuat biaya dana bank syariah secharusnya lebih fleksibel
mengikutt kondisi ekonomi. Biaya dana yang turun akan
memberi ruang lebih baik bagi profitabilitas bank syariah.
Sedangkan bank konvensional secara sistem dengan bunga
DPK yang bersifat fixed tidak bisa mendapatkan keleluasan
untuk melakukan penyesuaian biaya pendanaanya tersebut.

Kebyjakan selanjutnya yang sedang dipersiapkan oleh
Pemerintah adalah dengan memberikan dukungan likuditas
untuk bank-bank yang melakukan restrukturisasi pada
nasabahnya, terutama UMKM, dan/atau jika bank
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melakukan kredit tambahan modal kerja. Bantuan likuiditas
hanya diberikan kepada bank yang sehat dengan dana yang
dipersiapkan sebesar Rp87.59 triliun.

Aspek PENEMPATAN DANA PLIP* PLK*
Instrumen * Pemerintah ke Bank Peserta: Pinjaman likuiditas jangka Dalam pembahasan
Deposito/Sertifikat Deposito pendek (Discount Window
* Bank Peserta ke Bank Pelaksana: Facility)
kesepakatan dengan Bank Peserta
Jangka Waktu 6 (enam) bulan dan dapat diperpanjang 14 hari (dapat diperpanjang Dalam pembahasan
hingga 90 hari)

Suku bunga Bank Peserta: < tingkat bunga penerbitan SBN yang  7DRR + 400 bps Dalam pembahasan

dibeli Bl

Bank Pelaksana: tingkat bunga dana dari

pemerintah plus margin
Agunan Bank Pelaksana ke Bank Peserta: kesepakatan SBN, SBI, obligasi korporasi SBN, SBI, obligasi korporasi

para pihak peringkat investment grade, peringkat investment grade,

dan/atau aset kredit lancar dan/atau aset kredit lancar
Mekanisme * Proposal Bank Pelaksana harus disertai standing Bl melakukan eksekusi agunan Dalam pembahasan
pengamanan dana instruction untuk Bl dapat mendebit rekening giro PLIP
(Jika dana tidak Bank Pelaksana di Bl ke Bank Peserta
dapat dilunasi oleh = Dalam hal Bank Pelaksana mengalami
Bank) permasalahan dan diserahkan penanganannya
kepada LPS, LPS mengutamakan pengembalian
dana Pemerintah

Sumber: Kemenkeu, 2020.
Gambar 6-9 Instrumen Kebijakan Penempatan Dana
Restrukturisasi Perbankan

Kementertan Keuangan (2020) menegaskan penempatan
dana pemerintah kepada bank peserta atau bank jangkar
tidak akan menggantikan kebijakan likuiditas yang ditangani
bank sentral. Kebyakan bantuan likuiditas dart Bank
Indonesia sepertt Pinjaman Likuiditas Jangka Pendek (PLJP)
tetap berjalan meskipun ada penemapatan dana dart
pemerintah. Selain itu, untuk menjamin likwiditas sektor
keuangan, Bank Indonesia telah menjalankan sejumlah
kebigjakan sepertt pelonggaran giro wajib minimum (GWM)
maupun Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) yang
semuanya tetap diyjalankan untuk memastikan kecukupan
likuiditas perekonomian.
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Penempatan dana pemerintah rencananya dilakukan kepada
bank peserta dan bank pelaksana. Bank peserta adalah bank
umum Indonesia yang termasuk 15 bank beraset terbesar.
Kemudian ditetapkan Mentert Keuangan berdasarkan
informast Ketua DK OJK. Bank 1ni berfungs: menyediakan
dana penyangga likuiditas yang berasal dari penempatan
dana pemerintah bagt bank pelaksana yang membutuhkan
dana  setelah  melakukan  restrukturisasi  dan/atau
memberikan tambahan kredit/pembiayaan modal. Bank
pelaksana dimaksud haruslah yang sehat, memiliki SBN;
SDBI, dan SBI yang belum direpokan tidak lebih dari 6
persen dari DPK. Lebih lanjut, bank pelaksana adalah bank
umum konvensional dan bank umum syariah yang
melakukan restrukturisasi kredit/pembiayaan dan/atau
memberikan dana peyangga likuiditas bagt BPR/BPRS dan
perusahaan pembiayaan yang melakukan restrukturisasi
kredit/pembiayaan.

Kebyjakan ini secara umum lebith menguntungkan bank
besar atau masuk kategort bank jangkar yang dapat menjadi
bank peserta. Bank-bank syariah karena tidak masuk dalam
15 bank beraset terbesar maka hanya akan menjadi bank
pelaksana. Berdasarkan data asset per Februari 2020, bank
syartah terbesar yaitu Bank Mandiri Syariah hanya berada
dalam urutan ke-16. Sedangkan Bank BRI Syariah dan Bank
Muamalat masing-masing diposisi 29 dan 30. Hal ini
menunjukkan perlunya sebuah kebijakan yang lebih
progresif dart otoritas agar ada bank syariah yang masuk
BUKU IV dan menjadi bank besar schingga bisa
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mendapatkan fasilitas kebijakan yang lebih baik. Serta dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik dalam stabilitas dan
memberikan pengaruh lebih besar dalam ekosistem ekonomi

dan keuangan nasional.
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Sumber: Subari, 2020.
Gambar 6-10 Posisi Bank Syariah Dalam 30 Besar Bank
Nastonal

Pelajaran dan Kebijakan Kedepan

Dari analisis diatas secara umum dapat disimpulkan bahwa:
pertama, saat ini keuangan dan perbankan syariah masth
dalam masa pertumbuhan (infancy) dan proporsinya masih
sangat kecil dalam keuangan nasional. Kontribusi yang
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masih kecil tentu berdampak rendah dalam kemampuan
mempengaruht ekosistem keuangan dan ekonomi nasional.
Selain itu, sistemnya kini juga belum benar-benar (genuinely)
merefleksitkan  etos ekonomi  syartah.  Penggunaan
pembiayaan dan imnstrumen investast yang berbasis equity
masth sangat kecil, dibandingkan dengan model pembiayaan
dan instrumen yang dapat menciptakan utang (debt-creating
modes). Dalam dunia perbankan syariah baik tingkat
domestik maupun internasional penyaluran pembiayaan
masth didominasi kontrak murabahah, yang hasil akhirnya
adalah utang yang pastt harus dibayar nasabah. Utang yang
dihasilkan meski dart proses yang sesuai syariah, ketika

terjadt default tetap akan menimbulan risiko sistemik.

Kedua, sistem keuangan dan perbankan syariah saat ini
belum sepenuhnya sanggup untuk memainkan peran
signifikan dalam memastikan kesehatan dan stabilitas sistem
keuangan dan ekonomi domestik akibat krisis pandemik
COVID-19 karena proporsinya yang masih kecil dalam
keseluruhan sistem. Meski demikian, dengan upaya
memperbaiki dan melengkapt yang kini sedang dilakukan
diharapkan secara gradual sistem keuangan dan perbankan
syariah akan mendapatkan momentum dengan berjalannya
waktu untuk mempromosikan sistem keuangan dan
ckonomi yang schat dan stabil. Kontribusi pembiayaan
UMKM yang tinggi terbukti menguntungkan bagi bank
syartah, karena kebijakan pemerintah dalam masa resesi
tentu akan lebith cenderung memihak kelompok bawah.

Demikian juga proporsi DPK bagt hasil yang besar dari bank
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syartah diharapkan akan memperkuat stabilitas bank syariah
ditengah siklus ekonomi yang bergejolak. Sistem PLS bank
syartah perlu terus diperkuat untuk mengokohkan
identitasnya, sekaligus memberi dampak yang sehat bagi

sistem keuangan dan ekonomi.

Ketiga, perkembangan perbankan syariah secara umum
masth sangat lambat dan selama ini digerakkan oleh peran
masyarakat (bottom up) dan bersifat market driven. Peran
pemerintah secara umum masth belum sangat kuat serta
belum terimplementasi dalam kebijakan dan program yang
jelas.  Untuk merealisastkan  akselerasi  pertumbuhan
perbankan syariah, sejumlah kebijakan yang progresif sangat
diperlukan ditengah stagnasi market share saat in1 dan belum
adanya bank syartah BUKU IV. Kebyakan-kebijakan
tersebut diantaranya: konversi salah satu BUMN perbankan
menjadi syartah; merger beberapa bank syariah yang menjadi
anak usaha BUMN dengan penguatan modal melalut
Penyertaan Modal Negara (PMN); penempatan dana APBN;
kebijakan-kebijakan perpajakan yang berpihak, dan lain-lain.
Idealnya sesuat dengan harapan banyak stakeholder, dalam
lima tahun bisa mencapai 20 persen. Dengan pangsa pasar
20 persen, Indonesia baru bisa sejajar dengan Malaysia dan
harapan untuk menjadi pusat atau hub untuk Islamic finance

secara global.

Keempat, dalam dinamika kelembagaan, dan pengalaman
beratnya koordinasi lintas institust, insiatif-insiatit yang kuat
dari masing-masing institusi akan memberikan dinamika

yang lebth baik dalam pengembangan keuangan dan
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perbankan syariah. Masing-masing pthak diharapkan dapat
mengambil 1nisiatif baru dalam mendorong penguatan
mengingat cksistenst keuangan dan perbankan syariah
merupakan bagian dart upaya memperkuat stabilitas sistem

keuangan nastonal.

Kelima, tantangan besar bagi pengembangan perbankan
syartah lainnya adalah bagaimana membuka kesadaran
masyarakat (literacy) akan keuangan syartah. Karena sampai
sekarang, dengan perkembangan perbankan dan keuangan
syariah yang sudah berjalan, ternyata masih banyak sekali
anggota masyarakat yang tidak mengenal keuangan syariah.
Beberapa  su#rvey  dikota-kota utama di Indonesia
menunjukkan masth dibawah 10 persen masyarakat yang
mengenal perbankan atau keuangan syariah.

Keenam, industri perbankan syartah tahun 2020 akan tetap
menghadapi tantangan yang berat seiring melambatnya
pertumbuhan ekonomi. Dalam kondist likuiditas yang
terbatas dan persaingan pendanaan yang ketat kedepan,
industri perbankan syariah perlu memperkokoh permodalan
dan wvariasi sumber pendanaan. D1 sist lain, industri
perbankan syariah juga masth sangat muda, schingga
membutuhkan kebijakan yang kondusif dan berpihak dari
otoritas dan pemerintah. Bank syariah juga harus
menghadap: tantangan perubahan budaya masyarakat dan
perkembangan teknologt yang sangat pesat. Investast pada
riset 1novast dan teknologi juga akan menjad: kebutuhan

mutlak untuk bisa survzve.
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Tahun int adalah tahun yang menantang dan sangat berat
bagi industri perbankan syariah. Tahun in1 juga akan menjads
tahun pembuktian kualitas dari sistem perbankan syariah
untuk menjawab berbagai harapan. Keberhasilan melewatt
masa sulit akan membawa berkah meningkatnya daya saing,
yang akan menjadi kunci agar dapat terus tumbuh secara
berkelanjutan kedepan. Kita terus berharap, pangsa dan
peran bank syariah dalam perckonomian nasional menjadi
semakin besar kedepan serta memberikan dampak pada

stabilitas dan keadilan ekonomi. Wallohu a’lam bishawab.
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7. Pasar Modal Syariah Masa Depan Pasar

Modal Indonesia
Irwan Abdalloh

Abstrak

Hampir seluruh sektor ekonomi di seluruh dunia, termasuk di
Indonestia, saat in1 sedang menghadapt krisis yang disebabkan oleh
wabah COVID-19. Sebenarnya, krisis dalam perekonomian adalah
hal biasa, suatu siklus yang akan selalu terjadi, tetap: krisis saat ini
menjadi luar biasa karena tiba-tiba dan merata. OECD
memprediksi pertumbuhan ckonomi dunia tahun 2020 akan
kontraksi cukup dalam sebesar -6% sampai dengan -7,6%. Khusus
Indonesia, diperkirakan akan mengalami pertumbuhan ekonomi -
2,8% sampai dengan -3,9%. Meskipun demikian, semua
memproyekstkan krisis ekonomi yang terjadt hanya jangka pendek,
dimana ekonomi akan kembali tumbuh positif di tahun 2021. Pasar
modal sebagai indikator perkeonomian suatu negara menjadi
industri yang rentan terdampak, apalagt jika rasio kapitalisast pasar
terhadap GDP negara tersebut tinggi. Meskipun pangsa pasarnya
masth kecil tetap:i bisa jadi dampaknya justru lebih signifikan
dibandingkan dengan industri non syariah. Hal in1 juga seharusnya
akan berdampak terhadap industri pasar modal syariah yang
merupakan bagian dari keuangan syariah. Tetapi ternyata pasar
modal syartah Indonesia menunjukkan perkembangan yang
menggembirakan selama krisis terjadi, blessing in disguise. Krisis
justru mendorong terjadinya peningkatan aktivitas perdagangan
investor syariah ritel yang meningkat signifikan, baik dilihat dari
jumlah investor, volume transaksi, nilat transaksi maupun frekuensi
transakst. Bukan hanya transaksi saham syariah tetap: peningkatan
terjadi juga pada transaksi reksa dana syariah dan sukuk ritel. Pasar
modal syartah adalah masa depan pasar modal Indonesia.

Kata kunci: wabah COVID-19, krisis, pasar modal, syariah, pasar

modal syartah
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Abstract

Almost all economic sectors throughout the world,
including 1n Indonesia, are currently facing a crists caused by
the covid-19 outbreak. Actually, crisis in the economy are
common, a cycle that will always occur, but the current crisis
is extraordinary because it 1s sudden and equitable. The
OECD predicts that world economic growth in 2020 will
experience a contraction moderately by -6% to -7.6%.
Specifically, for Indonesia, it i1s expected to experience
economic growth of -2.8% to -3.9%. However, all
institutions project that the economic crists will only occur
in the short term, where the economy will return to positive
growth 1n 2021. The capital market as an indicator of the
economy of a country becomes a vulnerable industry
affected, especially if the ratio of market capitalization to the
country's GDP 1s high. Don't forget, the halal industry and
Islamic finance are also affected by the Covid-19 outbreak
and prone to the crists. Even though the market share 1s still
small, the impact could be even worse compared to the non-
sharia industry. Moreover, the level of market dependence
on the use of halal products 1s still relattvely small, so
product substitution is very easy to occur. This should also
have an impact on the Islamic capital market industry which
1s part of Islamic finance. But apparently the Indonesian
Islamic capital market showed encouraging developments
during the crists, blessing 1n disguise. The crisis actually led
to a significant increase in local retail sharia investor trading
activities, 1n terms of the number of investors, transaction
volume, transaction value and frequency. Not only sharia
stock transactions but an increase also occurred in sharia
mutual fund and retail sukuk transactions. Given the cause
of the crisis in the capital market 1s always connected with
variables that are forbidden by sharia, such as short selling
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and margin trading, then encouraging the development of
Islamic capital markets 1s a solution in the future. The
Islamic capital market 1s the future of the Indonesian capital
market.

Keywords: COVID-19 outbreak, crisis, capital market,
sharia, 1slamic capital market

Pendahuluan

Bayangkan kita di sebuah kapal sedang berlayar di lautan
lepas yang tenang. Tiba-tiba, tanpa ada aba-aba, bahkan
nahkoda kapal pun tidak menyangka, gelombang laut besar
datang dengan cepat menghantam kapal secara bertubi-tubs.
Penumpang dan seluruh 1si kapal berantakan terhempas dan
terpelanting. Mercka tidak sempat mengantisipasi kejadian
tersebut dan belum bisa pulih secara penuh karena

gelombang masith menghantam.

Itulah yang terjadi saat ini. Semua sepakat bahwa tahun 2020
adalah tahun goncangan besar yang terjadi secara mendadak
bagi perekonomian dunia, termasuk Indonesia. Padahal, riak
yang terjadi di tahun sebelumnya masih dianggap wajar
dengan pertumbuhan yang relatif stabil. D1 tahun 2019,
semua memberikan predikst bahwa tahun 2020 akan terjadi
perlambatan tapt masth tetap tumbuh. Bahkan Indonesia
diprediksi akan tumbuh lebih tinggi dibandingkan tahun

sebelumnya, tetapi fakta ternyata bicara beda.

Wabah COVID-19 memang menjadi momok yang

menakutkan bagi perckonomian dunia saat ini. Semua
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industri terdampak dan mengakibatkan aktivitas bisnis nyaris
berhenti, baitk domestik maupun antar negara. Kondisi
tersebut memberikan efek domino ke hampir semua sektor.
Likuiditas di sektor keuangan, termasuk keuangan syariah,
tergangou, tingkat penganggeuran meningkat, permintaan
dan produkst barang, termasuk barang halal, menurun secara
bersamaan. Pasar akan menciptakan ekuilibrium baru yang

mengarah ke kondisi krisis.

Tingkat suku bunga turun secara konsisten, untuk menekan
terjadinya kelebihan likuiditas di industri perbankan karena
menurunnya permintaan kredit. Data menunjukkan bahwa
industri partwisata adalah industri yang paling terpukul oleh
krisis ekonomi saat ini, padahal sumbangannya terhadap
GDP (Gross Domestic Product) global cukup besar sekitar
10.3%. Termasuk dalam hal in1 industri yang terkait kegiatan
ibadah haji dan umrah. Selama tahun 2020, diproyeksikan
industri partwisata global akan menderita kerugian sebesar
US$2.7 triliun dan menyebabkan 100 juta orang akan
kehilangan  pekerjaannya. Khusus Indonesia, tingkat

pengangguran diproyeksikan meningkat menjadi sekitar 5%
sebagai akibat dart wabah COVID-19.

Jangan lupa, industri halal dan keuangan syariah juga terkena
dampak wabah COVID-19 dan rawan terseret krisis.
Meskipun pangsa pasarnya masith kecil tetapt bisa jadi
dampaknya justru lebih signifikan dibandingkan dengan
industri non syariah. Apalagi tingkat ketergantungan pasar
terhadap penggunaan produk halal masih relatif kecil,
schingea substitusi produk sangat gampang terjadi.
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Pada kenyataannya, memasuki kuartal pertama 2020, semua
lembaga, domestik maupun internasional, termasuk
pemerintah, melakukan  koreksi  terhadap  prediksi
pertumbuhan ekonomi dunia. Misalnya World Bank, pada
kuartal pertama 2020 memproyeksikan pertumbuhan global
akan turun ke sekitar 2.4% dan khusus pertumbuhan
ckonomi Indonesia diprediksi turun menjadi 2.1%. Tetap1
menjelang akhir kuartal kedua 2020, semua prediks: tersebut
dikoreks: lagi dengan menyatakan dunia akan mengalami
pertumbuhan negatif.

Tabel 7-1 OECD Economic Outlook Projection (% YoY)

Single-hit Scenario | Double hit Scenario
Negara | 2019
2020 2021 2020 2021
Indonesia 5 -2.8 5.2 -3.9 2.6
Dunia 2.7 -60.0 5.2 -7.6 2.8
G20 2.9 -5.7 5.5 -7.3 3.1
Eropa 1.3 -9.1 6.5 -11.5 3.5
China 0.1 -2.6 0.8 -3.9 2.6
USA 2.3 -7.3 4.1 -8.5 1.9
UK 1.4 -11.5 9 -14 5
Jepang 0.7 -6 2.1 -7.3 -0.5
Korea 2 -1.2 3.1 -2.5 1.4
Turki 0.9 -4.8 4.3 -8.1 2.0

sumber: website OECD
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Tabel 7-1 adalah predikst terbaru pertumbuhan ekonomi
beberapa negara yang dikeluarkan oleh OECD
(Organisation for Economic Co-operation & Development)
per Juni 2020. Ada dua hal yang menarik dart tabel tersebut:
pertama. proyekst skenario pertumbuhan Indonesia yang
relatif sama dengan China dan kedua. perekonomian semua
negara diproyeksikan kembali tumbuh positif di tahun 2021
dengan skenario lebith baik dibandingkan dengan tahun
2019. Proyekst tersebut memberikan sinyal positif bagi
pelaku pasar bahwa krisis yang terjadi bersifat jangka
pendek. Mayoritas sepakat bahwa dampaknya terhadap
perckonomian adalah sementara. temporary shocks.
Kontraksi pertumbuhan ckonomi diproyeksikan hanya
terjadt di tahun 2020. sedangkan tahun selanjutnya ekonomi
kembali melakukan ekspansi. Artinya. pasar optimis bahwa
guncangan yang terjadi akan segera pulith dengan dorongan
insentif dart pemerintah. Dengan demikian. mercka bisa
melakukan rencana antisipasi untuk kegiatan ekonomi di
tahun depan.

Kinerja Pasar Modal Indonesia

Sebagai bagian dari perekonomian suatu negara. pasar modal
juga mengalami dampak yang cukup serius dari krisis tahun
ini. D1 negara maju atau negara dimana pangsa pasar modal
terhadap perekonomiannya sangat signifikan. apa yang
terjadi di pasar riil akan secara langsung berdampak terhadap
kinerja pasar modal. Demikian sebaliknya. guncangan yang

terjadt di pasar modal akan memengaruhi kinerja pasar riil
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karena kinerja pasar modal menunjukkan kinerja

perekonomian suatu negara.

Indikator yang digunakan untuk mengukur hubungan
perekonomian dengan pasar modal adalah rasio nilai
kapitalisasi pasar terhadap GDP (Market Cap to GDP
Ratio). Cara menghitungnya adalah dengan membandingkan
nilai kapitalisasi pasar modal dengan nilat GDP di negara
tersebut. Semakin besar angkanya berarti semakin tinggi
tingkat ketergantungan perekonomian suatu negara terhadap
industri pasar modal. D1 negara dengan rasio yang tinggi.
maka wabah COVID-19 secara langsung memengaruhi
kinerja pasar modal dari dua sist. pasar il yang menjadi
indikator kinerja perusahaan dan pasar uvang yang menjadi
indikator perputaran uang.

Tabel 7-2 Rasio Kapitalisasi Pasar terhadap GDP (%)

Negara 2019
World 92.3
Indonesia 46.7
Singapura 187.4
United States 147.9
Malaysia 110.7
Turki 24.5

Sumber: data World Bank
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Pasar modal Indonesia ternyata belum mejadi indikator
utama perekonomian negara karena angka rasio kapitalisasi
pasar terhadap GDP masih rendah. bahkan jauh di bawah
rasto global. meskipun lebth besar dari Turki. Artinya.
kinerja pasar modal tidak sepenuhnya menggambarkan dan
memengaruhi kinerja perekonomian Indonesia. demikian
juga sebaliknya kinerja pasar rul bisa jadi tidak berbanding
lurus dengan pasar modal. Oleh sebab itu. dampak krisis
ckonomi di Indonesia terhadap pasar modal relatif tidak
sama dengan dampaknya terhadap sektor rul.

Wabah COVID-19 menyebabkan terjadinya fenomena
penaritkan dana besar-besaran (capital outflow) di pasar
modal oleh manajer investasi global di hampir semua negara
emerging market. termasuk Indonesia. Demikian juga
dengan fenomena penjualan besar-besaran oleh investor
terhadap  saham-saham  perusahaan yang dianggap
terdampak paling signifikan. Banyak investor mengonversi
saham menjadi uang tunat dengan cara menjual kepemilikan
sahamnya. Salah satu yang paling fenomenal adalah ketika
Warren Buffett melepas sebanyak 19 portofolio sahamnya
selama triwulan pertama 2020. mayoritas saham perusahaan
keuangan dan transportasi. dengan nilai sekitar US$ 137

miliar.

Kinerja indeks saham terjun bebas akibat hengkangnya
investor asing dari pasar saham maupun penjualan besar-
besaran oleh mvestor. Terjad: net selling karena jumlah dana
yang keluar (menjual saham) lebih besar daripada dana yang
masuk (membeli saham) pasar. Dampaknya. pasar modal
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mengalami kontraksi cukup signifikan. Khusus di Indonesta.
selain karena wabah COVID-19. guncangan yang terjadi di
pasar modal juga disebabkan oleh terkuaknya skandal
investast oleh salah satu perusahaan asuransi milik negara
(BUMN). Banyak manajer investasi yang terseret kasus
tersebut sechingea mendorong terjadinya pencairan reksa
dana besar-besaran. Akibatnya. terjadi penurunan dana
kelolaan yang cukup signifikan selama Y'T'D Juni 2020.

Tabel 7-3 Perkembangan Reksa Dana di Indonesia

Tahun Jumlah NAB (RpTriliun)
2016 1425 338.75
2017 1777 457.51
2018 2099 505.39
2019 2181 542.20
Juni 2020 2217 482.55

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Nilai Aktiva Bersth (NAB) atau dana kelolaan reksa dana
selama YTD 2020 telah turun sebesar -11% dibandingkan
dengan akhir tahun 2019. Jika dibandingkan dengan Juni
2019. maka secara YoY dana kelolaan reksa dana di
Indonesia telah turun sebesar -6%. dart Rp512.6 triliun
menjadi Rp482.6 trilun.
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Selama YTD Juni 2020. Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) telah terkoreks:t sebesar -22.13%. Pasar modal
Indonesia termasuk salah satu pasar yang terburuk
kinerjanya di dunia. Hal tersebut disumbang oleh
pertumbuhan negatif seluruh indeks sektoral. Penurunan

terbesar terjadi di sektor properti dan real estat yang
terkoreksi sebesar -36.09%.

Tabel 7-4 Kinerja Indeks Sektoral Indonesia YI'D Juni 2020

Sektor %o
Barang Konsumst -12.26
Pertambangan -20.97
Perdagangan, Jasa & Investast -21.26
Keuangan -21.78
Infrastruktur -22.36
Industri dasar -26.22
Industrt lainnya -29.15
Pertanian -32.6
Properti dan Real estat -36.09

Sumber: Divisi Riset. Bursa FEfek Indonesia

Tabel 7-4 menunjukkan bahwa wabah COVID-19
memberikan pukulan telak ke seluruh sektor perekonomian
Indonesia yang direpresentastkan dengan pertumbuhan
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negatif seluruh indeks sektoral. Permintaan pasar untuk
semua barang mengalami penurunan yang cukup dalam
hanya dalam waktu enam bulan schingga memengaruhi
kinerja perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia.

Meskipun demikian. terdapat fakta menarik yang terjadi di
pasar modal Indonesia sebagai dampak dari wabah COVID-
19. khususnya di pasar saham. Kinerja indeks saham yang
negatif dan dana kelolaan reksa dana yang turun cukup
signifikan ternyata tidak ditkuts oleh kinerja transaksi saham.
baik secara nilai. volume maupun frekeunsi transaksi. Data
menunjukkan bahwa selama YTD Juni 2020. terjadi
peningkatan rata-rata harian transaks: saham. baik dilihat
dart jumlah saham vyang ditransaksikan maupun nilat
kapitalisasi  saham. Bahkan frekuenst saham yang
ditransaksikan Y'TD Juni 2020 sebanyak 513.990 transaksi
mengalahkan transaksi selama tahun 2019 sebanyak 468.804.

Investor asing yang selama int mendominasi pasar modal
Indonesia dengan rerata sekitar 65%. akhirnya menurun
drastis. batk dari sisi kepemilikan saham maupun aktivitas
perdagangannya. Selama Y'TD Juni 2020 telah terjad: capital
outflow sebesar Rp136.95 Triliun. terdirt dari Rp121.4
Triliun (88.6%) dari pasar efek pendapatan tetap dan
Rp15.65 Trilun (11.4%) dari pasar saham. Per juni 2020.
investor domesttk menguasai 50.15% kepemilikan saham
dan 60.3% yang melakukan transaksi perdagangan di pasar

saham Indonesia. Ini adalah fenomena menarik. blessing in
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disguise. Pada akhirnya. investor domestik menjad: pemilik

perusahaan di rumah sendirt.

Selain itu. kebyjakan work from home (WFH) selama wabah
COVID-19 ternyata mendorong peningkatan investor ritel
(indrvidu) di pasar saham Indonesia. Per Juni 2020. pangsa
pasar investor ritel mencapai 11.42% atau menduduki
peringkat ketiga setelah investor korporasi dan reksa dana.
mengalahkan investast saham oleh perusahaan asuranst dan

dana penstun.

Dana .
Asuransi Pensiun Lamnya
0 10.8%
8.6% 4.9% ’

Perusahaan
Lembaga Efek
Keuangan / 2.9%
11.4% \

\ Yayasan
Individu / 0.4%

11.4%

Korporasi

Reksa dana 34.0%
15.5%

Sumber: Divisi Riset. Bursa FEfek Indonesia

Gambar 7-1 Komposisi Investor Saham Per Juni 2020
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Hal lain yang menarik adalah jumlah emiten baru selama
YTD Junt 2020 tidak mengalami penurunan. bahkan lebith
banyak apabila dibandingkan dengan periode yang saham di
tahun 2019. Sampai dengan Juni 2020 telah tercatat emiten
saham baru sebanyak 28 perusahaan sedangkan di periode
yang sama 2019 tercatat 17 emiten baru. Bahkan sampai
dengan akhir 2020 telah ada 23 calon emiten yang sudah siap
di pipeline.

Kinerja Pasar Modal Syariah Indonesia

Pasar modal syariah Indonesia. yang sudah ada sejak tahun
1997. dengan diterbitkannya reksa dana syariah pertama. dan
bangkit kembali di tahun 2011. dengan diluncurkannya
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). telah menunjukkan
perkembangan yang sangat luar biasa. Bahkan. kinerja pasar
modal syariah Indonesia sudah diakui oleh pasar global
dengan mendapatkan penghargaan internasional. Global
Islamic Finance Awards (GIFA). sebagat the best islamic
capital market of the year 2019.

Sejak kehadiran ISSI. pasar modal syariah Indonesia secara
konsisten menunjukkan pertumbuhan. bahkan di saat krisis
karena wabah COVID-19 saat ini. Sampai dengan tahun
2019. rata-rata pertumbuhan jumlah investor saham syariah
per tahun adalah 108%. Khusus YTD Juni 2020 telah
meningkat sebesar 10.2%. dimana jumlah investor syariah
ritel adalah sebanyak 75570. Apabila dilihat secara YoY Juni
2020. jumlah investor saham syariah meningkat 32%
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dibandingkan dengan posisi yang sama di tahun sebelumnya.
Hal 1ni sangat menggembirakan karena pangsa pasar
investor syartah terhadap total investor dapat dipertahankan

sebesar 6%o.

Sepertt juga IHSG. indeks saham syariah. ISST maupun JII
(indeks saham syariah likuid). mengalami kinerja negatif yang
cukup signifikan selama Y'I'D Junit 2020. ISSI turun -22.8%
sedangkan JII terkorekst sebesar -23.5%. Tetapt menariknya.
penurunan yang cukup besar tersebut tidak menyurutkan
investor untuk melakukan transaksi efek syariah. Selama
Januari - Junt 2020. terjadt peningkatan 26% transaksi total
saham syariah menjadi 633 ribu lebih banyak dart periode
yang sama di tahun 2019 sebesar 501 ribu transaksi. Kondist
tersebut berdampak terhadap meningkatnya jumlah volume
transaksi saham syariah menjadi 6.2 miliar saham dari 3.9
miliar di Juni 2019. atau meningkat sebesar 57%.

Tabel 7-5 Perbandingan Kinerja Transaksi Saham Syariah
oleh Investor Syariah (Year On Year)

Juni Juni %
2020 2019
Total Nilai Transakst (RpMiliar) 1804 1560 | 16%
Total Volume Transakst (Juta) 6138 3910 | 57%
Total Frekuensi Transakst (Ribu kalt) 633 501 | 26%
Jumlah Investor saham Syariah 75570 57313 | 32%

Sumber: Divisi Pasar Modal Syariah. Bursa Efek Indonesia
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Demikian juga dengan perdagangan saham syariah di Bursa
Efek yang
menggembirakan meskipun dalam kondist wabah COVID-

Indonesta masth menunjukkan kinerja
19. Saham syariah masth mendominast pasar saham di
Indonesia. baik dari sisi nilai transaksi. volume transaksi.
jumlah transaksi maupun jumlah saham syariah. Bahkan.
sebanyak 79% atau 22 emiten baru selama periode Januari -
Juni 2020 adalah saham syariah. Sayangnya. jumlah emiten
syartah. perusahaan yang secara jelas menyatakan sebagai

perusahaan syariah. belum banyak di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 7-6 Kinerja Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia

(Y'TD Junt 2020)
Shariah | Total %
Nilai Transakst (RpMiliar)* 3785 7668 | 49%
Volume Transaksi (Juta)* 4925 7635|  65%
Frekuensi Transakst (Ribu kali)* 348783 | 513990 | 68%
Jumlah saham 448 692 65%
Kapitalisast pasar (Triliun) 2906 5678 | 51%
Emiten baru 22 28| 79%

*) Rata-rata harian

sumber: Divisi Riset. Bursa Efek Indonesia
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Hal yang sama terjadt juga di industri reksa dana syariah.
Selama periode Januari - Juni 2020. jumlah dan nilai aktiva
bersth mengalami pertumbuhan yang menggembirakan.
padahal reksa dana konvensional justru mengalami
kontraksi. Jumlah reksa dana syartah mengalami peningkatan
sebesar 6% sedangkan NAB meningkat sebesar 8%.
Sebaliknya untuk reksa dana non syariah. meskipun secara
jumlah terjadi penambahan sebesar 1% tetapt dana
kelolaannya mengalami kontraksi sebesar -13%. Skandal
investasi yang dilakukan oleh BUMN asuransi menjadi
pemicu utama terjadinya penarikan dana besar-besaran di
industri reksa dana non syariah.

Tabel 7. Perkembangan Reksa dana Syariah (Y'I'D 2020)

Juni 2020 2019

Syariah | Non | Total | Syariah| Non | Total

Syariah Syariah
Jumlah 282 1935 2217 265 1916 2181
NA.B (Rp 58009 | 424480 | 482549 | 53736 | 488461 | 542197
Miliar)

sumber: website OJK
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Pasar Modal Syariah adalah masa depan Pasar Modal
Indonesia

D1 saat perckonomian sedang mengalami kontraksi sebagai
dampak dart wabah COVID-19. ternyata investasi di pasar
modal syartah masih tumbuh dengan konsisten. Kondisi ini
semakin memperkuat hipotesis bahwa pasar modal syariah
adalah masa depan pasar modal Indonesia. Selain fakta yang
telah diuratkan sebelumnya. hal lain yang memperkuat
keyakinan tersebut adalah:

1. Pada saat awal krisis terjadi di pasar modal. baik di
Indonesia maupun global. tindakan yang diambil pertama
kali oleh regulator biasanya adalah menghentikan short
selling.  mengontrol  ketat  transaksi margin  dan
menghentikan  perdagangan berbasis spekulatif. produk
derivatif. Padahal di pasar modal syariah. semua hal tersebut
adalah kegiatan yang hukumnya haram dilakukan oleh
investor karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Artinya. pasar modal syariah sudah dari sejak awal melarang
tindakan-tindakan yang dapat merusak pasar schingga
merugikan para pthak yang terlibat.

Pada Maret 2020. regulator melarang short selling dan
memperketat transakst margin  (meminjam uang ke
perusahaan sekuritas untuk membels efek) ketika krisis mulai
menyerang pasar modal Indonesia yang ditunjukkan dengan
indeks harga turun terus secara signifikan. Untungnya pasar
dertvatif belum berkembang schingga tidak membuat lebih
parah krisis di pasar modal Indonesia.
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2. Indonesia adalah negara penduduk muslim terbesar
di dunia dengan didominasi (sekitar 64% berdasarkan data
world bank) oleh kelompok anak muda. Hal tersebut adalah
potenst pasar yang sangat besar karena karakter investasi di
pasar modal syartah lebih cocok untuk anak muda yang
masth berani menghadapi ristko. Data menunjukkan bahwa
mayoritas investor saham syariah adalah anak muda. bahkan
investor  terbanyak  kettka  pemerintah  Indonesia
menerbitkan sukuk ritel (SR12) pada bulan Maret 2020 juga

anak muda.

3. Investasi di pasar modal syariah relatif lebih stabil
dibandingkan dengan pasar modal konvensional karena
hanya diperbolehkan transaksi tunai (cash basis transaction)
pada saat beli saham syariah. Semua transaksi yang berbasis
utang dilarang dilakukan di pasar modal syariah. padahal hal
tersebut menjadi inti dart transaksi di pasar modal non
syariah. Artinya. potenst risiko terjadinya gagal bayar karena

transakst berbasis utang dapat diminimalisir.

4. Pengembangan produk investast syartah harus
didasarkan kepada underlying asset yang ril. sehingga
terjadinya gap antara nilai perputaran uang dengan
ketersediaan aset dapat diperkecil. Potensi terjadinya bubble
of economic atau assets bubble dapat dihindari.

Wabah COVID-19 ternyata bukan hanya meninggalkan
krisis bagi perekonomian Indonesia tetapt juga membuka
peluang  untuk  semakin  mendorong  percepatan
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pengembangan pasar modal syariah. Terbukti bahwa pasar
modal syariah relatif lebih tahan krisis dartpada konvensional
karena banyak hal yang dilarang oleh syariah ternyata
menjadi pendorong terjadinya krists di industri pasar modal.
Dengan dikembangkannya pasar modal syariah maka
stabilitas pasar modal Indonesia akan semakin nyata di masa
depan. Pasar modal syariah adalah masa depan pasar modal
Indonesia.
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8. Penguatan Jaminan Sostal Islam Pasca

Pandemi COVID-19
Thuba Jazil

Abstrak

Takaful Ijtima’i atau Jaminan sosial menjadi sangat penting dan
relevan pada masa krisis kesechatan seperti ini yang berdampak
kepada berbagai sektor khususnya sektor ekonomi. Jaminan sosial
Indonesia dipandang dari aspek yuridis sudah kokoh akan tetapi
masth lemah dalam penyelenggaraan dan opersionalnya. Secara
konsep dan histori, Islam telah hadir dengan kesuksesan dalam
jaminan dan kesejahteraan sosial. Instrumen jaminan sostal Islami
seperti zakat, wakaf, infaq, fa’i, jizyah dan sumber lainnya menjadi
pilthan utama dalam jaminan sosial. Sistem jaminan sosial Islam
terkonstruk pada empat basis utama yaitu individu, keluarga,
masyarakat dan pemerintah. Penguatan yang dapat diakukan
dalam masa dan pasca pandem: adalah religiosity reform,
administrative reform dan economic reform.

Kata kunci: Takaful Ijtima’l, zakat, wakaf
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Abstract

Takatul Ijtima't or Social security was very important and
relevant during this health crisis which affected various
sectors. especially the economic sector. Indonesia's social
security was viewed from the juridical aspect as a stable and
strong but had weakness 1 its operations and
implementations. Conceptually and historically. Islam had
emerged with success in social security and welfare. Islamic
soctal security mnstruments such as zakat. waqf. infaq. far’.
jizyah and other sources were the main choices 1 social
security. The Islamic social security system was constructed
on four main bases. namely individuals. famihes.
communities and governments. Strengthening that can be
done during and after the pandemic were religiosity reform.
administrative reform and economic reform.

Keywords: Takaful Ijtima’l. zakat. endowment

Pendahuluan

Pandemi Coronavirus disease atau COVID-19 menjadi isu
global setelah ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) pada Rabu 11 Maret 2020 yang telah menjangkit
121.000 orang. COVID-19 berdampak negatif kepada
hampir seluruh sektor industri seperti kesehatan. ekonomu.
pendidikan. partwisata dan lainnya. Ozili & Arun. (2020)
mengungkapkan bahwa pelemahan ekonomi secara global
dipacu dua isu besar yaitu kebijakan socal/ physical distancing
yang meluluhkan kegiatan pasar. perkantoran. bisnis dan
kegiatan lamnnya. kedua adalah jumlah eksponensial

penyebaran virus yang menjadikan situasi  semakin
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memburuk dengan kekhawatiran tersebar dimana-mana.
Dalam penanggulangan pandemi ini. berbagai negara
merespon cepat dengan kebyjakan fisca/ dan  monetary.
Penggelontoran money supply dilakukan untuk menstimulus
perikonomian yang semakin lesu. Berikut data money supply
vang dikeluarkan pada masa pandemi: COVID-19 hingga

periode Maret 2020.
Tabel 8-1 Total Spending Bank Central di Berbagai Negara

Bank Jumlah Uang (dalam US$)

Reserve bank of India 50 Miliar
Central bank of Russia 4 Miliar
Bank of Canada 703 Juta
ECB 796.2 Miliar
Bank of England 248 Miliar
Federal Reserve 3  Trliun
People Bank of China 79  Miliar
Bank of France 48.9 Miliar
Central bank of Italy 27.2  Milar
Reserve bank of Australia 56 Miliar
Central bank of Brazil 231 Miliar
Total 4.541 'Trilun

Sumber: Ozili & Arun. (2020)

Selain kebyakan fiscal. kebijakan sosial juga ditempuh guna
meredam laju penyebaran COVID-19. Salah satu negara
dengan pencapain perlambatan yang dianggap paling efektif
dengan pendekatan sosial adalah Jerman. Menurut Bulletin
BMF (2020) yang dikutip oleh Reksa (2020) bahwa Jerman
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mampu meredam laju penyebaran dan menckan tingkat
mortality paling rendah di kawasan eropa. Kebgjakan umum
yang diambil adalah penerapan social distancing yang ketat.

penguatan sarana kesehatan dan memberikan jaminan sosial

kepada pihak yang terdampak COVID-19.

Untuk  antisipast  merosotnya  ekonomi.  Jerman
memberlakukan skema bantuan ekonomi dengan nominal
lebih dari €50 miliar setara Rp 800 triliun. UMKM dengan
pegawal kurang dari 5 orang diberikan bantuan €9.000 setara
Rp 144 juta sedangkan pegawai lebith dart 10 orang
mendapatkan €15.000 setara Rp 240 juta. Individu yang
kehilangan pekerjaan mendapatkan bantuan langsung tunai
sesuta dengan kebutuhan dasar mereka (BMFE. 2020).

Selain lesson learnt dari Jerman. kawasan Asia juga memiliki
percontohan seirama yaitu Korea selatan dan Singapura yang
mampu menekan angka laju penyebaran dan moriality dengan
sangat efektif. Korsel lebth mengedepankan rapid test secara
masal bebasis teknologi. memetakan penyebaran. dan
didorong dengan rasa tanggungjawab sosial yang tinggi adri
masyarakat. Per 17 Juni 2020 mortality rate hanya 1 persen
(279 orang) dari total yang terjangkit positif sebanyak 12.198.
Beda halnya Singapura. dengan pengalaman dalam
menghadapi virus SARS 2003. pemerintah Singapura dengan
sigap menenangkan masyarakat yang sempat panik dengan
berbodong memborong berbagai makanan instan saat
informast awal masuknya COVID-19 11 di Singapura.
Langkah-langkah yang diambil Singapura diantarnya
merencanakan lebith awal sebelum COVID-19 merebak.
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membentuk  satuan  klintk  kesehatan. menanggung
perawatan masyarakat yang terpapar. fracking pasien yang
terjangkit. dan yang paling penting adalah komunikas: publik
yang batk dengan memanfaatkan media sosial. Dart
kebijakan 1n1. pada pertengahan Junit 2020. mortality rate sudah
menunjukkan penurunan dan bahkan pada pevel 0.06
persen.

Enam bulan berlalu sejak kasus pertama COVID-19 pada 31
Desember 2019 di Wuhan China. per 17 Juni 2020 telah
menyebar ke 215 negara dengan total 8 juta lebih terjangkit.
dan tingkat mortality 4 persen dan kesembuhan 33 persen.

Sembuh, )
4,333,411 , 33% Kasus Covid-19

Kasus Covid-19, .
Meninggal, 8,274,587 , .634 Mcnmggal

Sembuh

446,390 , 4%

Sumber: Worldometers.info (2020)
Gambar 8-1 Jumlah Kasus Positif. Meninggal dan Sembuh
COVID-19 Global

Sementara Indonesia. kasus positif terjangkit 40.400.
meninggal 2.231. dan sembuh sebanyak 15.703 dengan data
yang menunjukkan cksponensial dan belum terlihat
penurunan secara berarti. Kebijakan masa transisi dari
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di sejumlah zona
merah seperti Jabodetabek dan menjalar ke Surabaya menuju
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“New Normal”. menjadikan masyarakat lalai hingga
berdampak peningkatan pasien positif signifikan 1.240 kasus
pada 10 Juni. dan masih akan berlangsung pada waktu yang
akan mendatang. Kebijakan dengan istilah “New Normal”
menjadikan kelengahan dilapis bawah dan melemahkan
konsentrasi penekanan jumlah positift COVID-19.

Pemerintah Indonesia mengeluarkan beberapa kebijakan
untuk mengatasi COVID-19 diantaranya; pengurangan
mobilitas manusia. koordinasi terpadu dengan kepala-kepala
daerah. dan  membentuk satuan  tugas. Dalam
implementasinya. terjadi kepanikan dan kesimpangsiuran
informast yang terjadi di lapis bawah masyarakat dengan
buruknya komunikasi yang sampaikan pemerintah melalui
menteri  kesehatan. Cenderung nampak meremehkan.
kurang sigap dalam penanganan awal hingga tergerusnya
public trust. Kebijakan antara pemerintah pusat dan daerah
yang tidak sinkron sepertt pembatasan kereta api. KRIL.
transportast umum. pembatasan perkantoran hingea
bantuan langsung tunai. Nampak ketidaksigapan yang prima
dalam penanganan COVID-19 in1 seperti persiapan rumah
sakit sebagai infrastruktur keschatan. pelaksaan rapid rest
masal. sosialiast yang meluas menjadikan penanganan yang

cenderung lambat.

Kebyjakan jaminan sosial untuk menyelamatkan lapis
masyarakat vulnerable dianggap belum maksimal. Bantuan
Langsung Tunai (BLT) menjadi langkah awal yang diambil
untuk masyarakat sangat rentan yang terdampak pada
perlambatan ekonomi. Dikarenakan kurang maksimalnya
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pemanfaatan teknologi dalam pengolahan data masyarakat.
maka cenderung data untuk penertma BLT tidak
terverivikasi dengan baik. Upaya pemerintah dengan BILT 1ni
pun di beberapa daerah dyadikan ajang lapak politik dengan
ditempel wajah pemerintah daerah setempat dan lainnya.

Jaminan Sosial Indonesia

Jaminan sostal dalam konteks kemoderenan muncul pada
undang-undang Amerika Serikat berupa Social Security Act
1935 (Mudiyono. 2002 dan (Alfin. 2011). Peraturan int pada
dasarnya ditujukan untuk mengatast masalah kemiskinan.
pengangguran. orang-orang sakit. lansia dan anak-anak
akibat krisis ekonomi. Dengan perkembangan waktu.
penyelenggaraan jaminan sosial diberbagai negara difahami
sebagai payung perlindungan suatu negara terhadap
rakyatnya.

Penyelenggaraan jaminan sosial di Indonesia termaktub pada
pondasi negara ini. yaitu Undang-undang Dasar 1945 Pasal
28h ayat (3) tentang hak asasi. Pasal 34 ayat (2) tentang
tanggungjawab negara dalam kesejahteraan dan beberapa
pondasi yuridis yang menguatakanya.

UU No.6 Tahun 1974 tentang Ketentuan pokok jaminan
sostal. UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional (SJSN) yang meliputt jaminan kesehatan.
jaminan kecelakaan kerja. jaminan pensiun. jaminan hari tua.

dan jaminan kematian bagi seluruh penduduk melalut 1uran
wayib pekerja. UU No. 24 Tahun 2011 Badan Penyelenggara
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Jaminan Sosial Nasional (BPJS) menjadi kelengkapan
landasan yuridis penyelenggaraan jaminan nasional di

Indonesia.

Prinsip dasar yang dianut dalam penyelenggaraan jaminan
sosial oleh pemerintah mengedepankan 9 prinsip dasar.
yaitu: gotongroyong. nirlaba. keterbukaan. kehati-hatian.
akuntabilitas. profitabilias. kepesertaan wajib. dana amanah
dan hasil pengeloaan dipergunakan untuk pengembangan
program dan kepentingan peserta (Putrt. 2014. Pakpahan &
Sthombing. 2012. Zaelani. 2012). Dalam
pengorganisasasiannya. dibentulah Dewan Jaminan Sosial
Nasioal (DJSN) yang berfungsi menjadi perumusan
kebtjakan umum dan sinkronisasi penyelenggaraan SJSN.
Selanjutnya dibentuklah Badan Penyelenggaran Jaminan
Sostal (BP]S) yang mencakup BPJS kesehatan. dan BPJS
Ketenagakerjaan. berfungsi menyelenggarakan program
jaminan kecelakaan kerja. jaminan kematian. jaminan hari

tua. dan jaminan pension (Putri. 2014).

Mudiyono (2002) mengkritist akan penyelenggaraan jaminan
sosial di Indonesta dengan dua poin. yaitu penerapan yang
terlalu birokratis yang mengesampingkan peran masyarakat
dan tidak ditopangnya pendaaan yang memadai. Solusi yang
ditawarkan adalah dengan pendekatan informal yang
ditekankan pada kebutuhan dasar pokok oleh masyarakat.
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Jaminan sosial Islam

Islam telah hadir pada dustur dan praktik jaminan sosial
secara komprehensif. Muhammad sang Rasulullah SAW
menurutkan Firman Allah SW'T' Surat Al-Maidah ayat 2

EETE (N P B PR ’,Eﬁ?.", (O PR P P
gjdﬂ\jyy\és‘yjl.uy‘jdsﬁ\j);méc\‘9.1‘91.:_1}
leall Ans T ) T T 8

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
lakwa. dan jangan  lolong-menolong dalam  berbuatl dosa dan
permusuhan.”

Al-Qurthubt menerangkan dari penggalan ini dimaksudkan
secara muthlag pada tolong menolong dalam kebaikan.
Dicontohkan seperti seorang yang alim wajtb membantu
orang lain dengan ilmunya dengan mengajarkannya. orang
kaya wajtb membantu orang-orang miskin dengan kekayaan
dan seterunya (Al-Qurthubi. 2006). Dikuatkan pula dengan
hadits:

DK a3 a8 ) sy JU W (g et i g ol 0
(Ao (3iia) Anjlial (i Ay (Woany Alaiy X33

“Dari Abu Musa ALAsy ari berkata. Rasulullah SAW bersabda:
(hubungan) Mukmin dengan mukmin seperti (bata) bangunan yang

menguatkan satu dengan yang lainnya. belian mengisyaratkan dengan

Jari-jari belian” (HR. Muttafag Alaih).

Ibnu Hajar Al-Asqolant menerangkan hadits in1 dalam Fathu
Al-Bart. bahwa bentuk pertolongan yang terkait perkara
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akhirat dan perkara yang dibolehkan dalam aspek dunia itu
sangat dianjurkan untuk dilaksanakan. (Al-Asqolani. n.d.)
kedua landasan tersebut sudah mencukup: akan pelaksaan

penjaminan sosial secara utuh.

Jaminan dan kesejahteraan sosial dilaksanakan sejak zaman
Rasulullah SAW dan diteruskan pada masa Khulafa’
Rasyidin terlebih dikuatkan dan cemerlang pada masa
kekhalifahan Umar bin Al-Khattab (Syed. 2006). Sistem
jaminan sosial pada masanya dijabarkan pada rasa
tanggungjawab. pembentukan departemen jaminan sosial.
dan departemen perbendaharaan pwublic. Kebutuhan dasar
yang ditekankan adalah kebutuhan matert yang terdiri pada
pemenuhan sandang. pangan dan papan. dikuatlah lagi pada
non-matert sepertt spiritual peribadatan dan keamanan

sosial.

Bentuk contoh dari zaman Rasulullah SAW dan Khulafa’
Rasyidin adalah kewajiban pemungutan zakat. fa:’. jigyab.
harta tinggalan perang. dan dikembangkan dengan kharaj
dan lainnya. Setelah terkumpul didistribusikan kepada para
asnaf (kelompok) yang berhak untuk mendapatkannya.
Disamping itu. pemungutan secara masal dianjutkan dalam
bentuk sedekah. infaq dan wakaf untuk menanggung
kehidupan masyarakat lemah dalam suatu kawasan.

Umar Ibn Al-Khattab dalam kebijakan jaminan sosial
diterangkan oleh Haritst (2003) melalut 3 bahasan. 1)
pengertian dan urgensi. 2) kelompok yang wajib dyjamin. 3)
sumber-sumber jaminan sosial. Kelompok yang wajib

diperhatikan dalam aspek jaminan sosial adalah 8 asnaf
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zakat. janda. anak yatim. tawanan perang. orang sakit.
jompo. keturunan mujahid. tetangga. narapidana. anak
temuan dan ahli dzimma)h. Dilanjutkan sumber utama dart
jaminan sosial difokuskan dalam jaminan wajib seperti zakat.
natkah Sunnah. dan sumber-sumber umum. (Yusuf. 2012)

Konsep dasar jaminan sosial dalam Islam adalah manajemen
pemenuhan kebutuhan dasar setiap individu yang tidak
mampu memenuht kebutuhannya pada satuan kelompok
tertentu. Ini berarti. pemenuhan kebutuhan dasar hidup.
indivudu dan masyarakat adalah tanggung jawab negara.
terlepas dari kelas dan agama (Nadvi. 2012). Secara literatur.
istilah jaminan sosial muncul dengan 3 termenologi: takafu/
ytima’i. daman al-jjtima’ dan ta’min al-ijtima’l (Alfin. 2011). Dari
tiga termenologi 1ni muncul akan pemaknaan yang spesifik
dalam pejaminan dan kesejahteraan sosial dalam Islam.
Takaful ztimai dimaksudkan untuk penjaminan dalam
keberlangsungan dalam kehidaupan dart individu ke individu
dan juga masyarakat serta pemerintah. Tidak boleh ada
tindakan yang membahayakan secara individu dan publik.
Sedang dhaman jjtima’i terfokus pada penjaminan satu dengan
yang lain. Dilanjutkan dengan ta’min lebih kepada asuransi

sosial aspek kesehatan. kecelakaan dan lainnya.

Zahrah (1974) mendefiniskan jaminan sosial Islam dengan
penjaminan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap
masyarakatnya. individu kuat menanggung yang lemah.
orang kaya menanggung yang miskin. penjagaan akan

kemaslahatan umum. menjauhkan kemadharatan dalam
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cakupan bernegara. Setiap individu memiliki kewajiban dan

hak yang sama. tidak memandang akan posisi dan jabatan.

Konstruskst jaminan sosial dalam ckonmi Islam tertopang
pada empat level yaitu jaminan indwvidu terhadap dirinya
(jaminan 1individu). antara individu dengan keluarganya
(jaminan keluarga). individu dengan masyarakatnya (jaminan
masyarakat). dan antara masyarakat dalam suatu negara
(jaminan negara) (Aprianto. 2017).

Jaminan sosial yang dimaksud dalam Islam berupa
memberikan standar hidup yang layak mencakup pada
ketahanan sandang. pangan. pangan. kesehatan. pendidikan.
dan hal pokok lainnya kepada individu masyarakat. Negara
hadir untuk memastikan ketersediaan kebutuhan dasar
warganya dengan standar umum yang terpadat pada daerah
tertentu. Akan tetapi. bukan berarti negara harus

menyediakan semua barang untuk semua warganya

(Mujahid. 2007).

Jaminan Sosial Islam Masa Tho’un/Pandemi

Dalam literatur Islam. pandem: distilahkan secara umum
dengan sebutan #ho’un biarpun masih terdapat ulama yang
membedakan tho’un dengan pandemi/wabah. Buku khusus
tentang wabah kurang lebth 8 kitab dalam pembahasan
pandemi diantaranya; Ibnu Abi Dunya (208-281M)/(823-
894H) Kitab al Tawain. Bahauddin as-Subki (756H/1355M)
Qasidah fit tha'un. Ibn al Wardi (749H /1349 M) Risalat an-
Naba' wal Waba. Abu-Bakr Muhammad Al-Razt (284-
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313H)/ (854 M-925 M) Kitab al Jadart wa al Hasabah. Ibnu
Hajar al Asqalani (773-852 H)/(1372-1449M) Badzlul Ma'un
fi Fadhlit Tha'un. Ibnu Khatib (713 H/1313 M) Muqni ‘at al
Sa il ‘an al Marad al Hail. Ibnu Khatimi (770 H/1369M)
Tahsil Gharad al-Qasid fi Tafsil al Marad al-Wafi. Imam al-
Suyuthi (910H/1505M) Ma Rawahu al-Waun fi Akhbari Tha

un.

Pada dasarnya solust yang diberikan oleh para ulama dan
juga kisah-kisah sukses yang dilakukan oleh para pemimpin
pada masa pandemic merebah menggunakan dua pendekatan.
1) pendekatan rwhiyyah seperti taubat. doa. #stighfar dan
tawakkal kepada Allah SWT. 2) melakukan tindakan dan
kebijakan ikhtiyari. Beberapa solust i&hzyar: yang dirangkum
dart perbagai kejadian pandemi diantarnya (Ismail. 2020):

a) menjauhi sebab-sebab penyebaran wabah (isolasi
individu dan daerah) kerumunan dan public transport.

b) menjaga kesechatan dengan pola hidup schat.

c) tidak menghirup udara buruk lagi rusak agar tidak
tertular (face mask);

d) tidak berinteraksi dan berdekatan dengan penderita
guna terhindar penularannya (physical distance);

¢) melindungi jiwa dan fikiran dari berita buruk sepertt

ramalan buruk (avoiding negative information &

thinking).

Disamping solust tersebut. di zaman Umar ibn Al-Khattab
diberlakukan jaminan sosial dengan tiga level. yakni
individu-keluarga. masyarakat dan pemerintah. Sumber
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jamina sostal juga dipungut dengan tiga cara. yakni sistem
nafagah wajtbah. sistem nafaqoh Sunnah dan sumber-
sumber umum lainnya. Sistem nafagah wajibah dimaksudkan
adalah penanggunan jaminan dari indvidu terhadap keluarga
dan keluarga terhadap masyarakatnya. Maksudnya. kepala
keluaga menanggung individu perorangan dalam keluarga.
ketika sudah mampu maka kepada kerabat terdekat seperti
jalur warist. atau semua saudara sedarah secara umum. Sistem
nafagah Sunnah diberlakukan wakaf yang bersifat sustainable
dan menyeluruh. dan infaq/sedekah umum seperti athaya.
hibah. hadiah atau infaq sukarela. Dan terakhir dengan
sumber-sumber umum lain sepertt jigyah. Rbaray. hibah.
pemberlakuan tanah larangan (Kepemilikan Pemerintah).
pengelolaan igtho’. lahan mati dan pengavlingannya dan
pemberdayaan orang-orang kaya (Haritst. 2003).

Penguatan Jaminan Sosial Islam Pasca Pandemi
COVID-19

Pada praktiknya. beberapa instrumen jaminan sosial Islam
telah diterapkan di Indonesia bahkan sampai pada level
perundang-undangan seperti pengelolaan zakat dan wakaf.
Manaemen dan operasi perzakatan telah diatur dalam
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat dan dijabarkan dalam perturan pemerintah No. 14
tahun 2014. sedangkan perwakafan diatur dalam Undang-
Undang No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf dan dikuatkan
dengan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006. Biarpun

banyak krittk dan kurang optimalnya kedua instrumen
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tesebut pada level praktik dan operasional. Anggap saja
kajjan yang dilakukan oleh (Firdaus. et. al. 2012)
mengestimastkan total potensi zakat pada angka 217 triliun
dan dilakukan studi lanjutan menetapkan angka 233.8 triliun
(KNKS. 2019). Sedangkan hasil pengumpulan zakat pada
2019 baru mencapai 8.2 Triliun rupiah atau sebanding 3.4
persen dart total estimasi potenst zakat nasional. (Puskas.
2020b).

Tinta sejarah telah mengukir dengan pemberlakukan zakat
secara komprensif dapat menekan angka kemiskinan dan
mensejahterakan masyarakat secara umum dengan didorong
dengan Good Corporate Governance (GCG) dan
kepemimpinan yaitu dimasa kekhalifahan Umar ibn Abdul
Aziz masa bant Umayyah (Handoko & Kayadibi. 2013)
(Ahmed. 2004). Tidak ditemukannya orang miskin yang
menerima zakat pada area kepemimpinanya. sejauh spayol
sampai syiria (Nashr & Kayadib1. 2012).

Penguatan yang dilakukan oleh Umr ibn Abdul Azis dengan
penguatan 4 elemen: yaknt sywra. amanah. ‘ad/dan amar ma’ruf
nabi  munkar.  Synra dimaksudkan adalah pemerintah
bermusyawarah dengan para ulama dan pakar pada aspek
perzakatan. keputusan diambil untuk merath kemaslahan
yang paling tertinger. Amanah dimaksudkan dengan
meletakkan amanah sebagai puncak tertinggi dalam
pengelolaan sehingga etika akuntabilitas dan reliailitas dapat
dirath darit masyarakat. Selanjutnya ‘Ad/ dimaksudkan
keadilan ditegakkan kesetiap elemen masyarakat tanpa
pandang status sostal dan terakhir yakni amar ma’ruf nabi
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munkar dimaksudkan dengan mempromosikan kebaikan
bersama dan menjaukan semua mara bahaya yang muncul

schingga terjad: stabilitas secara umum. (Handoko &
Kayadibi. 2013)

Selain itu penguatan pengoperasioan zakat. diperlukan pula
penguatan tehadap wakaf dan bentuk mstrument filantropi
Islam. Wakaf secara peraturan telah diatur sejak tahun 2004.
akan tetapt kelembagaan dan kelengkapannya belum
maksimal. Badan Wakaf Indonesai memiliki peran sentral
dalam pengelolaan. sosialisasi. edukasi dan literasi kepada
masyarakat. Temuan (Jazil. Rofifah & Nursyamsiah. 2019)
bahwa literasi masyarakat terkait wakaf masith minim.
Kehadiran pemerintah dan juga sosok role model seperti
ulama dan tokoh masyarakat muslim menjadikan dorongan

yang signifikan akan para wakif mendonasikan wakafnya.

Pada masa pandemi seperti in1 dan pascanya menjadi sangat
relevan untuk mengokohkan peran lembaga penjaminan
sosital Islam sebagaimana yang telah diaksanakan oleh
BAZNAS dan juga LLAZ nasional lainnya. Berdasarkan
laporan BAZNAS dalam penangan COVID-19 mimimal
pada 4 bidang yaitu ckonomi. pendidikan. kesehatan dan
dakwah dengan menyasar pada klaster sepertt Klaster
Tenaga Pendidik dan Dakwah. Klaster UMK (Usaha Mikro
dan Kecil). Klaster Buruh Informal. Klaster Buruh Formal.
Klaster Korban PHK dan Pengangguran dan Klaster Lain-
Lain (Puskas. 2020a).

Pada akhirnya intergrasi dengan model 3 hal yaitu relzgions

reform. administrative reform dan economy reform. jaminan dan
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kesejahteraan sosial nasional dapat tercapai. Masyarakat yang
religions dimulai dari role model prmpinan. tokoh dan juga kaum
intelektual. didorong selanjutnya dengan administrative yang
reliable. acconntable dan memadai akan menimbulkan tingkat
kepercayaan yang kuat di masyarakat. Diakhirt dengan
economic reform dengan menghidupkan kembali roda ekonomt

dengan tatanan yang adil dan symmetric information. (Handoko
& Kayadibi. 2013)
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9. Strategt Fundraising Zakat Pasca

Pandemi COVID-19
Nurhidayat

Abstrak

Bulan Januari 2020, dunia diguncang wabah virus corona, virus
tersebut pertama kali muncul di Kota Wuhan China. Dampaknya
tidak hanya negara China yang merasakan negara-negara lainpun
termasuk Indonesia merasakan guncang tersebut. Dampak yang
dittmbulkan virus corona Dbersifat multidimensional sosial,
ckonomi, politik, pendidikan, dan kesehatan. Bagt mstitust zakat
virus corona int berdampak terhadap penghimpunan zakat. Oleh
sebab itu pasca pandemi institusi zakat harus melakukan inovasi
dalam penghimpunan zakat. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana strategi baru dalam
penghimpunan zakat di Indonesia. Pendekatan yang digunakan
dalam tulisan ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun sumber data
utama tulisan ini adalah informasi di berbagai media mengenai
strategi fundraising zakat institust zakat yang kami batast
BAZNAS, Dompet Dhuafa, LAZismu dan LAZisnu. Kesimpulan
dari tulisan in1 adalah bahwa institusi zakat di Indonesia (BAZNAS
maupun LLAZ) saat in1 masith mengintegrasikan penghimpunan
secara manual dan digital. Kedua strtategi i masth menjadi
andalan, hal tersebut disesuatkan dengan segmentasi muzaki.

Kata kunci: strategi, fundraising, zakat, pasca pandemi 9
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Abstract

In January 2020. the wortld was rocked by a corona virus
outbreak. the virus first appeared in Wuhan City 1n China.
The impact 1s not only China that feels other countries
including Indonestia feel the shake. The impact caused by the
corona virus 1s multidimensional social. economic. political.
educational. and health. For the corona virus zakat
institution. it has an impact on the collection of zakat. The
purpose of this paper 1s to identify and analyze new
strategies 1 collecting zakat in Indonesia. The approach
used 1n this paper is descriptive qualitative. The main data
source of this paper is information in various media about
the fundraising strategy of zakat institutions which we limit
BAZNAS. Dompet Dhuafa. LAZismu and LLAZisnu. The
conclusion of this paper is that zakat institutions in
Indonesia (BAZNAS and LAZ) currently still integrate the
collection manually and digitally. Both of these strategies are
still a2 mainstay. it 1s adjusted to the muzaki segmentation.

Keywords: strategy. fundraising. zakat. post-pandemic

Pendahuluan

Penyebaran virus corona luar biasa dampaknya dalam
kehidupan ckonomt sehingga kalau ini tidak dapat diatast
akan  berdampak  terhadap  meningkatnya  jumlah
kemisikinan. FEkonom World Bank (Alatas. 2020)
mengemukakan hal tersebut berdasarkan perhitungan data
ckonomi. Bahkan menurutnya masyarakat miskin 11
menjadi salah satu kategori yang paling rentan terdampak

Vvirus corona.
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Data dari BPS tahun 2019 menyebutkan terdapat 24.7 juta
penduduk miskin di Indonesia. Jika persoalan virus corona
ini tidak mampu diselesatkan maka pada tahun 2020 ini
angka kemiskinan tersebut tidak mustahil akan mengalami
peningkatan. Hal ini1 diakibatkan oleh kekuatan ekonomi
yang semakin melemah sehingga seiring dengan itu tingkat
kemiskinan akan mengalami peningkatan. Menurut Direktur
Riset Centre of Reform on Economy (Core) (Abdullah.
2020). virus corona yang tidak kunjung mereda akan
berdampak kepada kenatkan angka kemiskinan di Indonesta.
Imbasnya adalah angka kemiskinan Indonesia diperkirakan

meningkat.

Data dari harian Republika terkait dengan virus corona
tersebut ternyata berdampak negatif kepada peningkatan
harga barang selain karena kelangkaan barang juga
diakibatkan oleh biaya transportasi yang meningkat. selain
itu daya beli masyarakat mengalami penurunan. dampak dari
ini perdagangan mengalami penurunan. Sektor pariwisata
yang paling terkena imbasnya. kebyakan social distancing dan
penutupan beberapa maskapai penerbangan yang dibuat
pemerintah mengakibatkan orang tidak berant untuk
melakukan bepergian. Hal tersebut berdampak kepada
sepinya tempat-tempat pariwisata. Kondist ini  yang

merasakan akibatnya adalah kelompok menengah ke bawah.

Dampak lain dari penyebaran virus corona ini adalah adanya
kemungkinan gelombang PHK secara signifikan yang
diakibatkan melemahnya kondisi ekonomi. Laporan hasil
kajjan INDEF menyimpulkan bahwa virus corona dapat
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mengakibatkan PHK. hal in1 disebabkan menurunnya angka
pertumbuhan ekonomin 4-4.5 persen. Data dart Organisasi
Buruh Internasional (International Labour
Organizations/I11.O) memperkirakan virus corona. akan
menghilangkan 24.7 juta pekerjaan di dunia. Skenario
rendahnya  sebesar 5.3  juta.  Adapun  skenario
pertengahannya sebanyak 13 juta pekerjaan. Dari total
jumlah itu. 7.4 juta berada di negara- negara berpenghasilan
tinge.

Mengantisipast problem tersebut institusi zakat (BAZNAS
dan 1LAZ) harus terus berupaya memberikan kontribusi
dalam mengantisipasi dampak dart penyebaran virus corona
tersebut. Upaya preventif antara lain mengedukasi
masyarakat akan pentingnya hidup sehat. Upaya kuratif yang
dilakukan institusi zakat (BAZNAS dan I.LAZ) adalah dengan
menyiapkan rumah sakit yang siap menampung pasien
corona. mercka harus menyiapkan tenaga medis dan relawan
yang siap melayani masyarakat yang terdampak corona. Yang
kedua bantuan konsumtif sebagai upaya untuk membantu
memenuht kebutuhan masyarakat miskin yang terdampak
virus corona. Apalagi jika diberlakukan lockdown lembaga

zakat menjadi garda terdepan dalam melayani masyarakat.

Selain itu yang paling penting lagi institust zakat (BAZNAS
dan LAZ) harus mampu melakukan inovast dalam
penghimpunan zakat. Karena defisit penghimpunan zakat
akan berdampak kepada minimnya manfaat zakat yang
dirasakan masyarakat. Oleh karena itu strategt baru dalam
penghimpunan zakat menjadi solusi.
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Terminologi Fundraising Zakat

Andreasen dan Kotler (2008) dalam Kasri (2018) lebih lanjut
menyatakan bahwa kegiatan penggalangan dana telah
melalui tiga fase orientast di dalamnya pengembangan.
terkait dengan produk. penjualan dan pemasaran. Sargeant
et al. (2001) dalam Kasri (2018) mengklasifikasikan kegiatan
penggalangan dana menjadi dua pendekatan: pertama
pendekatan transaksional. yang berfokus pada kebutuhan
keuangan  langsung  tanpa  menggunakan  strategi
perencanaan untuk mengamankan sumber daya. Kedua
pendekatan strategis. yang dibangun bersamaan dengan vist.
misi dan tujuan jangka panjang organisasi. dan yang
disinkronkan dengan proyek penggalangan dana dan sumber
daya untuk mempertahankan keberlanjutan.

Dia berargumentast bahwa organisast nirlaba harus
melakukan transformasi strategt fundrasing dari strataegi
tradisional/transaksional kepada metode fundraising strtaegik
yang berfokus pada bagaimana mempengaruhi pilihan
donator dan meningkatkan loyalitas donatur. Karena tujuan
pendanaan strategis adalah untuk meningkatkan umur
panjang donor menggunakan manajemen hubungan donor.
nirlaba sektor akan mendapat manfaat dari berbagai konsep
manajemen hubungan yang diambil dart pendekatan

pemasaran

Zakat sebagai tbadah maliyah merupakan kewajiban yang
dibebankan kepada orang atau korporasi yang memiliki
kelebihan harta (nishab). jadi bagi kalangan masyarakat yang
memiliki surplus ekonomi atau muzaki mereka diwajibkan
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untuk diambil zakatnya. Lihat Surat at-Taubah 103 Ambillah
zakat dari harta mereka. guna membersihkan dan
menyucikan mereka. dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman
jjwa  bagt mereka. Allah Maha Mendengar. Maha
Mengetahut. (Al-Quran&Tafsirnya. 2011).

Untuk siapa zakat ini diberikan kepada mereka yang
memiliki defisit ekonomi (mustahik). Hal ini dyelaskan
dalam Surat at-Taubah ayat 60 (Al- Quran&Tafsirnya. 2011).
Sesunggubnya zakat itu untuk fakir. miskin. amil. muallaf. rigab.
debitur. profesi dakwal. ibn sabil. Jadi zakat ini merupakan solusi
terhadap ~ persoalan  ekonomi.  Sesunggubnya akat-akat  itu.
hanyalah untuk orang-orang fakir. orang-orang miskin. pengurius-
pengurus  akal. para mu’allaf yang dibujuk  hatinya. uniuk
(memerdefakan) budak. orang-orang yang berbutang. untuk jalan
Allah dan untuke mereka yuang sedang dalam perjalanan. sebagai
suatuy  keletapan  yang  diwajibkan  Allah.  dan  Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Secara filosofis. zakat memiliki  beberapa  makna an-
nama’ (pertumbuhan) artinya menumbuhkan harta.
kepedulian sosial. ukhuwah kaya dan  miskin. sesuai
pertumbuhan zaman. AL Barokah (Keberkahan)
memberkahkan  harta. kehidupan  masyarakat. dan
mengundang keberkahan Allah. Ag-Ziyadah
(I'ambahan/Kelebihan) dikeluarkan —setelah mencapai
nishab. kelebthan dart kebutuhan. As-Sholah  (Baik)
berdampak baik bagi Muzakk: dan mustabik. mengurangi
kesenjangan  sosial. sebagai perilaku  yang terpujt.
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mendatangkan kebatkan dunia dan akhirat. Azh-Thoharoh
(Suct) membersihkan harta dart hak orang lain. hati dari
penyakit kikir dan rakus. hati orang miskin dart benci. hasad
dan dendam terhadap orang kaya. sumber dana zakat harus
penghasilan yang halal. (Andiani. Hafidhuddin. Beik. & Al
2018).

Zakat memiliki beberapa fungsi antara lain fungsi Ibadah
(Keta’atan dan Syukur). Fungsi Sosial (Ukhuwah dan
Keseimbangan). Fungsi FEkonomi (Pemerataan dan
Pemberdayaan) Fungst Pembentukan Karakter dan Mental
(Dermawan. Ikhlas. Peduli. Disiplin. Tidak Cinta Dunia.
Mulia). Zakat membentengi akidah umat dari masalah
eckonomi. Karena itu Zakat in1 jaminan penghidupan. Zakat
bukan hanya sekali tapi diambil secara berulang- ulang setiap
tahun begitu juga zakat ftrah setiap tahun. Secara konseptual
zakat memang dapat membantu mustahik untuk
meningkatkan konsumsi dan produksi yang secara agregat
berkontribust  meingkatkan  pertumbuhan  ekonomi
khususnya di era pandemi. (Amalia. 2010)

Dalam konteks sejarah sejak masa Rasulullah. dan &hulafaur
rasyidin. zakat dihimpun melalur lembaga. sehingga zakat
memilikt multiplier effect. Yang kedua zakat tidak hanya
konsumtif tetapi produktif. Pada saat pandemi COVID-19

zakat harus responsif dalam memenuhi kebutuhan mustabik.

Banyak mustabik baru akibat wabah ini. mereka yang di PHK
butuh pekerjaan. Ini adalah mustahik alamiah. Zakat tidak
memenuhi kebutuhan sesaat tetapt mempunyai pengaruh
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besar  terhadap  kehidupan  masyarakat.  Melalui
pemberdayaan kemiskinan dibuatkan lapangan pekerjaan.

Pada zaman Umar bin Abdul Aziz dalam tempo 30 bulan
tidak ditemukan lagi masyarakat miskin. karena semua
muzakki mengeluarkan zakat dan distribusi zakat tidak
sebatas konsumtif. tetapi juga produktif. Peran zakat sangat
penting dan strategis. Fakta sejarah membuktikan di zaman
sahabat. ummayah. dan Abbasiah. ekonomi umat tumbuh
karena potensi zakat umat digali secara optimal (Qaradhaw.

2005).

Inilah kelebihan dari zakat yang kelola secara profesional
melalui lembaga ami/ zakat. Sehingga dengan manajemen
modern zakat memuiliki frekuenst yang besar dalam
menuntaskan problematika ekonomi. Dengan zakat
produktif zakat mempunyai multiplier effect. Surat ar-Rum
39 menjelaskan makna implisit dari multiplier effect in1. Walau
secara zahirnnya zakat itu berkurang. tetapt hakikatnya
menjadi sebab bangkitnya ekonomi negara.

Dalam pandangan Arramli Assyafut zakat menolak bahaya
ckonomi yang diakibatkan oleh berbagai bencana. Oleh
karenanya Lembaga Zakat dapat mengalokasikannya untuk
pembelian alat-alat medss. atau alat kesehatan. dan menolong
korban PHK Namun demikian. karena jumlah dana yang
dihimpun Lembaga zakat tidak seimbang dengan jumlah
mustahik. Maka lembaga zakatpun membutuhkan langkah-
langkah strategis dan taktis yang dapat dilakukan antara lain
merelokast anggaran dan melakukan efisiensi. Dalam kondist

yang mendesak seperti ini sehingga menurut Ibnu Hazm jika
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jtka lembaga zakat tidak mampu mengatasi persoalan
ckonomi akibat pandemi in1 1n1 maka negara dapat memaksa

aghniya untuk menanggung mereka.

Solusi jangka pendek lembaga zakat dalam situast in1 adalah
terus melakukan edukasi kepada masyarakat akan
pentingnya membayar zakat di tengah situast meningkatnya
jumlah musiahik. kedua lembaga zakat harus melakukan
strategt  penghimpunan  melalut  strategi  digitalisast
fundraising. dan yang ketiga lembaga zakat harus membuat
skala perioritas saat i dengan mengalokasikan dan

memprioritaskan zakat konsumtif.

Belajar Fudraising dari Didi Kempot

Ada tiga pelajaran berharga dari fenomena Didi Kempot in1.
Nurhidayat. (2020). Pertama. bagi lembaga zakat
menampilkan figur atau tokoh dalam strategt fundraising itu
sangat dibutuhkan. LLembaga zakat bisa mengajak berbagai
figur untuk menghimpun zakat melalui berbagai program.
Dalam strategt dakwah mereka in1 adalah dat. Dai tidak harus
selalu pendekatanya agama tap1 juga bisa melalui pendekatan
sent. budaya. olahraga dan lainya. Figur in1 menjad: magnet

dalam menghimpun zakat.

Pelajaran kedua. ternyata pandemi COVID-19 tidak menjad:
kendala dalam melakukan fundraising zakat. Konser Amal dari
Rumah adalah sebuah fenomena baru dalam startegi konser
sekalgus strategi fundraising. Rumah bagi Didi Kempot
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ternyata berhasil menghimpun amal melebihi konser yang

dilakukan di stadion atau lapangan terbuka.

Pelajaran ketiga. dari Konser Amal Didi Kempot adalah
pentingnya membangun komunitas. sahabat Ambyar adalah
komunitas yang melintast sckat-sekat primordial. usia dan
juga budaya. Walaupun lagu yang ditampilkan lagu-lagu
campur sari. tetapi penggemarnya dart berbagai daerah.
Komunitas yang dibangun oleh Didi Kempot adalah
komunitas milenial yang mereka ini menguasat teknologt
informasit. Sehingga konsernya dishare di berbagai media

sosial.

Didi Kempot meninggalkan pelajaran berharga dalam
penghimpunan dana. Melalui pendekatan seni 11 Didi
Kempot sangat menginspirasi. D1 akhir hayatnya berhasil
menghimpun dana yang dibagikan kepada warga tidak
mampu yang diakibatkan COVID-19. Kontribusinya sangat
besar dan bermanfaat ini sebagai indikator kebaikanya.

Selain Didi Kempot yang berhasil mengumpulkan dana
cukup besar Presiden Republik Indonesia Pertama Ir.
Sockarno pernah menghimpun dana yang besar sehingga
mampu membeli pesawat pertama Republik Indonesia.
Masyarakat Aceh membuktikan semangat filantropi pada
awal Indonesia merdeka. ketika Presiden Soekarno bulan
Junt 1948 berkunjung ke Aceh. Masyarakat Aceh mampu
mengumpulkan donast untuk membeli pesawat pertama
yang dimiliki bangsa Indonesia. Para pengusaha Aceh dan
masyarakat berhasil menghimpun donast sejumlah 120.000
dolar Malaysia dan 20 kg emas pada waktu itu. Sehingga
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dengan donasi tersebut mampu membeli dua pesawat
berjents dakota yang menjad: cikal bakal penerbangan

Indonesia.

Aceh menjad:t para meter keberhasilan fundrazsing. pada tahun
2004 ketika Acch dihantam bencana tsunami warga dunia
menyumbang bantuan untuk negara-negara Asia yang
menjadi korban bencana tsunami termasuk Acech. dana
terhimpun mencapai US$ 500 juta. Bantuan berasal dari
Bank Dunia dan dari 30 negara anggota PBB. Ini adalah
bentuk kedermawanan dunia yang Bank Dunia akan
memberikan bantuan paling besar. Inggris adalah negara
terbesar Inggris membertkan bantuan sebesar US$ 96 juta.
ditkutt Swedia US$ 75.5 juta. Spanyol US$ 68 juta. China
US$ 63.2 juta. dan Perancis US4 57 juta. China adalah negara
yang menambah jumlah bantuannya dari US$ 2.6 juta
ditambah US$ 60.42 juta.

Masyarakat dunia sangat terpanggil dengan bencana yang
terjadi di Aceh dan negara lainya. Palang Merah Amerika
Serikat menerima bantuan dari warga negaranya sebesar US$
3.5 juta. bantuan tersebut belum ditambah bantuan
pemerintah AS sebesar US$ 35 juta. Sebuah yayasan di
Inggris. Yayasan Inggris di bawah payung the Disasters
Emergency Committee (DEC) berhasil mengumpulkan
dana US$ 49.5 juta dalam 48 jam. Kampanye pengumpulan
bantuan ini melibatkan Oxfam. Save the Children. the
British Red Cross. World Vision. dan Christian Aid. Negara-
negara penyumbang besar lainnya adalah Australia yang

menjanjikan mengucurkan bantuan US$ 46.7 juta. Kanada
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US$ 44 juta Jepang US$ 40 juta. Belanda US$ 36 juta. Jerman
US$ 27 juta. Australia US$ 35 juta. Portugal US$ 11 juta. dan
Arab Saudi US$ 10 juta. Ini adalah pelajaran berharga dart
Aceh yang menjadi gerakan filantropt masyarakat dunia yang
terbesar sepanjang sejarah.

Digitalisasi fundraising

Dalam  kondist  pandemi  COVID-19  BAZNAS
mengembangkan layanan lima strategi fundraising digital.
Strategi in1 sebetulnya sudah dilakukan BAZNAS sejak 2016.
Pada masa pandemi in1 diperkuat lagi dengan membentuk
tim khusus Digital fundraising yang beranggotakan tenaga
muda. tim i1 juga didukung oleh divisi CRM (custumer

relattonship management) dan divist IT (Information

Technology) (Republika.co.id 15 Met 2020).

Kelima strategi yang dikembangkan BAZNAS itu antara lain
pertama internal platform. Dengan strategi in1 BAZNAS
antara lain mengembangkan layanan donast via situs internet
dan android. Strategt kedua eksternal platform. BAZNAS
menjalin kerjasama dengan provider penyedia platform toko
online dan bisnis digital. Strategi ketiga social media
platform dengan mengembangkan program donast via
media sosial (line. whatsapp dan facebook). Strategi keempat
artificial intelligence platform artinya BAZNAS menciptakan
mesin cerdas yang bertujuan untuk mempermudah dan
memperkuat layanan fundraising dengan membuat aplikasi
Zaki yang dapat diunduh melalur aplikast. Dan strtaegt
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kelima znnovation platform. melalut strategt 1ni BAZNAS
mengembangkan inovasi fundraising digital yang sesuai
dengan tuntutan. kebutuhan dan adaptasi teknologi.

Strategi yang sama juga dilakukan oleh Dompet Dhuafa.
donasi digital yang dikembangkan Dompet Dhuafa dengan
menghadirkan Donasi Mobile QR Code. Fasilitas ini
memberikan kemudahan kepada mugakk: untuk melakukan
penghitungan zakat dan payment gateway berbasis teknologi
dengan pemanfaatan bar code. Dengan strategt ini muzaki bisa
melakukan pembayaran zakat tanpa uang tunai (cashless).
Selain itu Dompet Dhuafa juga meyediakan layanan
rekening ponsel. Program ini1 memberikan kemudahan.

kecepatan dan kenyamanan dalam melakukan pembayaran
zakat (Republika.co.id 2020).

Dompet Dhuafa melakukan strtaegt digital fundraising dengan
empat langkah pertama Dompet Dhuafa melakukan
optimalisasi  kanal-kanal komunikasi digital. Kedua
memberikan kemudahan layanan zakat bagi mugakki sambil
terus melakukan edukast penyadaran pentingnya membayar
zakat. Ketiga memperluas portofolio program yang langsung
berdampak  kepada  mausiahik. Keempat melakukan
pendistribusian zakat secara transparans dan akuntabel.
Semua 1tu dilakukan dalam upaya mengikat mugakk: untuk

terus memberikan kepercayaan kepada Dompet Dhuafa.
(Republika.co.id 2020)

Berdasarkan laporan Institute for Demographic and Poverty
Studies (Ideas) menyatakan penghimpunan dana di lembaga
zakat (LAZ) turun drastis di tengah pandemi COVID-19.
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Ideas merckomendasikan beberapa strategt yang bisa
diambil LAZ agar mampu bertahan di tengah pandemi yang
sampai saat ini belum diketahui kapan berakhir. Strategi
pertama. menjalin kolaborast program dengan pihak-pthak
lain. Kedua. memperketat keuangan lembaga selama krisis
dengan membuat skala prioritas. terutama dalam anggaran
operasional lembaga.

Strategi berikutnya adalah meningkatkan kanal pembayaran
donast secara digital sejalan dengan meningkatkan branding
LLAZ. Bagi LAZ yang menjadi implementasi proyek dari
donor. lembaga harus menguatkan kepercayaan kepada
donor. Bahwa lembaga mercka bisa tetap bekerja sesuat
dengan target yang ditetapkan tanpa mengurangi efektifvitas
layanan program kepada masyarakat.

Ideas melakukan survei terhadap 100 responden melalui
online form. Sebanyak 49 persen responden merupakan pegiat
sosial yang bekerja di lembaga ami/ zakat. sebenyak 15.3
persen bekerja di lembaga yayasan sosial. dan 35.7 persen
bekerja pada bisnis sosial. Hasil survei menemukan fakta
bahwa pandemi COVID-19 berdampak pada menurunnya
penghimpunan lembaga secara drastis pada kisaran 20-50
persen. Padahal biasanya bulan Ramadhan adalah puncak
penghimpunan dana zakat (Republika.co.id. 28 Met 2020).
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Kesimpulan

Tulisan 11 bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
menganalisis bagaimana strategi penghimpunan zakat yang
dilakukan Institust zakat di Indonesia. Untuk mencapai
tujuan tersebut tulisan in1 mengunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan sumber utama tulisan laporan beberapa

institust zakat di berbagai media on/ine maupun cetak.

Kesimpulan dari tulisan in1 adalah bahwa institust zakat di
Indonesia (BAZNAS maupun LAZ) saat ini masth
mengintegrastkan penghimpunan secara manual dan digital.
Kedua strtategt ini masth menjadi andalan. hal tersebut
disesuatkan dengan segmentasi muzaki. Segmentast muzaki
diperkotaan dan muzaki milenial lebth menyukai digital

fundraising.

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis berpendapat
bahwa strategi fundraising sangat mempengaruhi muzaki.
Oleh sebab itu inovast dengan mengintegrasikan manual dan
digital menjawab kebutuhan sekaligus mempermudah
muzaki dam membayar zakat. Strategt baru yang bisa dipakai
antara lain adalah pendekatan keluarga dan konser amal yang
tidak hanya bermaterikan agama tetapt juga pentingnya
kedermawanan sostal. Seperti halnya yang dilakukan oleh
Almarhum Didi Kempot.

Penulis sangat berharap dengan tulisan 1ni  dapat
memberikan kontribust batk secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis tulisan int semoga dapat memperkaya literatur
tentang manajemen zakat di Indonesia. dan secara praktis
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kepada institust zakat semoga tulisan ini bisa menjad:

pedoman dalam mengembangkan model fundraising zakat.
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10.Penguatan Modal Usaha Mikro dan

Kecil Pasca Pandemi COVID-19
A1 Nur Bayinah

Abstrak

Usaha mikro dan kecil sebagai sektor penopang perckonomian
Indonesia mengalami tekanan signifikan akibat pandemi COVID-
19. Presiden telah memberikan arahan untuk penguatan sektor ini.
Mulai dari bantuan sosial, msentif pajak, hingga dukungan
ckosistem. Inisiast tersebut juga perlu penajaman dart aspek lain,
yang selama int menjadi rekan setia UMK di Indonesia. Yakni
keuangan syartah. Dengan mengoptimalkan dana komersial dan
sosial syariah berbasis platform digital, akan menjadi jalan keluar
atas kendala yang UMK hadapi saat ini.

Kata kunci: Usaha Mikro dan Kecil, Modal, COVID-19
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Abstract

Small and Micro-level Enterprises as the vital sector to
support Indonesian economy 1s experiencing significant
pressure due to the COVID-19 pandemic. President has
given directions for strengthening this sector. Ranging from
soctal assistance. tax incentives. to ecosystem supportt.
Those imitiatives need to sharpen too from other aspects.
which have been a loyal partner of this sector in Indonestia.
It 1s called the Islamic Finance. By optimizing digital
platform of sharia social and commercial fund. it will be a
breakthrough to the obstacle that SMEs face today.

Keywords: Small and Micro-Level Enterprises. Capital.
COVID-19

Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah berimbas pada hampir semua
sektor. tidak hanya keschatan melainkan juga ekonomi.
pendidikan. dan lainnya secara global dan nasional. Fokus
penanganannya saat ini bergerak menjadi antisipast atas
konsekuensi ckonomi: yang lebith besar. Sebagaimana
estimasi bank dunia (2020) sekitar 24 juta orang di Asia
Timur dan Pasifik akan berpotensi jatuh miskin di tahun 1n1.
Dua hal utama yang terkena dampak signifikan secara
perckonomian yakni pada gajt tenaga kerja harian. serta
usaha mikro. kecil dan menengah (Syed. Khan. Rabbani. &
Thalassinos. 2020).
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Usaha mikro. kecil. dan menengah (UMKM) merupakan
sektor usaha yang mendominast perekonomian Indonesia.
Dart sist jumlah. usaha mikro dan kecil saja menurut data
Kementerian Koperast dan UMKM (2018). jumlahnya
mencapai 64 juta. Dengan serapan tenaga kerja lebih dart 113
juta orang. Setara dengan 93.88 persen dari total tenaga kerja.
Di masa pandemit. sektor ini mengalami tekanan yang cukup
berat. Kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
terutama terkait jaga jarak (physical distancing) membuat
UMKM harus beradaptasi dan segera menemukan strategi

baru agar mampu menjalani kondisi int dengan baik.

Tidak semua UMKM dapat bertahan. dan melewati masa
pandemi in1 dengan batk. SEBI Islamic Business &
Economics Research Center (SIBERC) (2020) bersama tim
mahasiswa melakukan surver sederhana terhadap 112
UMKM yang sebagian besarnya. yakni 73.2 persen berada di
zona merah COVID-19.

@ Merah

@ Kuning

® Hijau

@ Tidak tahu

Sumber: (SIBERC. 2020)
Gambar 10-1 Profil Responden Zona COVID-19
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Survet tersebut menunjukkan bahwa 50 persen responden
UMKM mengalami penurunan penghasilan tapi masih bisa
bertahan. 26.8 persen pendapatannya menurunan drastis.
dan 17.8 persen tidak memiliki pemasukan lagi sama sekali.
Lebih detil terkait penerimaan kas. 44.6 persen responden
berkurang setengah dart penghasilannya. dan 35.7 persen
lainnya berkurang hampir 100 persen.

@ Berkurang hampir 100%
& Menurun 50%

Menurun 25%
/ & Menurun 10%
: £ @ Tidak terdampak
& Menurun 75%
@ 75%

Sumber: (SIBERC. 2020)
Gambar 10-2 Dampak COVID-19 terhadap Penerimaan
Kas UMKM

Presiden Joko Widodo melalut konferenst video. 29 April
2020 memberikan 5 arahan soal skema program
perlindungan dan pemulithan ekonomi. utamanya UMKM.
Pertama. skema bantuan sosial untuk UMKM kategori
miskin dan kelompok rentan darit dampak COVID-19.
Kedua. insentif perpajakan O persen hingga September 2020
untuk UMKM dengan penghasilan di bawah 4.8 miliar
ruptah per tahun. Ketiga. relaksast dan restrukturisasi

berbagai skema kredit. Keempat. stimulus bantuan modal
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kerja untuk 23 juta UMKM yang belum pernah
mendapatkan pembiayaan. Kelima. kementerian. lembaga.
BUMN. dan pemerintah daerah harus menjadi penyangga
(buffer) dalam ekosistem UMKM pada tahap awal
pemulihan (recovery) usaha (Setkab. 2020).

Dari lima arahan tersebut UMKM tentu sangat berharap
dapat segera terealisast dan menjad:t pendorong percepatan
penguatan ckonomi: UMKM.  Wirdayantt (Microcredit
Efectiveness and Micro-Small Business Development:
Lesson from Indonesia. 2019) melaporkan bahwa intervensi
pemerintah melalut kredit mikro (microcredit provision)
memang esensial untuk meningkatkan kinerja usaha mikro
dan kecil. namun tidak membentuk perilaku menabung
pengusaha mikro dan kecil sebagai bagian dart aspek inklusi

keuangan.

Surveinya terhadap 250 usaha mikro dan kecil. dengan
membandingkan kinerja antara penerima kredit usaha mikro
dan yang tidak. serta mengukur tingkat inklust keuangan
keduanya. mengimplikastkan bahwa UMKM juga
membutuhkan pendampingan teknis agar mampu

memperbaiki pengelolaan utang dan tabungan.

Perspektif in1 penting. sebab selain kebutuhan modal.
UMKM juga mengalami kesulitan keuangan untuk
membayar utang. Menariknya. dengan kondisi pembatasan
kegiatan (physical distancing). laporan lain Wirdayanti
menjadi relevan. karena menemukan bahwa yang perlu
UMKM lakukan justru dengan mengoptimalkan adaptast e-

commerce. Karena mampu mendongkrak pertumbuhan
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penjualan dan keuntungan kompetitif yang mendukung
inklust keuangan UMKM yang mengadopsinya (The Impact
of E-commerce Adoption on MSMEs Performance and

Financial Inclusion (FI) in Indonesia. 2019).

Artikel 1ni. karenanya. menganalisis satu perpektif lain atas
dilema keuangan UMKM di masa pendemi dengan melihat
karakter utama usaha ini1 dan merekomendasikan langkah
strategis  sebagat sebuah usaha fundamental yang
berkelanjutan.

Mencari Solusi sesuai Karakteristik Inti

Indonesia memiliki tradisi panjang dalam dukungannya
kepada UMKM. Inisiatif lembaga pembiayaan untuk usaha
mikro (micro-finance institution) pertama. yakni Badan
Kredit Desa. sudah berdiri 100 tahun lalu. Setidaknya
terdapat 3 (tiga) model jalur pengembangannya meliputi
formalisast usaha kecil. memperbesar investasi. dan

peningkatan  kualitas  sumber  daya = manusianya
(Mourougane. 2012).

Menurut laporan Bank Indonesia (2014) Usaha mikro
dengan cirt khas bermodal rendah dan manajemen
sederhana. akan mampu menghasilkan tingkat pengembalian
pembiayaan dalam waktu pendek. Selain itu. UMKM yang
berpotenst akan mampu bertahan pada masa pandemi ini
memiliki  faktor pendukung di antaranya karena
memprodukst barang dan jasa yang dekat dengan kebutuhan

dasar masyarakat. memanfaatkan sumber daya lokal
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termasuk bahan baku. tidak mengandalkan barang impor.
serta tidak menggunakan dana pinjaman dalam menopang

modal usahanya.

Surver SIBERC (2020) menemukan bahwa UMKM
mengantistpasi dampak Covid-9 dengan cara membuat lini
usaha baru yang lain sebesar 44.6 persen. dan 16.1 persen
lainnya dengan menjual aset. Lebih dalam. laporan ini
mendapati bahwa kebutuhan UMKM saat in1 yang urgen
meliputt Bantuan Modal (35.7persen). Penundaan Cicilan
(21.4 persen) dan Bantuan Akses Pembiayaan (16.1 persen).

@ Bantuan modal

K, @ Penghapusan pajak
i Bantuan akses pemhbiayaan
. i ‘Iﬁ @ Penundaan cicilan
L - _ _

Sumber: (SIBERC. 2020)
Gambar 10-3 Kebutuhan UMKM di Masa Pandemi COVID-19

Sejak krisis keuangan global terjadi. sebetulnya promost
akses keuangan untuk UMK telah menjadi agenda reformast
global. Investasi di usaha mikro dan kecil merupakan strategi
cerdas dan jangka panjang. Karena merepresentasikan
tenaga kerja mayoritas. termasuk pekerja perempuan.
Dengan tingkat keuntungan bertahan lama (sustainable

return) dan berdampak kepada banyak anggota masyarakat.
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Secara global. usaha mikro dan kecil mendominast 95persen
jents usaha. menyumbang sekitar 50persen dart Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) dan mempekerjakan 60persen-
70persen dart total tenaga kerja. batk formal maupun
informal. Jumlahnya antara 420-510 juta UMK (Elasrag.
2016).

Survet ini sendirt mengambil responden dengan profil lama
usaha yang beragam. namun dengan dominasi bidang usaha
pada sektor makanan dan minuman (Food and Baverage).
Pada sektor 1ni dalam tataran konsumsi di kalangan Muslim
global. Indonesia yang teratas sebanyak (US$197 milyar)
melampaui Turkt (US$100 mulyar). Pakistan (US$93 milyar).
dan Mesir (US$H88 milyar). Indonesia menjadi Negara
Muslim penyumbang konsumsi F&B tertinggi mencapai
18.11 persen dari pangsa F&B global sejak 2012 (Bank
Indonesia. 2014).

19,6% 4ET
@ = 1tahun “ 4
b A @ Makanan dan minuman
® 1-3tahun ) ’J__../--A_ @ Fakaian
4-5 tahun = Jasa
v @ 5-10 tahun
o @ = 10 tahun

@ EReseller
T.ama Usaha Bidang Usaha

Sumber: (SIBERC. 2020)
Gambar 10-4 Profil Lama Usaha dan Bidang Usaha Responden
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Dengan posist strategis Indonesia secara global tersebut.
penguatan sektor UMKM perlu memperhatikan segala aspek
secara menyeluruh. Terutama penajaman pasar syariah (halal
lifestyle) sebagai salah satu unsur yang penting dalam
pengembangan UMKM ke depan. Pemerintah. bekerjasama
dengan akademisi perlu menciptakan inovast (Huda. 2012).

Jalan Keluar Keuangan Syariah untuk Penguatan
UMKM

Di Indonesia. lembaga keuangan syariah yang paling popular
adalah perbankan syariah. Dengan jumlah titik layanan dan
nasabah jangkaunnya. Indonesia mendapat predikat The
Biggest Islamic Retail Banking in the World (Bank Indonesia.
2014). Bank syariah di Indonesia memberikan lebih dari 70
persen pembiayaan untuk UMKM (Huda. 2012).
Purnamasart dan Darmawan (2017) menemukan bahwa
pengembangan UMKM baik menyangkut jumlah unit usaha.
lapangan kerja. dan pembiayaan dart perbankan syariah

menunjukkan arah positif atau meningkat signifikan.

Di sist lain. bank syariah Indonesia mengenakan margin
lebith tinggr dalam pembiayaannya. serta lebith cenderung
pada pembiayaan jangka pendek. dengan pembiayaan
bermasalah (Non Performing Financing) lebith besar
dibanding kredit bermasalah (Non Performing ILoan)
konvensional (Huda. 2012). Laju inflasi yang terjad: di
Indonesia menurut Hayet dan Suratman (2019) memuliki
korelast positif dan signifikan terhadap peningkatan rasio
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pembiayaan bermasalah (NPF) pada sektor UMKM pada
perbankan syariah.

Asimetris informast juga merupakan hambatan utama
pembiayaan untuk UMKM. Pada tahap awal bank syariah
berkompetisi dengan konvensional melalui  persaingan
harga. dan keluaran kredit (loan output) pada tahap ke dua.
Di tahap awal. bank syariah dapat memperoleh keuntungan
dart produknya yang unik (differentiated product). namun di
tahap ke dua jumlah pembiayaan UMKM dari bank syariah
menurun karena kompetisi pangsa pasar (Shaban. Duygun.
& Fry. 2010).

4 . o ™
| Educational Institation and
Government
¥ Assistance
¥ Tramming
+ Access to Marker
l'\_ ¥  HE Excellence

il

— T

'rf SME:= -H\' /Sn{ial Welare and \
4

Inc d her of efficients / Economics Development
v reased number of efficientand

I, Access
highly competitive SMEs —|I * proved Acces

Economics |

. e F ! !

v IB-'umed Cp;n_lﬂedﬂmbjﬂess ot + Incressed Revenues /
Y usineszand Produc J Per Capita /

— -

J

Izlamic Banking A
+  Dastribmtion of Funding
¥ Business Parmership
+  Coaching
¥ Business Development

Sumber: Obaidulah dan Khan (2008) reformulasi kembali oleh
(Shaban. Duygun. & Fry. 2016).

Gambar 10-5 Pola Pengembangan UMKM dan Perbankan
Syariah di Indonesia
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Menurut Antonio (2011) pinjaman kepada usaha mikro dan
kecill memiliki ristko rendah dan berkinerja lebith baik
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. namun
menemut kendala serius terkait kapabilitasnya dalam
mengakses lembaga keuangan formal. Indonesia masih
punya pekerjaan rumah panjang untuk mengatast
kesenjangan kredit dan perluasan akses keuangan untuk
UMKM sebagaimana ‘Tabel 10-1. Karenanya lembaga
keuangan mikro syartah (LKMS) diperlukan untuk menjadi
jembatan yang potensial menghubungkan para pelaku usaha.
D1 samping itu. Abduh dan Jamaludin (2017) menjelaskan
bahwa kualitas pelayanan LKMS juga meningkatkan
kepuasan UMKM karena mendapatkan keuntungan dari

lembaga tersebut.

Tabel 10-1 Gap Kredit UMKM pada Negara G20

Counizy Nambar of aoterprises, Total credit gap, Access o dpance & majon'wevers
thousands Chillica bartar (parcant of MEME:)

Argenting 1133 a7 34

Brazil 16,030 237 42

China 103,548 338 1%

[mda 40,634 140 23

[ndenesia 41,118 T L5

Earsa, Rap. 4,544 114 I7

Fozssian Fedemation 3,805 30 4+

Samdi Aralia 1,543 237 42

South Africa 2213

Turkay +.120

Tofal 226,685 1287

Sumber: World Bank Group & Islamic Development Bank
(2015) dalam (Elasrag. 2016).

Secara spesifik untuk pelayanan terhadap usaha mikro.
terdapat lebih dari 5.500 Baitul Maal wa Tamwil (BMT) yang
merupakan Iembaga Keuangan Mikro Syariah berbasis
koperasi yang sangat khas Indonesia. Sejak 1980 institust ini
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sudah melaksanakan perannya dengan jumlah nasabah lebih
dari 10 juta orang. dan mengantarkan Negeri seribu pulau ini
menjadi salah satu pemain utama dan acuan di pasar

pembiayaan mikro syartah (The largest Islamic
Microfinance 1n The World) (Bank Indonesia. 2014).

Di sisi lain. kondisi pandemi membuat peta penyaluran
pembiayaan menjadi berbeda. Kondisi baru yang popular
dengan sebutan New Normal. Tatanan baru ini memerlukan
pendekatan anti mainstream. agar bisa menemukan solusi
terbaik dengan segala keterbatasan yang sama ada di depan

mata.

Arah Penguatan UMK Pasca Pandemi: Optimalisasi
Platform Pendanaan Digital Syariah

Kendala UMK untuk mendapatkan pembiayaan guna
meningkatkan pertumbuhan bisnisnya. mengerucut pada
tittk temu bernama kumpulan dana bersama (crowdfunding)
yang telah popular di dunia sebagai alternatif sumber
pembiayaan terutama bagi usaha mikro dan kecil. Oleh
karena itu. model crowdfunding dapat memberikan solusi
dalam memecahkan masalah tersebut sekaligus membantu
kebutuhan keuangan UMKM (Husin & Haron. 2019).
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Reward-based Donation-based
crowdfunding crowdfunding

A
U

Equity-based Lending-based
crowdfunding crowdfunding

+ Profit
participation

Sumber: (Husin & Haron. 2019)
Gambar 10-6 Model Crowdfunding untuk UMK

Dart empat model crowdfunding di atas. UMK dapat memilih
sumber pendanaan yang sesuai. Yakni berbasis apresiast
(reward-based). donasi. kredit. maupun ekuitas. Model
terakhir dengan ciri khas partisipasi profit senada dengan
pendapat Lajis (2017) yang merekomendasikan model bisnis
berbagi risiko (risk-sharing) karena cocok untuk UMK yang
memainkan peran penting dalam penciptaan lapangan kerja.
pengentasan  pengangguran. investast. inovasi. dan
pertumbuhan ckonomi. namun menghadap: masalah

keterbatasan dana terutama paska krisis 2007.
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Model 1ni beroperast pada pengelolaan laporan keuangan
berbasis aset yang memastikan sektor keuangan beriringan
dengan ckonomit. tidak menciptakan gelembung (bubble)
yang menyebabkan krisis keuangan global. Hal i1 juga
mengeliminasi represt keuangan dan pinjaman predator
(predatory lending) sebagai kompensast kepada investor.
Karena penentuannya berdasarkan kinerja aktual dart
aktivitas ekonomi rul (Lajis. 2017).

Tabel 10-2 Penerimaan Zakat. Infak. Sedekah di Indonesia
(2002-20106)

vear | 0B (bton) | U50 imiion) | Growe ()| GDP Growh )
22 [ ] 4 58 - 37

2003 85 28 821l 24T 4.1
it i 150 05y 109 6 DD 5.1
NS ri: R g 2151 e, S =y
2N 37317 rr e ri s ]
20T FA0 53,86 SKE. S &3
Z{NE S b S 24 32F [~
20 i ] B7 34 3043 4.9
2000 ] 10517 25,0 &1
2011 L2 125 Ha 1530 b5
2012 rarii ] 16012 2724 623
2013 g 19651 2273 5. 78
2014 3300 2401 F frir i 5 2.0
2015 3700 265 29 1221 4759
201k ] b3 S 35.14 4581

Sumber: BAZNAS (2017) dalam (Pickup. Beik. & Buana. 2018).

Dalam konsep keuangan Islam. keempat model crowfunding
int menemukan kombinast uniknya. Tidak hanya mampu
menerapkan model bisnis risk-sharing yang sangat lekat
dengan model keuangan syariah. UMKM juga dapat
memperoleh manfaat dari kebatkan dana sosial Islam
berbasis crowdfunding. Sebagaimana data BAZNAS (2017)

pada tabel 2 di atas. terdapat kenatkan penerimaan zakat.
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infak. dan sedekah yang cukup signifikan dalam decade

terakhir.
Sharia Comp iant__ . -
Agresment " N - der

Zakat Payment

il
il

Eligible Zakat
Receiver

Bomower

e Funds
Type Jelection

# Fepayments
Sumber: (Syed. Khan. Rabbani. & Thalassinos. 2020).
Gambar 10-7 Model Optimalisasi Zakat via Platform Digital

Dengan demikian. keuangan Syariah memiliki potensi untuk
melawan pandemi. Selain berbasis investasi. kombinasi zakat
dan Qardh-al-hasan dengan bantuan kecerdasan buatan
(artificial intellegence) dan Natural Language Process (NLP)
pada model Fintech Islami dapat menjadi sarana mengatast
dampak ekonomi dart COVID-19 (Syed. Khan. Rabbani. &
Thalassinos. 2020).

Tidak hanya zakat. wakaf uang juga berkembang dan
menjadi sumber pendanaan inovatif bagt UMKM. UNDP
Indonesia dan Badan Wakat Indonesia (BWI) sedang

mengembangkan platform wakaf digital untuk memperkuat
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kontribust wakat bagi SDGs. meningkatkan kesadaran
berwakaf. dan mempromosikan kepercayaan pada institusi
pengelola wakaf. Terutama karena komposist demografi
Indonesia dominan kaum muda yang paham teknologi.
maka wagf crowding menjadi jalan keluar (breakthrough)
signifikan.  yang  memperbesar  (leveraging).  dan
meningkatkan (scaling up) penerimaan wakaf (Pickup. Beik.
& Buana. 2018).

Peluang penerapannya amat terbuka lebar. Berdasarkan data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 31 Met 2019. terdapat
113 platform pinjaman Fintech yang terdaftar di OJK. Lima
di antaranya syariah. yakni Investree. Ammana. Danasyariah.
Danakoo. dan Duha Syariah (OJK. 2019).

Platform tersebut dapat membentuk kolaborasi penta helix
dengan lembaga keuangan syariah. media dan perguruan
tinggi. di sertai keberpthakan pemerintah untuk sekaligus
bersama mengajak masyarakat ikut andil. Menciptakan
program yang tidak memperbesar utang UMKM. Tapi
berbasis pembagian risitko  (risk-sharing) dan donasi
produktif yang terintegrasi. Sebagai sinergi yang mempunyai
daya dorong tinggi bagi penguatan UMKM di tengah
persoalan ekonomi akibat pandemu.

Penutup

Dengan kondisi pandemi COVID-19 saat ini. usaha mikro
dan kecil amat membutuhkan terobosan untuk mendorong

penguatan usahanya. terutama terkait ketersediaan modal
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untuk bertahan. Model platform digital keuangan syariah
yang memiliki sumber pendanaan sosial dan komersial.
dapat menjad: jalan keluar atas kendala yang UMK hadapi.
Melalui platform digital. masyarakat dapat turut serta secara
langsung membiayat UMK. baik lewat dana sosial sepertt

wakaf. maupun investast berbasis syariah.
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11.Integrast Masyarakat 5.0 dalam
Ekosistem Ekonomi Digital Syariah

Pasca Pandemic COVID-19 Indonesia
Frika Takidah

Abstrak

Pandemi COVID-19 dalam seketika telah meruntuh sendi-send:
perekonomian dunia. Peran ekonomi syariah dalam rangka recovery
pasca pandemic sangat dibutuhkan, mengingat tujuan utama
ckonomi syartah bukan hanya sekedar untuk mendapatkan
keuntungan namun mengutamakan kemaslahatan umat yaitu
menjadi rabmatan il alamin. Seriring dengan kondist pasca pandenic
sssue revolust industrt 4.0 dan masyarakat 5.0 turut membayangi
proses recovery int. Dominasi teknologt dan tnovasi tanpa meninggal
kan nilai (value) ekonomi syariah akan tertuang pada ekosistem
ckonomi digital syariah. Tujuan penulisan ini adalah untuk
memberikan ide dalam mengintegrasikan kondist masyarakat 5.0
dengan perkembangan ekonomi syariah khususnya ekosistem
ckonomi digital syariah. Dengan memadukan tranformasi
masyarakat 5.0 dalam perspektif Islam dengan elemen ekosistem
ckonomi digital syariah maka diharapkan terwujud model
masyarakat madant yang adaptable dengan teknologi namun tetap
berpegang teguh dengan tujuan syariah atau magasyid shariab.

Kata kunci: Ekosistem Digital Syariah, Halal /festyle, Komunitas
Muslim, Masyarakat 5.0, Recovery COVID-19
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Abstract

COVID-19 pandemic has immediately collapsed the joints
of the world economy. The role of sharia economics in the
context of post-pandemic recovery is very much needed.
bearing in mind that the main objective of sharia economics
1s not merely to gain profit but to priortize the benefit of
the people. which is to be rabmatan lil alamin. In this regards
the post-pandemic issue of the industrial revolution 4.0 and
the Soctety 5.0 also overshadowed the recovery process. The
dominance of technology and innovation without leaving
the value of Islamic economics will be contained in the
digital Islamic economic ecosystem. The purpose of this
paper 1s to provide ideas 1n integrating the conditions of the
Soctety of 5.0 with the development of Islamic economics.
especially the digital Islamic economic ecosystem. By
integrating the transformation of the Society 5.0 in the
Islamic perspective by the elements of the sharia digital
economic ecosystem. it is hoped that a civil society model
that 1s adaptable to technology can still be adhered to while
adhering to the objectives of Sharia or magasyid syariah.

Keywords: Halal lifestyle. Muslim Community. Society 5.0.
Shariah Digital Economic Ecosystem. Recovery COVID-19

Pendahuluan

Revolust Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 (Society 5.0) telah
memberikan warna baru dalam kehidupan masyarakat dunia.
termasuk Indonesia. Pergeseran peran manusia terus

bertransformasi setring dengan perkembangan industri yang
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dimulair pada abad ke 18 revolusi Industri 1.0 terus
berkembang hingga di zaman milenial 4.0 in1. Kebutuhan
manusia akan literast bukan hanya membaca. menulis dan
berhitung. namun dibutuhkan literasi tambahan yaitu literast
teknologi  digital. Kecepatan 1inovasi teknologi dan
penyesuaian diri masyarakat terhadap perubahan ini memicu
adaptast bagt semua aspek kehidupan. Perubahan signifikan
terjadt  dimulai  dart  teknologt komunikasi. industri
manufaktur. perbankan. ekonomi. pendidikan. pertanian
hingga kesechatan. Masyarakat telah terbiasa dengan
pemanfaatan internet of thing (IOT). kecerdasan buatan
(Artificial Intelegence) dan penggunaan data raya (big data)
untuk kehidupan sehari-hari  (Faruqi.  2019)  hingga
memberikan banyak kemudahan.

Pandemik COVID-19 adalah kejadian diluar  prediksi
masyarakat dunia. di akhir tahun 2019 China telah
mengkonfirmasi adanya kasus int dan ditindaklanjuti oleh
World Health Organization (WHO) di pertengahan Februari
2020 dengan mengumumkan bahwa COVID-19 in1 adalah
wabah yang perlu diwaspadai yang serangannya cukup masif
ke seluruh dunia. Pandemik in1 mengubah wajah dunia.
dalam sekejap hiruk pikuk aktivitas masyarakat terhenti
sebagar langkah pencegahan penyebaran virus yang
berbahaya in1. Hampir seluruh negara di  dunia
memberlakukan lock-down baik parsial maupun penyeluruh.
dimana seluruh masyarakat dhimbau menghentikan atau
membatasi semua kegiatan di luar rumah. Indonesia adalah

salah satu negara yang menerapkan PSBB (Pembatasan
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Sostal Berskala Besar) di beberapa wilayah setelah
mendeteksi jangkitan penyebaran COVID-19.

Dampak Ekonomi. Indutri. Sosial dan Budaya Akibat
Pandemic COVID-19 di Indonesia

Penerapan PSBB di Indonesia yang tujuan utamanya untuk
mencegah penyebaran virus memberikan dampak lain juga
di sektor. ekonomi industrt dan sostal. Kurva pertumbuhan
ckonomi langsung melandat. nilai tukar rupiah. roda
perekonomian berjalan melambat. Dampak ckonomi yang
luar biasa ini. diprediksi baru akan bisa kembali ke kondisi
normal dalam dua atau tiga tahun mendatang. 'The
Economist Intelligence Unit dalam publikasi terbarunya
pada Met 2020 memproyeksikan pertumbuhan ekonomi
global terkontraksi sebesar 4.2 persen. Angka ini lebih
rendah dart proyekst IMF sebesar 3 persen. Sedangkan
untuk kondisi Indonesia telah ditangani langsung oleh
Kementrian Keuangan telah mengeluarkan berbagat
kebijakan untuk melakukan stimulus ekonomi baik dari
sektor moneter maupun fiskal. agar kondist Indonesia tidak

jatuh tenggelam dalam pertumbuhan ekonomi negatif.

Berpedoman  pada  kondist  sektor industrt  dan
perckonomian diatas maka dibutuhkan langkah sertus untuk
memperkuat berbagai sektor di masa recovery pasca COVID-
19. Namun. dssist lain ada beberapa sektor yang mengalami
keuntungan seperti komunikasi digital. makanan minuman

dan farmast. Pemerintah diharapkan memberikan stimulus
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yang serius untuk menghindari dampak yang lebih fatal
dalam sektor industri ini. Peran ekonomi digital menjadi
sangat kuat mengingat kedepan semua masyarakat memuliki
budaya baru dalam kondisi “new normal” terutama menjaga
kesehatan dan social distancing. Perubahan aspek sosial budaya
ini juga berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup
masyakarat.

Table 11-1 Kondisi dampak COVID-19 terhadap berbagai

sektor di Indonesia

Dampak COVID-19 Sektor Industri
Dampak negative Pariwisata dan hiburan. Jasa
(kerugian) konnstruksi. Transportast.

Pertambangan. Otomotif

Dampak sedang (ada rugi | Keuangan. UMKM. Pertanian
ada untung)

Dampak posttif (untung) | Komunikasi. Makanan dan Minuman.
Kesehatan dan farmasi. Tekstil

Sumber.: Katadata 2020

Transformasi Masyarakat 5.0 dalam Perspektif
Ekonomi Syariah

Dampak COVID-19 telah mengkondisitkan masyarakat
dalam menghadapi situast yang tidak terencana. Sejalan
dengan konsep Masyarakat 5.0 digambarkan bahwa manusia
akan terus bertransformasi untuk memiliki daya adaptasi
tingegt terhadap perubahan sosial semua aspek kehidupan
(Salgues. 2018). Terdapat lima aspek besar agar dapat
beradaptast seiring dengan perkembangan teknologi dan
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inovast yang sudah terlebth darhulu muncul yaitu revolust
industri 4.0. Dalam kaitannya dengan Ekosistem ekonomi
digital syariah maka konsep Masyarakat 5.0 yang telah
digulirkan harus disesuaitkan dengan prinsip Islam yaitu
berpegang teguh pada tujuan Syariah atau maqasyid Syariah
(Chapra. 2008) untuk mencapai masyarakat yang rahmatan i/

Society 5.0 ~

Problem solving & value creation
“A society where value is created”

alaamin.

Diversity

“A society where anyone can exercise diverse abilities”

Decentralization
"A society where anyone can get opportunities anytime,
anywhere”

Resilience
“A society where people can live and pursue challenges
in security”

Sustainability & environmental harmony

“A society where humankind lives in harmony with nature”

Sumber: weforum.org (2019)
Gambar 11-1 Society 5.0

Pada Gambar 11-1 dijelaskan bahwa Masyarakat 5.0 terdiri
atas lima elemen penting dalam kehidupan bermasyarakat di
era milenial i (Nakanishi. 2019). Berikut penjelasan
mengenat Masyarakat 5.0 yang diintegrasikan dengan peran
manusia sebagai hamba Allah di muka bumi.

213



Penyelesaian Masalah dan Penciptaan Nilai (Problem Solving and
Value Creation)

Masyakat lebth maju selangkah untuk menyikapi
problematika yang ada. Pandemik COVID-19 salah satu
tantangan besar dalam kehidupan masyarakat dan
membuktikan bahwa manusia memiliki tingkat kemampuan
penyelesatan masalah dan penciptaan nilai yang tinggi.
Dalam pandangan Islam. penyelesaian setiap masalah dan
penciptaan nilai haruslah kembali kepada Allah. Dengan
memohon petunjuk dan berpegang teguh kepada hukum
Allah.Seperti yang telah dituliskan dalam Surat al-Bagarah
ayat 156:

“Dan sungguh Kami akan menguji kalian dengan sedikit rasa takut
dan rasa lapar. kekurangan harta. jiwa dan buah-buahan. Dan
berikan fkabar gembira untuk orang-orang yang bersabar. Yaitu
orang-orang yang apabila ditimpa musibah mereka mengucapkan
innalillahi wa inna ilaihi rojiun (sesunggubnya kami itu milik Allah
dan sesunggubnya kami akan kembali kepada Allah Subbanabn wa
Ta'ala)”

Dalam konteks ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah
telah memberikan segalanya untuk manusia. namun segala
sesuat  yang terjadi adalah kehendak Allah. Maka
penyelesalan masalah dan penciptaan nilai yang akan

dilakukan oleh manusia harus kembali kepada Allah.
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Keanekaragaman (Diversity)

Ketika dunia semakin maju. hampir tidak ada jarak antar
ruang dan waktu maka muncul kesadaran bahwa dunia ini
beraneka ragam. suku ras dan agama. Hal ini menjadikan
masyarakat 5.0 tidak hanya bergaul dengan komunitas satu
tanah air. atau satu bangsa saja tetapi sudah bergaul dengan
masyarakat global. Manusia dituntut membuka diri untuk
menerima segala macam bentuk model dan perilaku
masyarakat dunia. Dalam Islam hal ini telah disebutkan
dalam Surat al-Hujurat ayat 13:

“Hai manusia. sesunggubnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan  bersukun-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesunggubnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
talah orang yang paling takwa diantara kammn. Sesungguhnya Allah
Mabha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Desentralisasi (Decentralization)

Konsep sentralistik atau terpusat kint sudah menjadi konsep
tradisional yang kuno. Dominasi suatu masyarakat dalam
mengakses perckonomian di wilayah tertentu perlahan
terkikis. Semua negara. semua bangsa dan masyarakat saat
in1 memiliki kesempatan yang sama atas akses informasi
kapanpun dan dimanapun. Hal ini mengingatkan bahwa
setiap manusia adalah pemimpin yang akan dimintain
pertangungjawaban masing-masing. Masyarakat 5.0 melihat

manusta secara utuh. manusia sebagai sentral aspek
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kehidupan yang didukung oleh imovasi dan teknologi.
Kesempatan ini harus digunakan sebaik baitknya bagi system
ckonomi syartah untuk menampakkan dirt lebih terbuka
dalam tatanan masyakarat sosial di dunia. Mengindar
perbedaan dalam strata ekonom: dan tidak ada lagi
hambatan yang mengkotak-kotakan masyarakat. Hal ini
tersurat dalam Al Quran di Surat al-Baqarah ayat 30:

“Dan (ingatlah) ketika Tubanmn berfirman kepada para Malaikat.
“Aku hendak menjadikan Rhalifah™) di bumi “Mereka berkata.
“Apakah Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana. sedangkan kami bertasbih memuji-Mu
dan menyucikan nama-Mu?” Dia  berfirman. “Sunggub. Akn
mengetahui apa yang tidak kamu ketabui”

Ketahanan (Restlience)

Daya tahan masyarakat menunjukkan bahwa manusia
memiliki hak hidup dan menerima tantangan hidup dar
multidimensi. baik dari sist kebutuhan primer seperti
pangan. sandang. papan. kesehatan. pendidikan. ekonomi
maupun menghindari perang untuk mencapat perdamaian.
Ancaman terorisme. bencana. kejahatan dan ancaman
kemiskinan dapat distkapi dengan mempersiapkan diri
berbekal  idmu. akal budi dan iman  selain
penguasaanteknologi. Kebijaksanaan dalam menghadapi
perubahan ini membuat manusia semakin kuat bertahan.

Sesuai dengan yang tertulis dalam Surat al-Baqarah ayat 143:
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamn (umat Islam),
umal yang adil dan pilihan agar kamn menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Mubammad) menjadi  saksi  atas
(perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi
kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu lerasa amat berat, kecnali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmmn. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.”

Keberlanjutan dan Harmonisasi 1ingkungan (Sustainability and
Environmental Harmony)

Tujuan hidup utama manusia adalah untuk menjadi khalifah
di muka bumi dan terus berlanjut hingga akhir zaman.
Populasi manusia diatas bumi ini semakin bertambah.
namun luas bumi tidak bertambah. keterbatasan sumber
daya inilah yang ada harus diolah secara optimal. Maka
kesadaran manusia untuk mewariskan bumi pada generast
selajutnya. seperti menjaga lingkungan ketahanan ekonomi
dan juga menjaga agamanya sesuai dengan tujuan syariah
atau magqashid Syariah. sepertt yang tercantum dalam Surat
al-Anam ayat 165:

“Dan Dialah yang menjadikan kamn penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebabagian (yang lain)

beberapa derajat. untuke mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
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kepadamu. Sesungguhnya Tubanmu amat cepat siksaan-Nya dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Pengembangan Ekosistem Ekonomi Digital Syariah di

Indonesia

Indonesia adalah negara terbesar keempat di dunia sekaligus
juga negara yang memiliki jumlah umat muslim terbanyak di
dunia. Suatu tantangan tersendirt bagi Indonesia sebagai
negara berkembang untuk terus meningkatkan pertumbuhan
ckonomi dan mengambil peran dalam ekonomi Syariah.
Sebagai langkah awal Indonesia melalut Komite Nasional
Ekonomt dan Keuangan Syariah telah merancang Ekosistem
Digital Syariah untuk menunjang kesiapan masyarakat
khususnya umat muslim dalam mengahadap: era baru in1
KNKS (2019). Tantangan semakin bertambah dengan
beban pemulihan pasca COVID-19 yang telah melemahkan
semua sendi perckonomian negara. Sebagai langkah awal
basis dari ekosistem dalam ekonomi digital syariah
memerlukan data raya (big data). Selanjutnya data raya ini
akan menjad: pusat informasit berbagat hal yang saling terkait
(linkage) dalam Ekosistem Digital Syariah. Data raya
komunitas muslim di Indonesia adalah komponen yang
sangat penting dalam pengembangan digitalisasi ekonomi
syariah. Gambar 2 menjelaskan interkoneksi antara
komunitas dan ckosistem digital Syariah yaitu keuangan
syariah. halal lifestyle dan sektor industri terkait.
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Ekosistem
Digital Syariah

Sumber: KNEKS 2019
Gambar 11-2 Ekosistem Digital Syariah

Komunitas Muslim

a.

Komunitas muslim berbasis majlis taklim. adalah
komunitas  informal  khas  Indonesia  dalam
perkembangan kajian ilmu. Edukasi dan sosialisast yang
tepat akan membawa masyarakat muslim menuju
masyarakat madani yang adaptif terhadap perubahan
zaman namun tetap berpegang teguh dalam nilai-nilai
syartiah.

Komunitas muslim berbasis masjid. Masjid sebagai
pusat ibadah menjadi salah satu komunitas besar yang
didalamnya ada interaksi antara pengurus masjid dan
jamaah. Beberapa masjid di  Indonesia sudah
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menjadikan masjid sebagai pusat informasi dan
pengembangan perekonomian umat.

Komunitas muslim berbasis lembaga Islam. Lembaga
Islam dalam hal ini lebth dominan dilakukan oleh peran
lembaga pendidikan Islam. batk formal maupun
informal. Sebagai contoh pemberdayaan komunitas
pesantren. Lembaga in1 menjadi salah satu ujung
tombak dalam pengembangan ckosistem digital syariah

yang menyentuh masyarakat secara langsung.

Ekosistern Kenangan Syariah

a.
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Ekosistem Perbankan Syariah

Bank Syariah di Indonesia dituntut untuk kreatif dan
inovatif untuk mengembangkan produk-produk yang
dapat diterima masyarakat. Masyarakat harus diberikan
edukasi kesadaran wuntuk berperan aktif dalam
membesarkan industrt perbankan syariah di Indonesia.
Dengan persentase pangsa pasar yang masih rendah
yaitu masth 6 persen (OJK. 2019) menjadi tantangan
baru bagi Bank Syariah untuk meningkatkan pangsa
pasar dan mencapai inklust keuangan Islam yang
optimal melalui ekosistem digital syariah.

Platform Peer to Peer Lending (P2P)

Melalui perkembangan teknologi finansial di Indonesia
terutama yang berlandaskan akad syariah maka P2P
lending akan membuka akses berbagar kalangan



masyakarat baitk secara langsung maupun tidak
langsung. Cara langsung yaitu masyarakat langsung
terdaftar manjadi fender atau borrower di Islamic fintech
provider. Namun bisa juga masyarakat bergabung dengan
koperast syartah dimana koperast syariah tersebut
menjadi pelantara penyaluran dana dari  fintech
provider. Peran ckosistem digital Syariah menjadi
sangat penting dalam pengembangan P2P lending.

Investasi Syariah

Dampak panderic COVID-19 sempat menggoyangkan
pasar modal di Indonesia termasuk pasar modal syariah.
Data menyebutkan bahwa pasar modal Syariah dan
sukuk masth sekitar 8 persen dari total mvestasi di
Indonesia (OJK. 2019). Kesadaran masyarakat untuk
investast perlu ditingkatkan dengan memberikan banyak
fasilitas dan kemudahan untuk mengakses data
informasi pasar. Dengan ckosistem ekonomi digital
Syariah maka masyarakat medapatkan kemudahan akses
dalam berinvestast. Selain itu mastih dibutuhkan edukasi
dan sosialisasi bahwa investasi itu penting sekaligus
berkontribust pada pembangunan ckonomi dan

keuangan.
Uang Elektronik atau Digital Payment Syariah

Pada masa PSBB peran uang elektronik sangat penting
mengingat masyarakat mulai tidak memilih transaksai
tunat atau tukar menukar wuang kertas untuk

menghindart kontak fistk dengan orang lain. Digital
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payment syariah 1in1 dapat memberikan fasilitas
mencakup semua kebutuhan hidup manusia seperti
melakukan transakst jual belt pembayaran juga tagithan?2
rumah tangga. Ini adalah peluang yang besar untuk
mengembangakan digital payment Syariah di masa yang
akan datang mengingat besarnya pangsa pasar muslim
di Indonesta.

Asuranst Syariah

Asuransi Syariah/takaful. kesadaran masyakarat akan
perlindungan kesehatan menjadi faktor penting dalam
kehidupan pasca COVID-19 1n1. Perlunya fasilitas
asuranst dengan skema takaful akan memudahkan
masyarakat untuk mengakses fasilitas kesehatan dalam

koridor ekonomi syariah.
Keuangan Sostal (ziswaf)

Islam telah memiliki koridor yang jelas untuk
pengembangan keuangan socital melalut keuangan
mikro dengan akad gardhul hasan. penyaluran zakat.
infaq dan sedekah juga wakaf. Digitalisasi ekonomi
syartah akan mencakup juga ckosistem keuangan sosial.
Pengumpulan zakat infaq sedekah dapat dilakukan
melalui platform digital atau fintech. Penyaluran dana
sosial juga berbasis big data yang sudah terverifikasi
schingga tidak ada lagi penumpukan penyaluran dana
sostal yang ada pemerataan dan sinergitas antara
muzakki  dan  mustahik.  Begitu  pula  untuk
pengembangan wakaf. sekali lagi pentingnya dibuat data



raya yang lengkap hingga dapat diudentifikasi asset
wakaf yang manfaatnya dimaksimalkan penggunaannya

bagi kepentingan umat.

Ekosistemn Gaya Hidup Halal (halal lifestyle)

a.

Fashion dan Kosmetik Halal

Kesadaran umat muslim untuk menjadi pribadi yang
kaffah turut mempengaruhi gaya hidup yang dipilih.
Dalam dekade terakhir gaya hidup halal menjad: salah
satu gaya hidup yang menjadi trend di segmen muslim
milenial. Terminology halal bukan hanya sekedar
labeling halal untuk makanan. namun sudah menuju
pada gaya hidup lain seperti memilih produk kosmetik
dan fashion halal.

Edukast dan Hiburan Halal

Kesadaran masyarakat dalam memilth edukast dan
hiburan halal saat in1 semakin tinggi. Peran media
elektronik dan media sosial sangat memperngaruhi gaya
hidup muslim di Indonesita. Kesadaran masyarakat
untuk mendapatkan fasilitas edukasi dan hiburan halal
dapat ditunjang dengan ekosistem ekonomi digital

syartah.
Halal Food and Beverages

Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia.
memiliki tingkat kebutuhan akan pangan yang sangat
tinggi. Musibah COVID-19 menjadi salah satu titik
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balik kesadaran masyarakat untuk mengkonsumi
makanan dan mmuman yang telah  dijamin
kehalalannya. Oleh karenanya lembaga yang ditunjuk
pemerintah untuk memberikan jaminan produk halal
dapat bersinergi untuk mengembangkann ekosistem
gaya hidup halal. Kedepannya kemudahan akses dalam
w1 produk halal akan sangat menguntungkan bagi
masyarakat muslim di Indonesia terutama bagi
produsen makanan dan minuman berbasis Usaha Mikro
Kecil dan Menengah.

d. Halal Tourtsm

Indonesia adalah salah satu negara destinasi pariwisata
terbatk di dunia baik bagi wisatawan asing maupun
wisatawan lokal. Ketersediaan pilithan kalal tourism
memiliki potensi yang sangat besar untuk membuka
pangsa pasar negara-negara muslim di  dunia.
Datangnya wisatawan asing ke Indonesia akan
memberikan kontribusi devisa yang besar dan di sist lain
mengembangan ckosistem  digital Syariah untuk

memenuht gaya hidup halal.

Ekosistem sektor industri lainnya
a. Hajt dan Umroh

Jamaah terbesar dalam penyelenggaraan Haji dan
Umroh di tanah suci adalah umat muslim Indonesia.
Kesadaran untuk beribadah dan berziarah ke tanah suct
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menjadi salah satu pendorong besarnya pangsa pasar
Hajt dan Umroh di Indonesia. Manajemen Haji dan
Umroh yang dikoordinasikan oleh Kementrian Agama
dan pihak swasta menjadi salah satu potenst ekonomi
yang besar. apalagi jika didukung ekosistem ekonomi
digital Syariah.

Otomotif

Industrt otomotif di Indonesia masth dianggap
ketinggalan dibandingkan negara muslim ataupun
negara di wilayah Asia lainnya. Potensi perkembangan
industri  otomotif di Indonesia seiring dengan
kebutuhan atas moda transportast baitk umum maupun
pribadi. Digitalisasi ekonomi Syartah bagi bidang
transportast khususnya otomotif diharapkan dapat
memberikan peran penting dalam perkembangan
industri in1. Kemandirian industri otomotif di Indonesia

membutuhkan peran besar ekosistem digital syariah.
Consumer Good

Kehidupan schari-hari masyarakat ditopang oleh
berbagai kebutuhan bukan hanya pangan. sandang dan
papan. Kebutuhan consumer good yang berbasis sektor
ril juga menjadi potenst pasar yang sangat besar dalam
pengembangan ekonomi syariah. Peran kesadaran atas
gaya hidup halal dan prinsip ekonomi Syariah yang
mengutamakan manfaat serta menghindart

kemubaziran.

Property
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Kebutuhan property adalah salah satu kebutuhan primer
masyarakat. Oleh karenanya berkembang pula konsep
property syartah yang dimulai dari perancangan awal.
pembangunan hingga pembiayaan property
menggunakan skema syartah. Pangsa pasar yang luas
dalam property syariah juga ikut mengembangkan value
chain ekonomi Syariah apalagi jika ditunjang dengan
digitalisast ckonomi Syariah.

Kesimpulan

Bencana COVID-19 telah memaksa masyarakat berubah.
dalam konteks negara musibah i mengganggu
pertumbuhan ekonom: dan keuangan. perkembangan
industri  sektor il dan perubahan social budaya
kemasyarakatan. Model Pengembangan Masyarakat Madani
pada Gambar 11-3 mencakup semua aspek yang terkait
dalam pengembangan ekosistem ekonomi digital syariah.

Pandemik
covid19
ertumbunan

Industri 4.0

Masyarakat

5.0

Gambar 11-3 Model Pengembangan Masyarakat Madani
Pasca COVID-19 di Indonesia
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D1 satu sist Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 yang didukung
pengembangan teknologi dan inovasi menggeser gaya hidup
masyarat untuk lebih efisien dan efektif. Masyarakat “super
cerdas” mulai bisa memilih kebutuhan dan keinginan (needs
and wants) juga kebermanfaatan dan kesinambungan atas
suatu pilthan (Hitachi U Tokyo Laboratory. 2020). Integrast
Masyarakat 5.0 dalam ekosistem eckonomi syariah digital
dapat memfasilitasi masyarakat untuk mencapat tujuan
menjadi masyarakat madani yang Rabmatan il Alamin.
Peluang dan tantangan dalam pengembangan ekosistem
ckonomi syariah digital masih terbuka lebar. System control
yang berlandasan kepatuhan pada syartah (shariah
compliant) akan menjad: salah satu pegangan untuk
implementasi ekosistem ekonomi syariah digital untuk lebih
luas lagi. Tentunya niat baik (good will) dari pemerintah
maupun dari masyarakat luas akan menentukan keberhasilan

pencapatan tujuan int. Wallahualam bishawab.
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12.Literast. Sumberdaya Manusia. Riset dan

Pengembangan Pada Masa Pandemi
COVID-19

Laily Dw1 Arsyianti

Abstrak

Pembatasan sostal berskala besar telah berdampak pada rutinitas
harian sepertt work from home (WFH) dan school from home
(SFH). Sementara 1tu, tingkat literasi ckonomi dan keuangan
syariah masih sangat jauh mencapai target 25persen, yang saat ini
masth berada pada posist 16.3persen. Program edukasi untuk
meningkatkan literasi dan potensi sumberdaya manusia yang
berkualitas dan unggul serta riset dan pengembangan berbagai
strategt dipredikst terhambat. Kondisi terkini edukast dan literasi
ckonomi dan keuangan syariah saat pandemic COVID-19 akan
dibahas dalam tulisan ini, apakah kondisi in1 menjadi tantangan
yang menghambat atau menjadt peluang yang justru menguatkan?
Semoga setiap stakeholders mampu terus mendukung program
edukasi dan literasi ekonomt dan keuangan syariah.

Kata kunci: literasi, SDM, riset dan pengembangan, pandemi
COVID-19
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Abstract

Large-scale social restrictions have an impact on daily
routines such as work from home (WFH) and school from
home (SFH). Meanwhile. the level of Islamic economic and
financial literacy 1s still very far reaching the target of
25persen. which 1s currently still in the position of
16.3persen. Educational programs to improve literacy and
the potential human resources as well as research and
development of various strategies are predicted to be
hampered. The current condition of Islamic economic and
financial education and literacy during the pandemic
COVID-19 will be discussed 1n this paper. is this condition
a challenging obstacle or an opportunity that actually
strengthens? Hopefully every stakeholder is able to continue
to support Islamic education and financial literacy programs.

Keywords: literacy. human resource. research and
development. pandemic COVID-19

Pendahuluan

Sumberdaya manusia merupakan potenst yang perlu
dikembangkan. baitk dari segi literasi. kualitas pendidikan.
maupun output yang dihasilkan. Pada kondist normal.
sebelum pandemic COVID-19 terjadi. program-program
peningkatan literast dan edukasi ekonomi dan keuangan
syariah telah dilaksanakan mulai dari usia sekolah hingga
praktist pada industrt perbankan dan non-bank.

Program edukasi juga dilaksanakan langsung ke lapangan
dengan praktik di sektor rill. seperti yang dikembangkan oleh
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Bank Indonesia (BI) pada pengembangan ekonomi
pesantren. Kementerian Keuangan (Kemenkeu) dan
Otoritas  Jasa Keuangan (OJK) pun beberapa kali
menyelenggarakan sosialisast produk investast sepertt sukuk
dan sukuk tabungan ke kampus-kampus melalui program
Sukuk Goes to Campus. Demikian pula institust terkait
sektor sosial seperti Badan Wakaf Indonesia (BWI) telah
beberapa kali menyelenggarakan Waqt Goes to Campus.

Berbagai program tersebut mampu menyerap peserta
sasaran yang sesuat target. Bagaimana dengan kondist
pandemi COVID-19 saat ini yang menimbulkan penurunan
aktifitas pada berbagai sector? Tulisan ini akan membahas
program-program literasi. peningkatan sumberdaya manusia
serta riset dan pengembangan ckonomi dan keuangan
syariah. serta situast terkini yang terjadi pada masa
pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB).

Sinkronisasi Kajian Literasi Bank Indonesia (BI).
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). dan Komite Nasional
Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS)

Bank Indonesia pada Maret 2020 telah merilis hasil survet
tingkat literasi ekonomi syartah penduduk Indonesia. BI
menelitt mengenai pengetahuan terhadap istilah ekonomi
syartah. pengetahuan terhadap lembaga keuangan sosial
syariah. keterampilan. sikap terhadap masa depan. perilaku
pengelolaan keuangan secara syariah. serta pengetahuan
terhadap produk dan jasa halal.

232



Responden terdiri dart 3182 muslim yang berusia 17-65
tahun dan tersebar di 13 provinsi. Melalut cluster dan biplot
analysis serta structural equation modelling (SEM). hasil
survey menunjukkan bahwa 16.3 persen penduduk
Indonesia yang tersurvey memiliki tingkat literasi yang baik
(well literate). Well literate didefinistkan  memiliki
pengetahuan sekurangnya 75persen dari setiap aspek
penyusun literast. 16.3persen in1 dihasilkan dari kontribusi
dominan dari aspek lembaga keuangan sosial syariah serta
aspek sikap terhadap masa depan.

Aspek literasi lembaga keuangan sosial syariah terdiri dari
komponen pengetahuan terhadap lembaga pengelola dana
sosial syariah. Lembaga-lembaga tersebut termasuk lembaga
zakat (fitrah dan maal). lembaga wakaf. lembaga infak.
masjid dan pesantren. Sementara itu. sikap terhadap masa
depan terdirt dart komponen sikap yang dijalankan sehari-
hari sepertt fokus kepada jangka pendek atau hari ini.
ataukah fokus kepada jangka panjang atau masa depan.

Secara keseluruhan. aspek ckonomui syartah berkontribust
terbesar terhadap tingkat literasi syariah. Aspek i terdin
dart pengetahuan atau pemahaman nilai sadar eckonomi
syariah yang menyakup riba. bagt hasil. maysir/spekulast.
penimbunan. zakat (fitrah/maal). serta pengetahuan tentang
infak. Selain aspek lembaga keuangan sosial syariah.
kontribusi terbesar ketiga disumbangkan dart aspek
kemampuan numertk ekonomi syariah. Aspek ini terdiri dart
kemampuan melakukan perhitungan keuangan dengan
memperhatikan prinsip syariah sepertt bagi hasil usaha sesuai
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syartah. menghitung zakat serta memperhitungkan pilithan

keuangan untuk membeli barang yang sesuai syariah.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga melakukan survei literast
dengan fokus pada produk-produk keuangan secara umum.
termasuk syariah. Tujuan survey yang dilakukan pada tahun
2019 oleh OJK adalah untuk mengetahui tingkat literast
keuangan terkini. menyusun kebijakan efektif untuk
meningkatkan literasi. alat ukur efektifitas program edukasi
dan literast keuangan. serta menyusun strategt pemenuhan
produk dan layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan

konsumen.

Responden sebanyak 12.798 dipilih dengan sewi random
sampling dengan pembatasan kuota dart 34 propinsi seluruh
Indonesia pada rentang usia 17-79 tahun. dengan latar
belakang tanpa memandang agama. Hasil survey
menunjukkan untuk keuangan syariah. terdapat sedikit
peningkatan indeks literast dart survey tahun 2016. yaitu dart
8.11persen menjadi 8.93persen. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam 3 tahun. peningkatan terhadap literast hanya
0.82persen. atau sekitar 0.27persen per tahun.

Pada survey 2016. literast tertingei produk keuangan syariah
adalah terhadap produk perbankan syariah. disusul oleh
produk asuransi syariah. lalu pegadaian. Penduduk yang
paling banyak we// /iterate berada pada Provinsi Jawa Timur.
Aceh. DKI Jakarta. Maluku Utara dan Jamb1. Angka literasi
produk keuangan syariah pada 2016 in1 masth sangat jauh
dibandingkan dengan literast keuangan secara nasional yang

menyapai 29.66persen.
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Komite Nasional Ekonomi Keuangan Syariah (KINEKS)
juga telah melakukan survet literast dan merilis hasilnya pada
tahun 2019 lalu dengan fokus pada manajemen keuangan.
Survey penelittan KNEKS menggunakan metode focus
group discussion (FGD). kuesioner yang disebar pada 335

responden secara purposive sampling. serta wawancara.

Hasil FGD merekomendasikan bahan literasi yang diusulkan
yang sesuai untuk fase-fase kehidupan manusia secara
berurut sejak lahir hingga di atas 56 tahun. Untuk fase 0-6
tahun. media literasi dan edukasi keuangan syariah meliputt
buku panduan untuk orangtua. video animast berdurasi 1-3
menit. flash card. storytelling dengan buku bergambar. buku
panduan dan buku literast sederhana untuk pengasuh. Media
ini tidak berbeda jauh untuk fase 7-15 tahun. yaitu video
animast berdurasi 1-3 menit. buku komik. buku cerita

bergambar. buku latthan dengan konsep apresiast. role play.

Sementara untuk remaja 16-18 tahun. media literast dan
edukast yang disarankan adalah video kisah sukses
kedisiplinan keuangan. buku persiapan keuangan keluarga
baru. pelatthan. bengkel kerja. Beranjak lebith dewasa
memasuki usia kuliah 19-23 tahun. media literasi dan edukast
lebth matang pada bahan bacaan sepertt buku keuangan
keluarga. buku panduan suami istri mulai konsep nafkah.
buku tentang harta pisah. harta bersama. buku manajemen
hutang dan investasi. zakat dan waris. buku perencanaan
keuangan keluarga. Perlu diberikan pelatthan dan bengkel
kerja untuk mendapati pemahaman yang dalam. Edukasi 1n1
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juga sebagai bahan persiapan mereka memasuki usia

pernikahan.

Memasuki fase 24-55 tahun. media literasi dan edukasi
keuangan syariah tidak berbeda dengan media pada tahap
persiapan memasuki masa membina rumah tangga. yaitu
seperti buku keuangan keluarga. manajemen hutang dan
investasi. zakat dan waris. persiapan masa penstun. buku dan
pelatthan ekonomi. bisnis dan sosial. Selain itu. pada fase in1
diperlukan juga mula: diberikan pelatihan dan bengkel kerja
untuk mendapati pemahaman yang dalam. Sementara itu.
memasuki usia menjelang masa pensiun. yaitu 56 tahun ke
atas. maka media literasi dan edukasi yang dibutuhkan juga
menyesuaikan seperti buku pendampingan setelah pensiun.
buku hutang prutang. buku waris. Selain perlu juga mercka
diberikan pendampingan setelah pensmun. pelatthan dan
bengkel kerja.

Hasil survey kuesioner menunjukkan bahwa untuk aspek
wealth creation. weallh accumulation. wealth protection. weallh
purification. dan wealth distribution. keluarga berpenghasilan di
atas 4 juta ruptah memiliki kecenderungan tingkat literast
ckonomi dan keuangan syaritah lebih tinggi dibandingkan
rumahtangea berpendapatan di bawah 4 juta rupiah pada
setiap kategori anak dan remaja serta dewasa dan masa tua
di DKI Jakarta. Bangka-Belitung dan Kalimantan Selatan.
Bangka-Belitung memperoleh tingkat literasi tertinggi
dibandingkan dua provinsi lainnya. yaitu mencapai
32.6persen. Aspek wealth creatton memiliki kontribust
terbesar untuk tingkat literasi yang baik. Sementara
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komponen terbesar dirath untuk tema-tema yang terkait erat
dengan kegiatan ekonomt dan keuangan sehari-hari sepertt
mendapatkan penghasilan halal. perlindungan harta untuk
anak. kebiasaan menabung dan merencanakan masa depan.
serta pengeluaran infak. sedekah. dan zakat. Tema-tema
seperti penggunaan asuransi syariah untuk perlindungan
harta (wealth protection). pembayaran zakat ke lembaga
zakat formal. instrumen wakaf. serta perhitungan dan
pembagian harta waris masth kurang dipahami oleh para
responden terpilih.

Ketiga kajjan BI. OJK dan KNEKS tersebut telah
mengedepankan pentingnya aspek edukasi dan literast
kepada masyarakat secara umum dan stakeholders secara
khusus. Pada situasi normal. edukasi dan literasi
dilaksanakan langsung mendatangi tempat-tempat strategis
sepertt sekolah. kampus. dan bekerjasama dengan forum
ilmiah seperti Ikatan Ahli Ekonomi Syariah (IAEI). Kegiatan
sepertt Waqf Goes to Campus. Sukuk Goes to Campus.
serta sosialisasi-sosialisasi oleh lembaga amil/ sepertt Amil
Goes to Campus menjadi beberapa media edukast efektif
dan selalu menarik karena menyajtkan berbagai pembicara
pakar di bidangnya masing-masing serta doorprize-
doorprize menarik perhatian para peserta dan pengunjung

booth yang tersaji saat pelaksanaan acara.

Selain 1tu. acara edukast dan literasi ekonomi dan keuangan
syartah seperti Indonesia Sharia Economic Festival (ISEF)
yang dilaksanakan setiap tahun sejak 2014 oleh Bank
Indonesia. Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah
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(FREKS) yang diselenggarakan oleh OJK. serta The Annual
Islamic Finance Conference (AIFC) oleh Kementerian
Keuangan RI merupakan ajang edukast terbesar yang
menjadi salah satu upaya meluaskan sasaran edukasi dan
literasi kepada masyarakat. khususnya para praktisi dan
akademiust.

Edukast dan literasi ekonomi dan keuangan syariah juga
menyasar sumber daya manusia (SDM) unggul yang mampu
diserap pada usia produktif. Termasuk diantara program ini
adalah penguatan kurikulum pada program studi yang terkait
dengan ckonomi dan keuangan syariah. Berdasarkan data
dari Badan Akreditast Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)
tahun 2018. terdapat 10 program studi Ekonomi Syariah
berakreditasi A. Sementara yang berakreditast B berjumlah

99 program studi dan terakreditast C berjumlah 10 program
studi (MEKSI 2019).

Potensi SDM di Indonesia memuliki kualitas yang cukup
baik. namun upaya untuk mengoptimalkan SDM masth jauh
tertingeal dari negara-negara lain. Menurut data dari Global
Competitiveness Index (GCI) tahun 2017. pada pilar kelima.
faktor penentu kualitas sumber daya manusia yaitu
pendidikan tinggt dan pelatithan. Indonesia hanya berada di
peringkat ke-63 dari 138 negara (World Economic Forum.
2017). Hal i menunjukkan masth diperlukan dukungan
yang lebih baik dari berbagar pihak. terutama dart regulator.

praktisi dan akademist.

Regulast penelitian dan pengembangan di Indonesia diatur
dalam Undang-undang (UU) Nomor 18 Tahun 2002
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Tentang Sistem Nasional Litbang dan Iptek. Pemerintah
disebutkan dalam UU tersebut memiliki tujuan “untuk
memperkuat daya dukung ilmu pengetahuan dan teknologt
bagi keperluan mempercepat pencapaian tujuan negara. serta
meningkatkan daya saing dan kemandirian dalam
memperjuangkan kepentingan negara dalam pergaulan
internasional.” Namun. terlepas dari dukungan UU tersebut.
anggaran Indonesia dalam penclittan dan pembangunan
masth relatif kecil. Berdasarkan data World Bank (2020).
pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan terhadap
PDB pada tahun 2018 hanya sebesar 0.27. dibandingkan
India 0.60 (2018). Malaysia 1.44 (2016). Singapura 2.17
(2016). Jepang 3.21 (2017). dan rata-rata dunia 2.22 (2017).

Literasi. = Sumberdaya  Manusia. Riset dan
Pengembangan Pada Masa Pandemi COVID-19

Pada masa pandemic COVID-19. proses edukasi dan literasi
ckonomi dan keuangan syariah menjadi suatu tantangan
tersendiri. D1 masa 1inilah berbagar aktifitas menurun
ditandai dengan dampak kesehatan. ekonomi. serta sosial.
Dart sist kesehatan. sejak Maret 2020 hingga awal Juni 2020.
grafik populast terdampak COVID-19 belum menunjukkan
penurunan. Meski. di beberapa wilayah telah menunjukkan
statistik yang membaik dan ditunjukkan dengan pelonggaran
sistem pembatasan sosial beskala besar (PSBB) di beberapa
wilayah di Indonesta.
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Situasi ini membatasi gerak interaktif face-fo-face di wilayah
public. sechingga kegiatan yang melibatkan massa lebih dart
25 orang harus ditiadakan. Intensitas pelaksanaan program
edukasi dan literast ekonomt dan keuangan syariah pun harus
mengganti strategt. Jika sebelum pemberlakuan pembatasan
ini terdapat program krusial dan signifikan dalam literasi
yang mengharuskan pertemuan di muka umum. maka
program tersebut sebatknya tidak dibatalkan. melainkan cara
penyampatannya saja yang harus diganti. Strategi
penyampatan dapat dilakukan dengan metode yang berbeda.
Terlebith dalam kegiatan keseharian di saat in1 telah mulat
memanfaatkan media online atau dalam istilah Bahasa
Indonesia disebut dengan dalam jaringan (daring) sebagai

pengganti media face-to-face.

Selain  menjadi tantangan tersendiri. masa pandemic
COVID-19 in1 juga dapat menjadi peluang tersendirt. Media
online yang dimanfaatkan justru menyisthkan gap waktu
perjalanan dart tempat A menuju tempat B. schingga
termanfaatkan untuk melaksanakan pertemuan online
dengan frekuenst yang lebih sering. Saat inilah kemudian
dimanfaatkan oleh berbagai institusi. termasuk Ikatan Ahli
Ekonomt Syariah (IAEI). Bank Indonesia (BI). Badan A/
Zakat nasional (BAZNAS). KNEKS. dan berbagat institust
terkait ckonomi dan keuangan syartah mengadakan webinar.

bahkan beberapa ber-series.

Webinar didefinisikan sebagai wadah pertemuan. baik
berupa seminar maupun konferensi. yang diadakan secara

daring (online). Merriam-webster dan Cambridge Dictionary

240



mendefinisikan webinar sebagai wadah edukasi secara daring
yang mampu menampung peserta untuk berdiskust

mengajukan pertanyaan dari berbagai tempat.

Selama masa Pandemi COVID-19. IAEIL. Bank Indonesia.
KNEKS. serta berbagai institust pendidikan dan penelitian
baitk dalam dan luar negeri (International Centre for
Education in Islamic Fiance (INCEIF). International
Shari’ah Research Academy for Islamic Finance (ISRA).
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Universitas Indonesia.
Universitas  Airlangga. dan IPB  University) telah
menyelenggarakan enam series webinar yang dinamakan
“International Islamic Webinar Series: The Impacts of
COVID-19 to Islamic Economic and Finance™.

Seri Pertama: The Impact of COVID-19 to the Global &
Indonesia Islamic Economic and Finance - Jumat. 17 April
2020

Seri Kedua: The Impacts of COVID-19 to the Halal
Economy and Industries - Jumat. 24 April 2020

Seri Ketiga: Peran Wanita dalam Ekonomi Syariah di Masa
Pandemi - Kamis. 30 April 2020

Seri Keempat: The Roles of Islamic Social Finance to
Alleviate the Impacts of COVID-19 - Jumat. 1 Met 2020

Seri Kelima: Spiritualism. Leadership. and Pandemic
COVID-19 - Kamis. 14 Mei 2020

Sert Keenam: Indonesia Sharia Banking: Flashback and
Going Forward - Kamis. 21 Met 2020
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Berbagai konferensi internasional serta summer course seperti
Islamic Economics Winter Course juga masith akan
terlaksanakan namun diselenggarakan secara daring. Cara in1
kemungkinan masih tetap akan berlangsung selama masa
PSBB masih berlaku. Perkuliahan dan penelitian pun
diselenggarakan dengan berbagai metode bervariasi
memanfaatkan  teknologi  yang  tersedia.  Beberapa
menggunakan media video conference seperti Zoom. Microsoft
Team. Google Meet. Cisco Webex. dan sejenisnya ataupun
komunikasi via email. chat. voice call. dan video call seperti

whatsapp. LINE. dan sejenisnya.

Salah satu bank syariah terbesar di Indonesia merilis
program pengembangan perbankan syariah pada lembaga
pendidikan. Program ini1 khusus diselenggarakan dalam
rangka meningkatkan literast keuangan. khususnya
perbankan syartah. Program yang dimulai pada bulan Juli
2020 dinamakan Kuliah Strategic Sharia Banking
Management (SSBM) dengan bobot setara 3 sks. 14
pertemuan kelas online dan 2 kali ujlan sebagai evaluasi
pembelajaran. Kuliah 1n1 bekerjasama dengan salah satu
perguruan tinggt negeri unggul dan akan diperluas pada
berbagai perguruan tinggi lainnya se-Indonesia (BSM. 2020).

Penutup

Literasi. sumberdaya manusia dan riset serta pengembangan
eckonomi dan keuangan syariah di Indonesia pada masa
pandemic COVID-19 relatif berdampak terutama pada cara
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atau metode penyelenggaraan. Metode yang semula bertatap
muka langsung. diubah menjadi bertatap muka secara daring.
Situasi ini menjadi tantangan sekaligus peluang tersendirt
bagi industri ekonomt dan keuangan syariah. terutama dalam
edukasi dan literast kepada masyarakat.

Suatu tantangan jika dialihfungsi menjadi peluang maka
dapat memberikan dampak yang lebih luas. Penyelenggaraan
secara daring mampu menyerap jumlah peserta berbagai
seminar dan kuliah lebih banyak bahkan lebih luas hingga
mancanegara. Narasumber pun dapat didatangkan dar
berbagai negara tanpa kendala yang berarti. sebagaimana

kendala yang biasa dihadapt sebelum masa pandemic
COVID-19 yaitu kendala biaya dan waktu.

Semoga program peningkatan literasi. potensi sumberdaya
manusia. serta riset dan pengambangan mampu mencapai
target yaitu di atas 25 persen seperti yang ditargetkan oleh
Bank Indonesia. Terlebth dengan kondist sekarang ketika
pemanfaatan teknologi dilakukan secara massive dengan
frekuenst yang semakin meningkat. maka diharapkan tingkat
literast ekonomi dan keuangan syariah Indonesia pun dapat
meningkat bahkan melampaui target.

Tentu saja hal in1 perlu didukung oleh berbagai stakeholders
terkait. Pihak-pthak seperti Bank Indonesia. OJK. serta
kementerian terkait sebagai regulator diharapkan mampu
mempercepat peningkatan indeks literast in1. Demikian pula
para praktisi seperti lembaga amz/l. wakaf. bank syariah. bank
pembiayaan rakyat syariah. serta institust non-bank yang

syartah juga diharapkan mampu mendukung peningkatan
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indeks literasi. Terlebith. akademisi diharapkan mampu
menyiptakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan
unggul secara nasional dan internasional. serta terus
mendiseminast riset-riset dan gagasan pengembangan

ckonomi dan keuangan syariah.
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13.Adaptasi Tata Kelola dan Regulast
Keuangan Sosial Islam di Masa Pandemt

COVID-19
Irfan Syauqi Beitk

Abstrak

Dalam menghadap:t kondist pandemi COVID-19, diperlukan
optimalisast sumberdaya ckonomi domestik termasuk keuangan
sostal Islam. Makalah in1 mencoba membahas upaya optimalisasi
keuangan sosial Islam, terutama zakat dan wakaf, dalam menangani
dampak pandemi COVID-19 terhadap kehidupan masyarakat.
Diantara hal krusial yang perlu diperhatikan adalah melakukan
adaptasi tata kelola dan regulasi, agar kondist pandemi ini tidak
menjadi alasan melemahnya peran keuangan sosial Islam. Adaptasi
tata kelola lembaga keuangan sosial Islam diwujudkan melalui
penerapan protokol kesehatan dan protokol keselamatan kerja
serta melalut pemanfaatan kemajuan teknologt pada setiap proses
bisnis institusi keuangan sostal Islam. Kemudian agar tidak
menimbulkan permasalahan secara hukum, maka adaptasi tata
kelola int harus didukung melalui perubahan pada aspek regulast.
Makalah int juga mengambil Badan Amz/ Zakat Nasional
(BAZNAS) sebagat studi kasus dalam merespon kondist pandemt
int melalui adaptasi tata kelola dan regulasi yang dilakukannya.

Kata kunci: keuangan sosial Islam, pandemi COVID-19,

regulasi, tata kelola, wakaf, zakat
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Abstract

In the face of COVID-19 pandemic. optimization of
domestic economic resources including Islamic social
finance 1s highly required. This paper attempts to discuss
optimization endeavour of Islamic social finance especially
zakat and waqf in managing the COVID-19 pandemic
impact towards society living condition. Among the crucial
thing that needs to be considered 1s on adapting governance
and regulation so that the pandemic is not blamed as the
cause of weakening role of Islamic social finance.
Adjustment and adaptation of Islamic social finance
institution governance 1s implemented through application
of both health and work safety protocols as well as
utilization of technological advancement in the business
process of Islamic social finance institutions. It 1s also
important to note that in order to avoid legal problem. this
governance adjustment needs to be accommodated in the
regulation amendment. This paper also discusses The
National Board of Zakat (BAZNAS) as case study to
observe its response towards this pandemic through
adjustment and adaptation of its governance and regulation.

Keywords: COVID-19 pandemic. governance. Islamic
soctal finance. regulation. waqf. zakat

Pendahuluan

Hingga saat in1 jumlah kasus positif COVID-19 masih
menunjukkan tren peningkatan. Berdasarkan data yang
didapat  dari  situs  worldometers.info/coronavirus/

terungkap bahwa jumlah kasus COVID-19 per tanggal 22
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Juni 2020 telah mencapai angka lebih dart 9 juta kasus di 215
negara seluruh dunia. dengan angka kematian melebihi 470
ribu jiwa. Sedangkan di Indonesia sendiri. jumlah kasus
positift COVID-19 mencapat angka lebih dari 46 ribu kasus
dengan tingkat kematian mencapai angka lebith dart 2500
jtwa. Hingga artikel in1 dibuat. jumlah kasus positif COVID-
19 di tanah air masith menunjukkan tren yang meningkat. dan

belum menunjukkan indikasi penurunan.

Sementara di sist lamn. pandemi: COVID-19 juga telah
menciptakan guncangan pada perekonomian nasional. baik
ditinjau dari sist supply maupun dari sist demand. Banyaknya
perusahaan yang bangkrut dan tingginya jumlah tenaga kerja
yang dirumahkan dan di-PHK menunjukkan adanya supply
shock yang sangat kuat. Data Kementerian Ketenagakerjaan
RI menyebutkan bahwa jumlah pekerja terdampak COVID-
19 mencapar angka 3 juta orang. dimana 1.72 juta
diantaranya telah terdata lengkap by name by address dan
sisanya sedang dalam tahap verifikasi (Sofuroh. 2020).

Kemenko Pereckonomian sendiri memprediks: akan ada
tambahan pengangguran sebanyak 5.23 juta jiwa akibat
meluasnya penyebaran virus corona ini. Bahkan KADIN
secara resmi menyampatkan angka yang lebih besar lagi.
dimana 6 juta pekerja menjad: korban mandeknya dunia
usaha. Dari angka tersebut. KADIN menyampaikan bahwa
90 persen diantaranya dirumahkan dan 10 persen sisanya di-
PHK (Sand:i. 2020). Meningkatnya angka pengangguran ini
dipastikan akan memberi tekanan negatif pada kondisi

perekonomian nasional.
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Sementara pada sisi demand. Bappenas menyatakan bahwa
daya beli masyarakat yang hilang sepanjang pandemi
COVID-19 tanggal 30 Maret hingga 22 Juni 2020 mencapat
angka Rp 362 triliun. Akibat kondist in1 maka pertumbuhan
ckonomi nasional di triwulan kedua tahun ini diproyeksikan
akan turun hingga minus 3.8 persen berdasarkan
perhitungan Kementerian Keuangan (Agustiyanti. 2020).
Jika int terjadi. maka Indonesia berpotenst mengalami
pertumbuhan negatif untuk ketiga kalinya sepanjang sejarah.
setelah sebelumnya dua kali mengalami pertumbuhan

negatif. yaitu minus 2.24 persen pada tahun 1963 dan minus
13.13 persen pada tahun 1998 (Betk. 2020).

Dalam merespon situasi yang ada. maka peran dan dukungan
semua sumberdaya domestik menjadi sangat penting dan
krusial. termasuk peran institusi ekonom: dan keuangan
syartah. Int sangat penting di dalam memitigasi dampak
sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19
ini. Institust ekonomi syariah. baik yang bergerak di sektor
riil. sektor keuangan. maupun sektor ZISWAF (Zakat. Infak.
Sedekah dan Wakaf) atau juga dikenal dengan istilah
keuangan sosial Islam. diharapkan memainkan peran yang
lebth besar dan strategis di dalam upaya penanganan
pandemi COVID-19.

Artikel 1n1 mencoba menfokuskan pada peran sektor
keuangan sosial Islam (Islamic social finance). Dengan
potensinya yang besar. keuangan sosial Islam diharapkan
dapat menjadi mstrumen yang menjamin adanya aliran

kekayaan dari kelompok zhe have kepada kelompok zhe have
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not. D1 tengah situasi pandemt seperti saat ini. aliran kekayaan
ini akan sangat membantu kelompok miskin untuk bisa
bertahan hidup dan mengatasi berbagai persoalan yang

dihadapinya.

Keuangan Sosial Islam

Istilah keuangan sosial Islam sendiri baru dipopulerkan
setelah Islamic Research and Training Institute — Islamic
Development Bank (IRTI IDB) mengembangkan suatu
perangkat assessment untuk menilai stabilitas sistem
keuangan syariah dalam satu konsep yang disebut dengan
Financial Sector Assessment Program (FSAP) for Islamic
Finance. Konsepsi int pada dasarnya merupakan adopst dan
modifikast dart FSAP yang dikembangkan oleh World Bank
pasca terjadinya krisis keuangan global pada tahun 2008.
FSAP for Islamic Finance ini kemudian dibahas dalam suatu
pertemuan ahli (expert meeting) yang diselenggarakan IR'TT
IDB pada Desember 2012. dimana pada saat itu penulis juga
hadir membert masukan mengenai kriteria sistem zakat dan
wakaf yang sehat sebagai dasar melakukan penilaian dalam
kerangka FSAP for Islamic Finance.

Dalam pertemuan tersebut. zakat dan wakaf disepakati
menjadi bagian penting dalam kerangka FSAP for Islamic
Finance ini. Bersama-sama dengan keuangan mikro syariah
yang bersifat nirlaba (not-for-profit microfinance). zakat dan
wakat kemudian dikelompokkan menjadi satu dalam
kategori Islamic social finance atau keuangan sosial Islam.
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Selanjutnya  dilaksanakan workshop pertama terkait
keuangan sosial Islam pada bulan Februart 2013. yang
diselenggarakan di Bogor. hasil kerjasama IR'TT IDB dengan
BAZNAS (Badan Am:/ Zakat Nasional) dan IPB. serta
dihadiri kurang lebih perwakilan dari sebelas negara. Hasil
dari workshop i kemudian dikompilast menjad: bahan awal
bagi penyusunan Islamic Social Finance Report 2014 yang
diterbitkan IR'TT IDB dan menjadi laporan resmi pertama

keuangan sosial Islam di dunia.

Adaptasi Tata Kelola dan Regulasi dalam Penanganan
COVID-19

Optimalisast instrumen keuangan sosial Islam. khususnya
zakat dan wakaf. dalam penanganan pandem: COVID-19
sangat dipengaruhi oleh kemampuan otoritas zakat dan
wakaf. baik Kementerian Agama. Badan Ami/ Zakat
Nasional (BAZNAS) maupun Badan Wakaf Indonesia
(BWI). di dalam beradaptasi terhadap kondist pandemi
COVID-19. termasuk adaptast tata kelola dan regulast yang
ada. Ini sangat penting agar guncangan akibat pandemi
COVID-19 int tidak menimbulkan efek negatif terhadap
pengelolaan zakat dan wakaf. sepertt lumpuhnya operasional
lembaga zakat dan wakaf yang ada. akibat kettdakmampuan
beradaptast dengan kondist pandemi.

Pada s1s1 tata kelola. kondisi respon darurat COVID-19 tidak
boleh dyadikan alasan untuk menjustifikasi pengelolaan
zakat dan wakaf secara asal-asalan. Pengelolaan zakat dan
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wakaf tetap harus dapat dilakukan secara baik dan well-
governed. berdasarkan tata kelola dan prosedur yang
menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat
dan wakaf. Jangan sampai terjadi penyimpangan atau
penyalahgunaan dengan memanfaatkan situasi darurat
COVID-19 in1. Sebagai contoh. kondisi darurat COVID-19
tidak boleh membuka ruang bagi penyaluran zakat untuk
program bantuan langsung tunat mustahik. yang dilakukan
tanpa adanya proses verifikast terlebith dahulu terhadap calon
penerima bantuan. Proses verifikasi tetap diperlukan agar
penerima manfaat program ini tepat sasaran dan sesuai
dengan ketentuan syartah. meski ada penyederhanaan dari
sist persyaratan dan prosedur pelaksanaan program. Menjaga
agar tidak terjadi kesalahan penyaluran merupakan bagian
dari tata kelola perzakatan yang harus dijaga.

Selain itu. pada masa pandemi ini. adaptast tata kelola
diwujudkan melalut penerapan protokol kesehatan sesuai
standar COVID-19 dan protokol keselamatan kerja yang
menjamin para a7/ dan nazir bebas dari paparan COVID-
19. Seluruh proses pengelolaan keuangan sosial Islam. mulai
dart aspek perencanaan. pelaksanaan. pengawasan dan
evaluasi. hingga pelaporan dan pertanggungjawaban. tidak
boleh bertentangan dengan protokol kesehatan dan
keselamatan kerja yang telah ditetapkan.

Dalam kondisi #new normmal. protokol kesehatan dan
keselamatan kerja merupakan dua hal yang sangat
fundamental yang akan mewarnai seluruh proses bisnis

keuangan sosial Islam ke depan. Program penyaluran zakat
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dan wakaf tidak bisa lag: dilakukan sebagaimana biasanya
akibat adanya protokol keschatan dan keselamatan kerja 1ni.
Penggunaan masker. sarung tangan latex. dan penyiapan
hand sanitizer akan menjadi bagian dari alat perlindungan
dirt yang harus dikenakan oleh setiap amz/ zakat dan nazir
wakaf dalam melaksanakan tugasnya mendistribusikan zakat
dan manfaat wakaf kepada masyarakat miskin yang

terdampak pandemi.

Agar perubahan-perubahan pada tata kelola kelembagaan
zakat dan wakaf yang ada tidak menimbulkan masalah di
kemudian hart. terutama setelah berakhirnya pandemi
COVID-19. maka semua perubahan pada aspek tata kelola
tersebut perlu diakomodasi dalam kerangka regulasi yang
tepat. Tujuannya agar program-program yang dilaksanakan
pada masa pandemi ini tidak menimbulkan persoalan hukum
di kemudian hari. Niat yang baik harus ditkuti dengan cara
yang baik. yang tidak melanggar ketentuan hukum yang
berlaku. Ini sangat krusial dan perlu mendapat perhatian
otoritas keuangan sosial Islam yang ada.

Yang juga tidak kalah penting adalah optimalisast
pemanfaatan teknologi informasi yang ada. Pemanfaatan 11T
ini merupakan bagian dari upaya memperkuat tata kelola
keuangan sosial Islam agar tetap berjalan sesuai dengan
koridor yang berlaku. Sebagai contoh. pengembangan
aplikast BDTMB (Basis Data Terpadu Mustahik BAZNAS)
merupakan salah satu ikhtiar untuk memperkuat basis data
mustahik yang ada. termasuk merespon dinamika kondisi
sosial ekonomi yang ada. yang memungkinkan BAZNAS
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menerima informasi mustahik baru akibat naiknya angka
kemiskinan akibat COVID-19.

Adaptast  regulasi.  yang dimplementasikan  melalu
penetapan dan penyesuaian aturan yang ada. merupakan
langkah strategis untuk menjamin agar pelaksanaan program
keuangan sosial Islam bisa berjalan dengan efisien. efektif.
tepat sasaran dan memiliki dampak yang signifikan (high
impact). serta di sisi lain. tidak melanggar aturan hukum yang
ada. Adanya surat edaran Menteri Agama RI yang
menyatakan perlunya dilakukan percepatan penyaluran zakat
dan wakaf di tengah pandemi merupakan contoh bagaimana
proses adaptast regulasi itu dilakukan. Demikian pula dengan
dikeluarkannya Keputusan Ketua BAZNAS No 21/2020
tentang Pedoman  Pengadaan  Barang/Jasa  untuk
Penanganan Kondist Darurat pada tanggal 24 Maret 2020.
merupakan contoh lain adaptast regulast yang memberi
payung hukum yang kuat kepada ami/ BAZNAS dalam
melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa. seperti
pengadaan sembako bagt warga terdampak COVID-19.

Dengan demikian. adaptasi tata kelola dan regulasi pada
lembaga keuangan sosial Islam pada dasarnya merupakan
upaya strategis untuk memastikan agar disrupst akibat
pandemi: COVID-19 maupun akibat bencana dan krisis
lainnya. tidak menimbulkan efek negatif pada pelaksanaan
program-program zakat dan wakaf. Semua proses ini
dilakukan melalui mekanisme yang telah disepakati dan

diputuskan melalui ketetapan hukum yang bersifat mengikat.
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Studt Kasus Badan 4w/ Zakat Nasional (BAZNAS)

Pada bagian 1in1 penulis mencoba menggambarkan
bagaimana adaptast tata kelola dan regulasi yang dilakukan
oleh BAZNAS di masa pandemi COVID-19. BAZNAS
merupakan lembaga pemerintah non struktural yang
mendapat mandat dan wewenang untuk melakukan
pengelolaan  zakat secara nasional. Dalam merespon
terjadinya pandem: COVID-19 ini. maka BAZNAS
melaksanakan sejumlah kebiyakan yang mencerminkan
adanya adaptast pada aspek tata kelola dan regulasi. baik
pada sist penghimpunan maupun penyaluran zakat. infak.
sedekah (ZIS) dan dana sosial keagamaan lainnya (DSKL).

Pada sist penghimpunan ZIS dan DSKIL. BAZNAS
menerapkan kebijakan memperkuat pengumpulan zakat
melalut saluran ritel dan digital. Pemanfaatan perangkat
teknologi menjadi sangat penting dan krusial dalam hal 1ni.
Kolaborasi dengan berbagai penyedia layanan berbasis
teknologi. sepertt e-commerce dan platform crowdfunding.
terus diperkuat. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
muzakki menunaikan kewajiban zakatnya tanpa harus
meninggalkan rumah karena semua prosesnya dilakukan
secara online.

Adapun konter-konter layanan muzakki yang ada di mall-
mall dan pusat-pusat perbelanjaan ditutup dan ditiadakan.
Hal 1ni dilakukan sejalan dengan kebyjakan pemerintah yang
memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
sehingga tidak memungkinkan adanya layanan langsung

muzakki dalam bentuk konter. Pelayanan langsung berupa
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jemput zakat langsung dilakukan secara terbatas. Kalaupun
itu dilakukan. maka ami/ yang bertugas akan dilengkapi alat
perlindungan diri (APD) yang sesuai.

Yang menarik adalah angka pengumpulan ZIS dan DSKL
BAZNAS Pusat mengalami peningkatan yang sangat
signifikan dibandingkan dengan periode yang sama tahun
lalu. Sebagai contoh. angka pengumpulan ZIS selama
Ramadhan 1441 H mengalami kenatkan sebesar 56 persen
dibandingkan dengan Ramadhan 1440 H (Beik. 2020). Ini
menunjukkan tiga hal penting. yaitu pertama. sebagian
masyarakat Indonesia masith memiliki tingkat kepedulian
yang sangat tingegi. Meski di tengah krisis. dan masyarakat
menahan konsumsi barang dan jasa dengan berfokus pada
barang-barang kebutuhan pokok. namun semangat berbagi
yvang ditunjukkan oleh penunaian 1ibadah ZIS tetap
dilakukan. Artinya. narasi semangat berbagi ini perlu untuk

terus dikembangkan dan dikampanyekan secara masif.

Kedua. fakta tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan publik terhadap BAZNAS mengalami
peningkatan yang signifikan. Ini tentu perlu dijaga dan
ditingkatkan ke depannya agar potensi zakat yang mencapat
angka Rp 233.8 triliun in1 bisa dioptimalkan dengan baik.
Ketiga. kondisi tersebut menunjukkan bahwa kampanye
digital yang dilakukan mampu meyakinkan publik untuk
terus berzakat melaluit BAZNAS. Ini sekaligus menjadi tesis
bahwa penguatan kanal digital untuk pengumpulan zakat
merupakan kebutuhan lembaga zakat ke depan.
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Sedangkan pada sist penyaluran. BAZNAS menerapkan
kebijakan sebagat berikut (BAZNAS. 2020b):

1. Kegiatan penyaluran zakat harus dilakukan sesuat
dengan ketentuan syartah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

2. 'Tidak boleh melanggar protokol penanganan COVID-
19.

3. Pendekatan penyaluran yang dilakukan adalah bersifat
push approach dan bukan pull approach.

4.  Penguatan koordinasi dengan pemerintah/gugus tugas
penanganan COVID-19.

5. Penetapan 6 klaster sasaran mustahik.

6. Penetapan 2 kelompok program.

Pendekatan push approach sebagaimana yang dimaksud pada
poin 3 adalah pendekatan dimana ami/ BAZNAS secara aktif
melakukan pendataan. penilatan dan observast terhadap
mustahik calon penerima manfaat program. Sementara pu//
approach berarti posist amil BAZNAS dalam keadaan yang
pasif. tinggal menerima pengajuan mustahik dan pihak
mustahik yang mendatangi azzz/. Dipilihnya pendekatan push
approach dikarenakan dua hal berikut:
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1. 'Terbatasnya dana zakat yang dimiliki sehingga
mengharuskan awi/ untuk memilah dan memilih

program dan mustahik yang akan dibantu.

2. Untuk menghindari kegaduhan dan konflik antar warga

masyarakat karena tidak semua warga menerima zakat.

Adapun pendekatan pull  approach dilaksanakan secara
terbatas pada program penyaluran yang terkendali dan tidak
berpotensi menciptakan konflik terbuka atau melanggar
protokol penanganan COVID-19. sepertt program beasiswa
dan program layanan permohonan publik dalam merespon
proposal pengajuan program yang masuk ke BAZNAS.
Dalam suasana pandemi seperti ini. pendekatan push
approach merupakan kebijakan penyaluran yang paling
efektif karena telah diselaraskan dengan protokol kesehatan

dan keselamatan kerja.

Untuk menunjang implementasi kebgjakan ini. maka dalam
kebijakan Work from Home atau BDR (Bekerja Dart Rumah).
BAZNAS telah mengembangkan protokol Sistem
Manajemen BDR 01 dan Manajemen BDR 02 (BAZNAS.
2020c). Dalam protokol Manajemen BDR 01. sebanyak 90
persen amil BAZNAS bekerja dari rumah dan sisanya 10

persen bekerja di kantor/lapangan.

Sementara amil lembaga program BAZNAS yang berjumlah
11 lembaga program. juga menerapkan kebyjakan yang sama.
kecuali 3 lembaga program yang bekerja di garis depan

penanganan COVID-19. yaitu Lembaga BTB (BAZNAS
Tanggap Bencana). Lembaga RSB (Rumah Schat
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BAZNAS). dan Lembaga LAB (Layanan Aktif BAZNAS).
Ketiga lembaga tersebut bekerja dengan persentase berbeda.
yaitu 90 persen di kantor/lapangan dan 10 persen di rumah.
Ketiga lembaga in1 yang menjadi ujung tombak pelaksanaan
program dengan pendekatan push approach.

Adapun protokol Manajemen BDR 02 dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan wilayah dalam memperkuat
koordinasi antar amil. dan setiap wilayah ini diberikan
kewenangan untuk menjalankan roda organisasi BAZNAS
untuk mengantisipasi pembatasan wilayah akibat penerapan
kebijakan PSBB. Dalam pelaksanaan protokol Manajemen
BDR 01 dan Manajemen BDR 02. proses dokumentasi
beberapa dokumen dilakukan secara omkne. termasuk
penandatanganan  dan  mekanisme  persetujuannya.
Dokumentast ini menjadi sangat penting untuk menjaga

aspek governance pengelolaan zakat.

Selanjutnya. penetapan klaster mustahik dilakukan untuk
mengakomodasi kelompok-kelompok rentan yang kembali
menjadi mustahik akibat pandemi COVID-19. Keenam

klaster tersebut adalah sebagai berikut:

1. Klaster tenaga pendidik dan dakwah. sepertt para #szadz.
khatib. dan guru honorer.

2. Klaster usaha mikro dan kecil. seperti pedagang
gorengan. penjahit dan pemilik warung ritel mikro.

3. Klaster buruh formal. seperti pegawai toko. ojek on/ine.

dan office boy.
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Klaster buruh informal. seperti tukang parkir dan

asisten rumah tangga yang pulang pergi.

Klaster korban PHK dan pengangguran. sepertt
pegawat travel atau catering yang diberhentikan dan

dirumahkan.

Klaster lain-lain. yang digunakan untuk
mengakomodasi jika terdapat mustahik yang termasuk

ke dalam salah satu dart lima klaster sebelumnya.

Dari sist program. telah dilakukan penyesuaian oleh
BAZNAS. Dalam masa tanggap darurat pandemi COVID-
19. BAZNAS (2020a) mengembangkan 2 kelompok

program sebagai berikut:

Program kbusus penanganan COVID-19

a.

Darurat sosial kesehatan: yaitu program respon darurat
kesehatan. baik yang bersifat kuratif dan rehabilitatif.
seperti penyediaan APD (Alat Perlindungan Dirt) dan
ruang isolast observasi bagi mustahik yang diduga
COVID-19. maupun yang bersifat promotif dan
preventif. seperti penyemprotan disinfektan dan
penyediaan westafel sehat dit lokasi-lokast strategis yang
dapat diakses publik.

Darurat sosial ckonomi: yaitu program yang
dilaksanakan untuk memitigasi dampak sosial ekonomi
terhadap mustahik atau kelompok miskin baru akibat
pandem: COVID-19. sepertt program paket sembako
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(paket logistik keluarga). cash for work. bantuan tunai

mustahik. makanan siap saji dan lain-lain.

Menjaga keberlangsungan program yang ada saat ini

Pendampingan dan intervensi pada program yang telah
dilaksanakan BAZNAS sebelum terjadinya COVID-19
namun saat int terdampak COVID-19. Misalnya. bagaimana
memperkuat program ZMart (warung ritel) yang dimuiliki
mustahik binaan BAZNAS maupun program lumbung
pangan yang dimiliki oleh para petant mustahik binaan
BAZNAS.

Berdasarkan laporan BAZNAS (2020b) dinyatakan bahwa
jumlah dana yang telah disalurkan BAZNAS Pusat (tidak
termasuk BAZNAS Daerah dan LAZ) per 22 Juni 2020
mencapat angka Rp 39.85 miliar dengan total mustahik
penerima manfaat mencapat angka 460 ribu jiwa. Adapun
dart sisi proporst. prosentase terbesar adalah program
darurat sosial ekonomi sebesar 67 persen. dikuti darurat

sosial keschatan 29 persen. dan menjaga keberlanjutan
program existing sebesar 4 persen (BAZNAS. 2020b).

Penutup

Dari penjelasan di atas. dapat distmpulkan bahwa adaptast
tata kelola dan regulasi lembaga keuangan sosial Islam.
khususnya lembaga zakat dan wakaf. adalah hal yang sangat
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penting. Adaptasi in1 sangat menentukan kualitas program
zakat dan wakaf dalam merespon kondist pandemi COVID-
19. termasuk dampaknya terhadap kaum dhuafa.

Ke depan. potensi keuangan sosial Islam ini perlu untuk
dioptimalkan dengan baik. Diantara hal yang perlu dilakukan
adalah memperkuat edukasi dan literasi keuangan sosial
Islam. khususnya literasi zakat dan wakaf. In1 sangat krusial
karena pemahaman terhadap konsepsi keuangan sosial Islam
yang tepat akan mengarahkan perilaku masyarakat untuk
memuiliki semangat berbagi yang tinggi. Terkait kondisi
literast in1. hasil survey Indeks Literasi Zakat (II.Z) dan
Indeks Literast Wakaf (ILW) tahun 2020. hasil kolaborasi
antara Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kemenag
dengan Pusat Kajian Strategis BAZNAS dan Badan Wakaf
Indonesia. menunjukkan bahwa tingkat literast zakat
masyarakat berada pada kategort moderat (Kementerian
Agama dan BAZNAS. 2020) dan tingkat literasi wakaf
masyarakat berada pada kategori rendah (Kementerian
Agama dan BWI. 2020).

Selain adaptast tata kelola dan regulasi. serta penguatan
edukast dan literasi. optimalisasi potenst keuangan sosial
Islam juga sangat bergantung pada penguatan kelembagaan
zakat dan wakaf serta dukungan regulasi. Dengan perbaikan
dan peningkatan kualitas SDM. kelembagaan. dan dukungan
regulasi. maka peran keuangan sosial Islam dalam
pembangunan di tanah air diharapkan menjad: semakin

signifikan. yang ujungnya diharapkan berdampak pada
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peningkatan efektivitas pengentasan kemiskinan dan

peningkatan kesejahteraan. Wallaabu a’lam.
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Buku ini merupakan inisiatif yang sangat baik dari IAEI DKI Jakarta dalam menyajikan data terkini
beserta analisis mendalam bagaimana ekonomi syariah dapat membantu pemulihan kondisi ekonomi
nasional yang menurun akibat Covid-19. Peran ekonomi syariah di berbagai sektor sepert sektor
perbankan syariah, pasar modal syariah, dana sosial zakat dan wakatf, industri halal, penguatan UMKM,
dan ekonomi digital dibahas tuntas secara singkat, padat, dan langsung menyentuh inti-inti
pembahasan. Peran ekonomi syariah dalam membantu pemulihan ekonomi nasional juga dibahas dari
sisi ekosistem pendukung, yakni dari sisi literasi, SDM, riset, hingga regulasi dan tata kelola sehingga
menghasilkan pembahasan yang utuh dan komprehensif. Semoga buku ini dapat menjadi referensi
berbagai pemangku kepentingan dalam menjadikan ekonomi syariah sebagai solusi pemulihan

ekonomi nasional pasca pandemi. — Ventje Rahadjo (Direktur Eksekutif, KNEKS)

Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang mengulas berbagai aspek kegiatan ekonomi ditinjau dari
perspektif Ekonomi Syariah. Tujuan utama dari tulisan-tulisannya adalah untuk menunjukkan
bagaimana peran Ekonomi Syariah dalam Recovery Perckonomian Indonesia Pasca Covid-19.
Pembahasannya dimulai dari dampak Covid-19 terhadap kegiatan Ekonomi Makro dan Pembangunan
Indonesia dan selanjutnya ditkuti dengan pembahasan tentang Literasi Makanan dan Minuman Halal,
Penguatan Industri Keuangan dan Perbankan Syariah, Pariwisata Halal, Kegiatan UMKM dan
Ekonomi Digital. Hasil kajian para Akademisi yang ditulis secara populer sehingga mudah dipahami
dan layak dibaca oleh berbagai kalangan, baik para Akademisi, Praktisi Keuangan dan Perbankan
Syariah dan Mahasiswa serta Kalangan Umum yang berminat untuk mengetahui bagaimana Peran
Ekonomi Syariah dalam kegiatan perekonomian pada umumnya. — Mustafa E. Nasution (Founder

dan Ketua Umum IAEI 2004-2010)

I greatly enjoyed reading this pioneering effort that provides a critical overview of the Indonesian
economy, hit by the COVID-19 pandemic. The book chooses to focus on the halal industries covering
all the seven sectors found in the annual Global Islamic Economy Report. In emphasising its message
of equity and social justice, the book also highlights the crucial role of MSMEs and the important
contribution that digital technology will play in the future. The book ends by reiterating that
meaningful contribution of Islamic economics to any Indonesian post COVID-19 economic recovery
must give due attention to both academic and policy related work. Central to progress and success will
be the role of education and training of the people, a general emphasis on increased literacy and
research as well as good governance and regulatory frameworks. Allin all, congratulations to the IAEI
team, the dedicated editor and authors for their timely effort. It should inspire further research into
making Islamic economics the solution to economic progress and development. —- Mohamed Aslam
Haneef (Professor, Department of Economics, IIUM)
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